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Sata 
Im Clara 


Bagi Clara, hidup tak lebih hanya sesuatu untuk 
dijalani. Ia tak begitu menyukai hidupnya dan dunia 
tak berpihak padanya. Jadi, ia memutuskan untuk 
menjalaninya saja. Ia tak merasa perlu membuat 
hidupnya tampak lebih menyedihkan lagi. 

Ia tak ingin menjalani hidup seperti kakaknya. 
Seperti orang bodoh yang tak bisa melakukan apa 
pun yang diinginkan. Setidaknya, kakaknya menikah 
dengan pria yang baik. Dan kaya. 
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Sebenarnya, bertemu dan menikah dengan pria 
kaya adalah impian Clara. Lebih tepatnya, tujuan 
hidupnya. 

Namun, ia justru dipertemukan dengan pria 
dingin menyebalkan yang memiliki tinggi sama 
menyebalkannya. Clara menyalahkan Tatia untuk ini. 


Jika Tatia dan suaminya tidak ikut campur ... 


“Jika bukan karena Bram, saat ini kau pasti 
menginap di kantor polisi,” cetus suami Tatia ketika 


mereka keluar dari kantor polisi. 


Clara menatap pria itu tajam. “Jika kalian tidak 
ikut campur, aku pasti sudah menghajar pengecut- 


pengecut itu hingga mereka tak bisa berjalan.” 


Menegaskan kata-katanya, ketiga tiga penge- 
royoknya keluar dari kantor polisi, Clara memanggil 


mereka. 


“Kalian beruntung hari ini kalian selamat. Lain 
kali, aku tidak akan berhenti semudah itu,” ancam 


Clara. 
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“Kau mengancam kami?” Indri melotot padanya. 
“Kau menantangku?” balas Clara. 


“Dia hanya menyapa kalian.” Suara itu membuat 
Clara menoleh dan si pria tinggi sudah berdiri di 


sebelahnya. 


“Aku tidak ... hei!” jerit Clara ketika pria itu 


menariknya ke arah pelataran parkir. 


Namun, pegangan kuat pria itu membuat Clara 


tak bisa melawan. Sialan, pria tinggi menyebalkan ini! 


she 


“Ini penculikan! Aku bisa melaporkanmu ke 
polisi!” Clara berseru kesal saat Bram mendorongnya 


masuk ke mobil. 


Tanpa ragu, Bram membalas dengan ancaman, 
“Jika kau berusaha melarikan diri, percayalah, aku 
akan membawamu masuk lagi ke dalam dan mem- 


biarkan mereka menjebloskanmu ke penjara.” 


Clara mengumpat marah sebagai balasan. 


Namun, gadis itu tak lagi berusaha melawan. Meski 
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begitu, sepanjang jalan ia sengaja membuat Bram 
kesal dengan menyalakan musik keras-keras dari 
ponselnya diiringi nyanyian yang tak kalah keras. 


Bram mendengus dalam hati. 


Gadis ini benar-benar tipe klien yang meng- 
ganggu. Bram pernah berurusan dengan tipe seperti 
ini dan cara terbaik untuk menghadapinya adalah 
dengan mengabaikannya. Orang-orang seperti gadis 
ini hanya ingin melakukan apa pun yang disukanya 
tanpa memikirkan perasaan orang lain. Jadi, selama ia 
mendapatkan apa yang ia inginkan, ia tidak akan 
membuat masalah. Manusia paling egois di muka 


bumi ini, begitu Bram biasa melabeli mereka. 


“Di mana rumahmu?” tanya Bram tenang, sedikit 
mengeraskan suara untuk meningkahi suara musik 


dan nyanyian, lebih tepatnya, jeritan gadis itu. 


Bram tidak terkejut ketika gadis itu menjawab, 


“Aku tidak punya rumah.” 
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Bram menimbang sejenak, sebelum memutuskan, 
“Kalau begitu, kau akan ikut pulang ke rumahku 


sampai Yudha menjemputmu.” 


Menanggapi itu, gadis di sebelahnya itu meng- 
ancam, “Aku akan menendang pantatmu jika kau 


memanggil kakakku atau kakak iparku.” 


Bram tak menduga ancaman konyol itu keluar 
dari gadis di sebelahnya. Ia menoleh untuk me- 


mastikan, “Kau akan ... apa?” 


“Menendang pantatmu,” gadis itu mengulangi 
tanpa ragu. “Atau, bagian depanmu pun tak masalah. 


Pasti akan sakit. Kuharap kau tidak akan menyesal.” 
Bram tersedak saking kagetnya. “Kau ...” 


“Ya, aku,” gadis itu menyela santai. Ia pun lantas 
kembali mengancam Bram dengan, “Turunkan aku 


sekarang sebelum aku melakukan ancamanku.” 


Umpatan lolos dari mulut Bram. Namun, ia tak 


menghentikan mobilnya. 
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“Baiklah, terserah padamu jika kau ingin 
melanjutkan ini. Aku juga bisa mengatakan pada 
kakakku jika kita tidur bersama. Itu pasti akan lebih 


menarik, kan?” Gadis itu melanjutkan ancamannya. 


Bram mencengkeram setir erat. Ia berusaha me- 


nenangkan diri. 


“Turunkan aku di tempat yang sepi!” perintah 
gadis itu membuat kepala Bram panas. “Penampilan- 
ku terlalu berantakan untuk dipertontonkan di depan 


banyak orang.” 


Bram melirik sekilas dan melihat gadis itu ber- 
usaha memperbaiki penampilannya yang sangat 
berantakan. Rambut cokelat sepunggungnya acak- 
acakan. Sementara, bagian atas pakaian yang di- 
kenakannya, kemeja kotak-kotak warna merah-hitam 
yang tak dikancing di atas kaus hitam, masih agak 
basah dan kelihatannya tidak nyaman. Berdasar 
keterangan gadis ini dan teman-temannya di kantor 
polisi tadi, itu sirup. Oh, para gadis itu benar-benar 


menggunakan segala cara. 
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Perhatian Bram dari gadis di sebelahnya ini 
teralihkan ketika matanya menangkap keramaian di 
halte bis. Tak menyiakan kesempatan itu, Bram 


menghentikan mobilnya di sana. 
“Apa yang kau lakukan di sini?” panik gadis itu. 
“Turun. Bram bahkan tak menoleh saat 
mengatakannya. 
“Brengsek! Kau ingin kuhajar?” marah gadis itu. 


Mengabaikan amarah gadis itu, Bram melepas 
seat belt dan turun dari mobil. Ia menghampiri pintu 
penumpang. Melihat Clara tak memakai seat belt-nya, 


Bram menarik gadis itu turun dengan mudah. 


“Tidak, tidak. Jangan lakukan ini padaku,” gadis 


itu memohon. 


Mendengar permohonan dan kepanikan gadis itu, 
Bram merasa cukup puas. Gadis seperti ini memang 


harus diberi pelajaran. 


Bram menarik gadis itu ke arah halte, hingga 


semua orang menatap mereka. Lalu, ia meninggalkan 
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gadis itu di sana dan kembali ke mobil. Tanpa 
menoleh lagi, Bram melajukan mobil meninggalkan 


gadis kurang ajar pembuat masalah itu. 


Dari kaca spion, Bram melihat Clara berteriak 
marah, tapi tentu saja itu tak menghentikannya. 
Sampai ia menyadari gadis itu berjalan menjauh dari 
halte bis dengan penampilan seperti itu. Bram 
memasuki belokan dan menghentikan mobilnya di 
sana. Ia mengecek dari kaca spion dan terkejut 
melihat gadis itu masih terus berjalan alih-alih 


mencegat taksi. 


Begitu gadis itu melewati jalan tempat ia meng- 
hentikan mobil, Bram memundurkan mobil dan 
kembali ke jalan raya. Ia berhenti selama beberapa 
saat untuk menjaga jarak sembari mengawasi gadis 
itu dari jauh. Ketika gadis itu berbelok, baru Bram 
menjalankan mobilnya. 

Begitu terus ia mengikuti gadis itu sampai di- 
lihatnya gadis itu memasuki gerbang tinggi dengan 


tulisan yang menandakan bahwa itu sebuah kos- 
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kosan. Di balik jeruji gerbang itu, Bram bisa melihat 
bangunan kos yang cukup mewah. Bram teringat 
jawaban gadis itu tadi, ketika ia berkata tak punya 


rumah. Jadi, ini maksudnya? 


Bram mengingat-ingat alamat kos gadis itu 


sebelum meninggalkan tempat itu. 


Bram sudah pernah bertemu dengan Risa, yang 
adalah kakak gadis itu. Namun, Risa sangat berbeda 
dengan gadis itu. Risa adalah wanita yang sopan, 
dewasa dan penuh tanggung jawab. Namun, adiknya 


... benar-benar kebalikan dari semua itu. 


Seumur hidupnya, Bram baru pertama kali 
bertemu dengan gadis paling kurang ajar, kekanakan 
dan tak bertanggung jawab seperti gadis itu. Gadis itu 


benar-benar masalah. 


she 


Selama seminggu terakhir, Clara masih belum 
bisa meredakan kekesalannya pada pria tinggi 


menyebalkan itu. Terlebih ketika beberapa hari lalu, 
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kakak iparnya sempat menelepon dan berpesan agar 
Clara berterima kasih pada pengacara bernama Bram 


itu. Tidak sudi! 


Meski kakak iparnya menyebutkan jika pria itu 
sudah menolong Clara, tetap saja. Lagipula, Clara tak 
pernah meminta bantuan pria itu. Namun, karena 
semua sudah telanjur seperti ini, Clara tak punya 
pilihan lain. Ia akan membayar pria itu untuk jasa 
yang diberikannya. Jadi, ia tak akan punya tanggung 
jawab untuk berterima kasih karena pria itu telah 
menolongnya. Memikirkannya saja membuat kepala 


Clara panas. 


Dengan keputusan itu, Clara memutuskan untuk 
pergi ke tempat kerja kakaknya. Satu-satunya tempat 
di mana ia bisa meminta uang. Malu? Tidak. Clara 
tak pernah malu melakukan itu. Ia hanya muak akan 
apa yang dilakukannya. Namun, ia harus melakukan- 


nya. Ia membutuhkannya. 
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Namun, ketika tiba di kafe, Clara tak melihat 
kakaknya. Ia menghampiri Tatia di counter pemesan- 


an dan mengambil tempat di samping counter. 


“Di mana kakakku?” Clara bertanya pada Tatia 


yang sedang melayani pesanan salah satu customer. 


Tatia menyelesaikan tugasnya lebih dulu sebelum 
menjawab Clara, “Kau tidak diberitahu? Mbak Risa 
dan Mas Yudha libur. Mereka pergi berbulan madu.” 


“Ah. Bulan madu.” Clara mengangguk-angguk. 


“Kenapa? Kau ada perlu dengan Mbak Risa? 


Kenapa kau tak meneleponnya?” tanya Tatia. 


“Aku malas berbicara dengannya. Lagipula, tiap 
aku menemuinya, tanpa mengatakan apa pun, dia 
langsung memberiku uang. Praktis kan, hidupku?” 


pamer Clara. 


“Daripada kau terus meminta uang pada Mbak 
Risa, kenapa kau tidak bekerja? Kau bisa 


mengerjakan skripsimu dengan serius dan lulus 
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kuliah. Setelah itu, kau bisa melakukan pekerjaan 


yang kau inginkan, kan?” sebut Tatia. 


Clara menggeleng. “Kau pikir aku dirimu yang 
mau repot-repot melakukan itu?” cibirnya. “Dan 
jangan pikir kau bisa menceramahiku hanya karena 


kau sudah memiliki kehidupan yang kuinginkan.” 
Tatia mengerutkan kening heran. “Kehidupan 
yang kau inginkan?” 
Clara mengangguk. “Menikah dengan pria kaya.” 
Clara menyeringai. “Tapi, kenapa kau masih mau 


bekerja? Kau bisa saja melakukan apa pun yang kau 


inginkan dengan uang suamimu.” 
Tatia menghela napas berat. “Terserah kau saja.” 


Clara puas mendengar kalimat itu. Terserah 
dirinya. Betapa kalimat itu terdengar begitu indah. 


Begitu ... bebas. Begitulah hidup Clara selama ini. 


“Kapan kakakku pulang?” tanya Clara seraya 


memainkan bolpoin yang ada di meja. 
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“Kudengar, mereka akan berlibur selama empat 


hari,” beritahu Tatia. 


Hanya empat hari? Liburan bulan madu hanya 
empat hari? Kakaknya benar-benar bodoh. Ah, masa 
bodoh! 


“Baiklah, kalau begitu.” Clara menyerah. “Karena 
tak ada hal seru yang bisa kulakukan, sebaiknya aku 
pergi.” 

Clara melemparkan bolpoin di tangannya ke 
udara, tapi sebelum ia menangkapnya kembali, 
tangan lain sudah menangkap benda itu. Clara 
memutar tubuh dan ia mendengus kasar melihat 


siapa yang berdiri di depannya kini. 


she 


“Pak Bram!” Tatia tampak kaget ketika melihat 


Bram. 


Bram menyapa Tatia singkat sebelum kembali 
menatap gadis pembuat masalah yang ada di 


depannya itu. 
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“Berhenti mengganggu karyawan kafe yang 
sedang bekerja dan pergilah,” ucap Bram. 


Bukannya menuruti kata-kata Bram, gadis itu 
malah melipat lengan di dada dan mendongak 


menantang Bram. Lihat gadis ini! 


“Sepertinya, ke mana pun kau pergi, kau selalu 


membuat masalah.” Bram meledeknya. 


“Memang,” balas gadis itu enteng. “Dan aku akan 


membuat satu lagi.” 


Bram tak siap ketika tiba-tiba gadis itu menarik 
tengkuk Bram dan mencium bibirnya singkat. Bram 


melotot kaget begitu gadis itu menarik diri. 
“Clara, astaga!” Tatia menegur kaget. 


“Apa ini? Kau tak bisa mencium?” Gadis itu 
mendengus meledek. “Ah.” Gadis itu dengan kurang 
ajarnya melirik bagian bawah tubuh Bram. “Apa ‘itu’ 
juga tidak berfungsi?” 

Bram mengumpat dalam hati ketika mendengar 


suara batuk bercampur tawa di belakangnya. Ia 
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memang datang bersama dua pria itu tadi karena ia 
yang mengajak bertemu mereka di sini untuk mem- 


bicarakan sesuatu. 


Di depan Bram, gadis itu masih sempat- 
sempatnya melongok mencari tahu orang-orang di 


belakang Bram. 


“Bersyukurlah karena kau seorang perempuan,” 
desis Bram kesal. “Karena aku tidak memukul 


perempuan.” 


Gadis itu mengangguk-angguk santai. “Kalau 


begitu, biar aku yang melakukannya.” 


Bram mengerutkan kening tak mengerti. Detik 
berikutnya, ia mendapati tangan gadis itu sudah 


mendaratkan tamparan keras di pipinya. 


“Oh, Man, kau dicium dan ditampar. Itu 
perpaduan yang ... menarik,” ucap Aldric di 


belakangnya. 


“Diamlah, Al,” geram Bram kesal. 


Ally Jane 15 


My Little Trouble 


“Maaf karena mengganggu acara debat kalian.” 
Gadis itu masih bisa berbicara seolah tak terjadi apa- 
apa. “Silakan dilanjutkan.” 


Ketika gadis itu beranjak pergi, Bram menahan- 
nya. 
“Kau tidak akan pergi ke mana pun sampai kau 


meminta maaf padaku,” tuntut Bram. 


“Aku sudah meminta maaf tadi. Karena meng- 
ganggu debat kalian,” balas gadis itu masih dengan 


santainya. 


“Kau, sudah lancang menciumku. Dan kau juga 
menamparku. Aku bisa menuntutmu untuk tuduhan 


elecehan dan penganiayaan,” ancam Bram. 
y , 


Namun, gadis itu malah tergelak mendengar 
ancaman Bram. Bahkan, ia masih bisa membalas, 
“Kau akan bilang pada polisi jika kau dicium dan 
ditampar seorang perempuan? Itu pun, perempuan 


muda yang polos ini?” Gadis itu menunjuk dirinya 
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sendiri. “Bagaimana jika kau tidur denganku agar aku 


bisa melaporkanmu atas tuduhan perkosaan?” 


Bram kontan melotot marah mendengar kata- 


kata gadis itu. 
“Jaga bicaramu, Bocah!” bentak Bram marah. 


Gadis itu mendengus. “Apa kau buta? Apa aku 


masih terlihat seperti bocah?” 


Bram lagi-lagi dibuat terkejut ketika gadis itu 
mendekatkan diri, membuat tubuh Bram bertemu 
dengan tubuhnya. Refleks, Bram melompat menjauh. 
Sengatan mengejutkan di bagian tubuhnya yang 


tersentuh gadis itu membuat Bram waspada. 


“Apa kau gila?” Bram bersumpah, gadis ini benar- 


benar gila. Bagaimana bisa ia melakukan itu? 


Namun, gadis yang menjadi sumber masalahnya 
itu menelengkan kepala. “Kau yang seharusnya 
menjaga bicaramu.” Ia menatap Bram dari atas ke 


bawah tanpa merasa malu atau canggung sedikit pun. 
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“Bisa saja suatu hari nanti kau menginginkan bocah 
ini.” Ia meledek Bram. 
“Aku belum gila,” desis Bram tak terima. 


“Dan aku akan membuatmu gila,” gadis itu 
menyahut, terdengar seperti janji. 
Bram ternganga tak percaya dibuatnya. Sungguh, 


gadis ini benar-benar sudah gila. 


“Bram, kurasa sebaiknya kau menyerah,” David 


mengusulkan. “Dia bisa saja meneriakkan dia hamil 


anakmu.” 


Senyum di wajah gadis itu membuat Bram ngeri. 


“Akan kulakukan lain kali,” ucapnya tanpa ragu. 


Seiring gadis itu melangkah melewatinya, 
berjalan ke pintu kafe, hingga meninggalkan Bells 


Café, tatapan Bram mengikutinya. 


Apa yang harus Bram lakukan dengan gadis gila 


kurang ajar itu? 


she 
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Fam. Jadi ... bagaimana kau mengenal Clara?” 


Aldric tampak penasaran. 


“Oh, maaf, aku tidak menceritakannya padamu 
lebih awal. Kupikir itu bukan hal menarik untuk 
diceritakan. Sampai beberapa saat lalu.” David 
menyeringai. 

Bram mendesiskan umpatan. Tidak biasanya ia 
semarah atau sekesal ini. Ia selalu bisa menghadapi 
segala hal dengan kepala dingin. Bahka ketika pria 


sebrengsek Aldric mendekati wanita yang dicintainya, 
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Bram masih bisa menggunakan kepala dinginnya. 
Namun, saat ini .... 
“Clara terlibat tawuran,” sebut David. 
“Dia dikeroyok,” Bram meralat. 


“Belum-belum kau sudah membelanya.” David 


mendengus geli. 


“Aku tidak membelanya. Aku mengatakan yang 


sebenarnya,” geram Bram. 

David mengangguk. “Oke, oke. Anggap saja 
begitu.” 

Bram mengumpat pelan. 


“Aku tak ingat kapan terakhir kali mendengarmu 


mengumpat,” celetuk Aldric. 
Bram menggeram marah. 


“Jangan menggodanya, Al. Kau tidak lihat betapa 
berbahayanya dia sekarang?” David menyeringai puas 


setelah mengatakannya. 
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“Aku tidak keberatan berkelahi dua lawan satu 


dengan kalian,” tantang Bram. 


“Siapa yang akan berkelahi dengan siapa?” Suara 


Hyacinth membuat Bram menoleh kaget. 


“Bram menantang kami, Sayang,” Aldric men- 
jawab. “Hanya karena kami meledeknya tentang 


kekasihnya.” 
“Bram akan menikah?” kaget Hyacinth. 


Bram menatap Hyacinth kesal. Kenapa wanita ini 


harus ikut-ikutan menjadi menyebalkan? 


“Bukan menikah, Sayang. Tapi, punya kekasih,” 
terang Aldric seraya mendorong David dari kursinya, 


lalu memberikan kursi itu pada Hyacinth. 

“Sampai akhir, kau memang pengkhianat, Al,” 
gerutu David seraya pindah ke sebelah Bram. 

“Ya, itu berarti dia akan segera menikah, kan? 
Apa yang ditunggunya? Dia sudah tidak muda lagi.” 
Hyacinth lalu menatap Bram. “Umurmu sudah tiga 


puluh lebih, Bram.” 
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“Kau tak perlu mengingatkanku tentang itu, 


Hyacinth,” desis Bram. 


“Siapa tahu kau lupa,” balas Hyacinth dengan 


santainya. 


Bram menatap wanita itu sesaat, sebelum me- 
lempar tatap ke arah lain. Bahkan hingga saat ini, 
melihat Hyacinth masih terasa menyakitkan. 
Perasaan Bram untuk Hyacinth memang begitu 
dalam. Cukup untuk membuat Bram rela melepaskan 


wanita itu demi melihatnya bahagia. 
“Jadi, siapa kekasih Bram?” tuntut Hyacinth. 


“Bukan kekasihku,” tukas Bram, bersamaan 


David menyebut, 
“Clara.” 


“Clara?” Hyacinth mengerutkan kening. “Seperti- 
nya aku pernah mendengar nama itu. Adik Risa juga 


namanya Clara.” 


“Kita membicarakan Clara yang sama, Sayang,” 


beritahu Aldric. 
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“Oh, benarkah?” Mata Hyacinth melebar 
antusias. “Tapi, bukankah dia masih di bawah umur 
menurut kamusmu? Kau menyebut Tatia seperti itu 


pada David.” 
“Dia tidak semuda itu. Dan kau tak tahu betapa 


kurang ajarnya gadis itu,” adu Bram. 


“Dia memang seperti itu.” Hyacinth tak sedikit 
pun tampak terkejut. Aldric mengangguk setuju di 
sebelahnya. “Tapi, bagaimana kau tahu jika dia 
memang kurang ajar?” 

Bram mendengus tak percaya melihat betapa 
santainya Hyacinth menanggapi ini. 

“Ketika gadis itu dilaporkan ke polisi karena 


tawuran ...” 


“Dia dikeroyok,” desis Bram kesal pada David. 


“Ceritakan dengan benar!” 


“Ck, ck, ck. Secepat itu kau jatuh cinta padanya?” 
cibir David. 
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Bram mengumpat pelan, lalu meminta maaf pada 


Hyacinth. Wanita itu mengangguk. 


“Anakku pasti mengerti jika itu bukan kata-kata 
yang bagus,” sarkas Hyacinth, membuat Bram se- 
makin merasa bersalah. “Siapa yang mengeroyok 


Clara?” Hyacinth meminta David melanjutkan. 


“Mantan teman-temannya, begitu Clara me- 
nyebut mereka,” sebut David. “Bram membantu 
Clara keluar dengan selamat dari kantor polisi. 
Setelahnya, dia membawa Clara pergi entah ke mana. 
Tapi, sepertinya itu tidak berakhir baik. Melihat 
betapa bencinya Clara pada Bram, sepertinya terakhir 
kali mereka bertemu, Bram pasti melakukan hal 


buruk pada Clara,” tuduh David. 


“Apa yang kau lakukan pada Clara?” Hyacinth 
menatap Bram menuduh, percaya begitu saja pada 


David. 


“Seharusnya kau bertanya, apa yang telah 
dilakukan gadis itu padaku, Hyacinth,” sahut Bram. 
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“Memangnya apa yang dia lakukan padamu? Dia 
memukulmu? Menghajarmu?” serbu Hyacinth. 
“Bukan seperti itu. Tapi, dia ...” 


“Lalu, kenapa kau sampai semarah ini karena- 


nya?” sambar Hyacinth. 
“Aku ...” 


“Clara mencium dan menampar Bram tadi,” 


Aldric menyebutkan. 
“Ya, itu,” tandas Bram. 


“Kau semarah ini karena itu?” Hyacinth meng- 


angkat alis. 


“Jika kau ada di posisiku, kau juga pasti marah. 
Kau tidak mungkin lupa bagaimana awalnya kau 


bertemu Aldric dulu, kan?” cibir Bram. 

“Situasi kita berbeda. Saat itu, Aldric pria dewasa 
yang tahu apa yang dia lakukan, tahu apa yang dia 
inginkan. Jadi, dia berbahaya.” Hyacinth menoleh 
pada Aldric. “Saat itu, Sayang,” ia menghibur Aldric. 
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Dengan mudah Aldric menerima penghiburan 
kecil itu. Bram memutar mata. 

“Dia juga gadis dewasa, Hyacinth. Jika dia se- 
umuran dengan Tatia ...” 

“Dia bahkan mungkin tidak lebih dewasa dari 
Tatia,” sela Hyacinth. “Alasan aku membiarkan Clara 
bersikap semaunya bahkan pada Risa adalah pertama, 
karena rasa bersalah Risa. Dan kedua, karena aku bisa 
melihat jiwa polos Clara. Dibandingkan kau, dia 
benar-benar masih anak-anak, Bram. Jika kau 
menyebutnya anak di bawah umur, aku tidak akan 


membantah.” 
Bram mengerjap. “Ini tidak adil.” 


“Well, begitulah dunia. Tak pernah adil,” celetuk 
David. 


Bram mendesis kesal pada pria itu. “Jika kau 
tidak memanggilku minggu lalu, semuanya tidak akan 


menjadi seperti ini.” 
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“Kalau begitu, seharusnya kau tidak memaksa 
Vicky ikut bekerja denganmu,” balas David enteng. 
“Masalah CCTV kampus Tatia juga kudengar Vicky 
yang pergi mengeceknya. Meski kau yang me- 
merintahkannya. Tapi, lihat itu! Dia secara otomatis 


menjadi asistenmu. Apa dosa anak itu?” 


Bram tak bisa membantah kali ini. Namun, ia 


berusaha membela diri dengan, 


“Kami sekarang terikat kontrak kerja sama. Aku 


bekerja sama dengan perusahaannya. Itu saja.” 


“Yeah, itu saja,” cibir David. “Tapi, kau selalu 


menyeret Vicky ke mana-mana.” 
Bram berdehem. “Bukan itu inti masalahnya.” 


“Kau yang lebih dulu membahasnya tadi,” sahut 
David cuek. 


Bram memejamkan mata, mengumpat dalam hati. 


Ia menghitung sampai tiga sebelum membuka mata. 


“Baiklah, kita bisa mengakhiri pembicaraan 


tentang gadis pembuat masalah itu,” tutupnya. 
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“Namanya Clara,” Hyacinth berkata. 
“Dan dia pembuat masalah,” balas Bram. 


“Dia punya nama, Bram.” Hyacinth menatapnya 


penuh peringatan. 


Bram mendecak kesal. “Baiklah, ya. Namanya 


Clara.” 


Detik ketika nama itu meluncur di bibirnya, 
Bram kembali teringat sensasi ketika tubuh Clara 
bersentuhan dengan tubuhnya. Bram segera meng- 
geleng mengusir pikiran tentang itu. 

“Apa yang kau pikirkan? Kau pasti melamunkan 
hal-hal kotor tentang Clara,” tuduh Aldric. 


“Oh, ayolah. Bisakah kita berhenti membicarakan 
tentang gad ... oke, Clara?” Bram mengepalkan 
tangan erat. “Aku benar-benar ingin membicarakan 
sesuatu yang serius dengan kalian. Aku sudah 
bertanya pada Vicky tapi dia menyarankan agar aku 
bertanya langsung pada kalian.” 
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“Tentang apa?” Aldric menyandarkan siku di 
meja. 

Bram melirik Hyacinth. Mengerti, wanita itu 
mengangguk, lalu pamit untuk kembali ke ruangan- 
nya. Bram mengalihkan tatap ketika Hyacinth 


mencium Aldric di depan matanya sebelum pergi. 


“Kau masih cemburu melihat mereka?” David 


bertanya tanpa sungkan. 
Bram tak menjawab. 


“Al, kau baik-baik saja melihat bagaimana Bram 


menatap istrimu?” David melempar tanya pada 


Aldric. 

“Well, jika aku belum menikah dengan Hyacinth, 
aku mungkin sudah menghajarnya lagi.” Aldric 
meringis. “Tapi, sekarang toh Hyacinth sudah resmi 
menjadi milikku dan aku tahu hanya ada aku di 
hatinya. Jadi ...” Aldric mengedik kecil. 

David bersiul. “Kau baik-baik saja, Bung?” David 


menepuk bahu Bram. 
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Bram mendecak pelan. “Bisakah kalian serius 


sedikit?” 


“Itu tadi serius,” sahut David. “Aku benar-benar 


penasaran dengan perasaanmu.” 


Bram menarik napas dalam. “Aku sedang meng- 
hadapi kasus yang cukup sulit dan aku butuh bantuan 


kalian.” 


“Kenapa kau selalu merepotkan aku dan teman- 


temanku?” keluh Aldric. 


Mengabaikannya, Bram meneruskan, “Klienku 
harus melawan perusahaan besar. LT Company, 


kalian pernah mendengarnya?” 


“Mereka baru mengganti pimpinannya tahun lalu. 
Kudengar CEO barunya masih sangat muda,” terang 


David. “Perusahaan itu bermasalah?” 


“CEO mudanya yang bersamalah. Tommy 
Lawrence. Putra satu-satunya pemilik perusahaan itu. 
Dia selalu membuat masalah ke sana kemari, tapi tak 


pernah ada satu pun masalah yang lolos ke media. 
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Dia punya tangan kanan yang tangguh. Dan 


mengerikan. 


“Jadi, sebelum menghadapi Tommy, kurasa aku 
harus menghadapi tangan kanannya dulu. Ketika aku 
bertanya pada Vicky, dia pikir kalian akan 
mengenalnya. Menurut Vicky, orang itu dulunya juga 
pernah terlibat di dunia hitam seperti kalian,” terang 


Bram. 
David dan Aldric saling bertukar tatap. 


“Aku tidak akan meminta kalian melibatkan diri 
karena ini bisa berbahaya. Hanya, jika kalian punya 
petunjuk tentang orang-orang dari dunia hitam yang 
cukup tangguh dan berada di luar sana. Itu akan 


sangat membantuku,” lanjut Bram. 


“Kurasa, kami tetap harus membantumu. Kau tak 
akan bisa menghadapi orang itu sendirian jika itu 
benar-benar dia,” ucap Aldric. 

“Kau punya petunjuk, siapa kemungkinan orang 


itu?” Bram bersiap mendengarkan. 
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Aldric mengangguk. “Henry sempat memberi- 
tahuku bahwa salah satu musuh terkuat kami ada di 
luar sana. Dia bersembunyi di balik perusahaan besar. 
Jika orang yang kau cari adalah Ren, maka itu tidak 


akan mudah.” 
Bram merekam nama itu dalam kepalanya. Ren. 


“Berhati-hatilah jika kau berhadapan dengannya. 
Rumor bahwa dia tak punya hati itu bukan sekadar 


rumor,” David mengingatkan. 


Bram mengangguk. “Akan kuingat itu. Terima 


kasih untuk informasinya.” 


“Kau yakin kau bisa menangkapnya hanya 


dengan namanya?” Aldric menyangsikan. 


“Tentu aku harus memancingnya keluar. Itu akan 
lebih mudah.” Bram tersenyum puas. “Cukup dengan 
namanya, orang itu pasti akan keluar. Karena dari 
yang kudengar, bahkan tak seorang pun yang tahu 


namanya.” 
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“Dia orang yang berbahaya, Bram,” Aldric 


mengingatkannya. 


“Jangan katakan, kau sekarang mengkhawatir- 


kanku,” cibir Bram. 


“Pastikan kau mengajak Vicky ketika kau meng- 
hadapi Ren.” Aldric tampak lebih serius. 


Bram tersenyum. “Tak perlu khawatir. Aku tidak 
selemah itu. Aku pun pernah menghajarmu,” katanya 


bangga. 
“Itu karena aku membiarkanmu menghajarku,” 


Aldric tak terima. 


Bram tak membalas. Malah, ia berdiri dan pamit 
pada Aldric dan David, kontan membuat Aldric kesal. 


Mudah sekali memang membuat pria itu kesal. 


“Hei, Bram,” panggil David ketika Bram berjalan 
ke pintu kafe. 


Bram menghentikan langkah di depan pintu dan 
berbalik. “Ada apa?” tanyanya dengan suara di- 


keraskan. 
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David mengedik ke luar kafe. Mengikuti arahan 
David, Bram menatap ke luar kafe dan ia langsung 


mengumpat melihat apa yang terjadi di luar sana. 


Gadis itu, Clara, ya, Clara, sedang berkelahi 
dengan dua gadis lainnya. Tangan kiri Clara 
menjambak rambut gadis yang pertama dan tangan 
kanannya mencengkeram kerah kemeja gadis kedua, 


nyaris mencekiknya. 
Oh, gadis gila itu! 


she 
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a ¢ The Real Problem 


fal pertama yang dilakukan Bram ketika 
bergabung di perkelahian para gadis itu adalah 
berusaha melepaskan jambakan Clara di rambut 
temannya. Namun, itu justru membuat Clara men- 
cengkeram lebih erat rambut gadis malang itu. 
Mungkin Bram harus menggunting rambut itu. 
Namun, ia tahu itu hanya akan membuat keadaan 


semakin parah. 


Menyerah dengan rambut gadis malang yang 
terus berteriak kesakitan itu, Bram berusaha mem- 


bantu gadis yang nyaris tercekik di tangan Clara. 
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Namun, Clara benar-benar tangguh. Alih-alih me- 
lepaskan cengkeraman di kemeja temannya, Clara 


justru menarik temannya itu mendekat. 
“Lepaskan mereka!” bentak Bram. 


Jangankan menggubris, melihat Bram pun tidak. 
Bahkan meski kedua gadis malang itu sudah me- 
mohon untuk dilepaskan, Clara juga tak mau 
melepaskan mereka. Bram menatap wajah Clara yang 
menatap marah pada gadis yang hampir tercekik 
olehnya. 


Hal pertama yang muncul di kepala Bram 


kemudian adalah ... mencium gadis itu. 


Detik ketika Bram menempelkan bibirnya di 
bibir Clara, gadis itu mematung. Bram bisa me- 
rasakan keterkejutannya. Bram mendengar gerakan di 
kanan-kirinya. Dua gadis malang yang menjadi 
korban Clara sepertinya sudah berhasil melepaskan 
diri. Bram menarik diri dan menoleh untuk 
mengecek. Kedua gadis itu sudah berlari tanpa 


menoleh ke belakang lagi. 
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Sementara, ketika Bram kembali menatap Clara 
untuk menuntut penjelasan, ia mendapat serangan 
tak terduga. Jika ini tamparan atau pukulan, Bram 
masih bisa menerimanya. Namun, gadis pembuat 
masalah itu menendang bagian bawah tubuh Bram 


cukup keras. 


Seketika, Bram jatuh berlutut. Di depannya, 
tanpa sedikit pun merasa bersalah pada Bram, Clara 


berseru pada kedua korbannya, 


“Ini belum selesai! Lihat saja kalian berdua 


nanti!” 


Bram mengerang kesakitan karena serangan 
kejam Clara barusan. Namun, ia masih sempat 
menahan Clara ketika gadis itu hendak pergi. Bram 
menahan lengannya erat. 

“Apa lagi? Kau ingin dipukul di bagian mana lagi? 
Pantatmu?” Ancaman Clara membuat Bram men- 


dongak. 
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Namun, perhatian Bram pada Clara teralihkan 
oleh kasak-kusuk di kanan-kirinya. Bram terkejut dan 
malu mendapati orang-orang yang lewat sengaja 
melambatkan langkah untuk menonton. Bahkan, 
beberapa ada yang sudah berhenti. Seolah ini 


tontonan. 


Sial. Ia benar-benar tak bisa berkata-kata men- 
dapati satu kenyataan menyedihkan. Saat ini, Bram 
berlutut di depan gadis pembuat masalah yang 
kurang ajar. Clara. Clara. CLARA! 


Kepala Bram rasanya nyaris meledak karena 
amarah, tapi bagian bawah tubuhnya masih terasa 


sakit. 


“Meskipun kau berlutut memohon padaku, aku 
tidak akan menerima cintamu,” tiba-tiba Clara 
berbicara, dengan suara keras. “Kau terlalu tua 


untukku. Dasar om-om mesum!” 


Jika di bawahnya ada lubang, Bram akan dengan 


senang hati terjun ke sana. Tak hanya kepalanya, kini 
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wajahnya pun terasa panas ketika semakin banyak 


orang memperhatikan mereka. 


“Kau ... harus menjelaskan padaku,” desis Bram. 
“Siapa dua orang tadi? Apa yang kau lakukan pada 
mereka? Kau ingin masuk ke kantor polisi lagi?” 


geramnya. 


Clara mendengus. Ia menarik tangannya kasar 
dari pegangan Bram. “Tidak akan. Aku punya 
rekaman kejahatan dua orang itu. Aku sudah belajar 
dari kejadian minggu kemarin. Jadi, yang kulakukan 


adalah pertahanan diri,” katanya penuh percaya diri. 


“Itu tadi kau sebut pertahanan diri?” Bram 


melotot marah. 


Clara mengedik cuek. “Sebaiknya kau segera 
melakukan sesuatu dengan 'itu'mu,” ucap Clara 
dengan nada meledek. “Siapa tahu nanti tidak bisa 


berfungsi karena kutendang terlalu keras.” 


Ketika Clara berusaha kabur lagi, kali ini Bram 


meraih pergelangan kakinya. Clara mungkin tak siap, 
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karena gadis itu kemudian jatuh dengan keras ke 
trotoar. Clara mengumpat marah dan menoleh pada 
Bram. Sebelum Bram sempat menjelaskan, gadis itu 


sudah melayangkan tendangan ke wajah Bram. 


Bram yang masih berlutut, kini membungkuk 
kesakitan. Ketika ia kembali menatap ke depan, Clara 
sudah berdiri dan melangkah dengan terpincang. Saat 
gadis itu hendak menyeberang di depan sana, Bram 


sempat melihat lututnya berdarah. 


“Kau baik-baik saja, Bung?” Pertanyaan itu 


diikuti tepukan di bahunya. 


Bram menoleh dan mengumpat kasar pada 


David. “Kenapa kau tidak membantuku?!” amuknya. 


“Well ... aku terlalu larut menonton. Jadi ... 


ehm.” David meringis. “Maaf.” 
Bram mendesis kesal. 


David dan Aldric memegangi dan membantunya 


berdiri. 
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“Bibirmu berdarah,” beritahu Aldric. “Wah ... 
Clara melakukan semua hal kepadamu. Dia 
menciummu, menamparmu, menendang ... ehm, itu 


... dan membuatmu babak belur.” 


“Kurasa yang ini bukan murni kesalahan Clara. 
Bram mencium gadis itu lebih dulu. Bisa dibilang, itu 


tadi teknik pertahanan diri,” komentar David santai. 


Oh, kata pertahanan diri itu membuat Bram ingin 
mengumpat lagi. 

“Kenapa pula kau menciumnya?” serang Aldric. 
“Kau begitu menginginkannya? Meski dia masih di 
bawah umur?” 

Bram menggeram marah. Ia mendorong David 
dan Aldric menjauh sebelum berbalik dan masuk ke 
kafe. Ia terlalu malu untuk berjalan ke mobilnya di 


tengah banyak orang yang menontonnya di luar sana. 


“Pak Bram baik-baik saja?” Tatia bertanya pada- 


nya dari counter pemesanan. 
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“Tidak,” jawab Bram jujur. Secara fisik dan 


mental, tidak. 


Tatia lalu memanggil salah seorang karyawan dan 


meminta digantikan, sementara ia pergi. 


“Jangan mengatakan apa pun pada Hyacinth,” 


Bram mengingatkan. 


Tatia tak menjawab, tapi ketika kembali, ia sudah 


membawa kotak obat. 


“Biar aku yang membantunya, Darl. Aku tak suka 
kau dekat dengan pria lain,” ucap David yang sudah 
kembali masuk ke kafe. 


“Kau tidak masuk akal,” gumam Tatia, tapi ia 


menuruti David. 


“Aku bisa melakukannya sendiri,” desis Bram, 


menolak David. 


“Baiklah. Silakan, kalau begitu,” balas David 
enteng seraya duduk di meja tempat Tatia 


meletakkan kotak obatnya. 
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“Kenapa kalian tak membantuku menghentikan 


Clara?” tanya Bram serius. 


“Kau tak tahu Clara,” balas Aldric seraya meng- 
ambil alih ponsel yang digunakan Bram mengaca dan 


memeganginya untuk Bram. 


“Clara tidak akan berhenti sekali dia terlibat 
masalah,” Tatia ikut menyambung. “Semua orang 


tahu itu.” 


Bram mendengus tak percaya. Dengan bantuan 
Aldric yang memegangi ponsel sebagai kacanya, Bram 
mengolesi obat di ujung bibirnya. Ia masih tak 
percaya, ia baru saja berlutut dan dihajar seorang 


gadis. 


“Lalu, apa yang biasanya kalian lakukan jika dia 


membuat masalah?” tanya Bram heran. 


“Menunggunya mengakhiri sendiri, lalu mem- 


bereskannya,” jawab David. 
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Bram mengerutkan kening. “Di kampusnya itu, 
ketika dia dikeroyok, bagaimana kau dan Tatia 
menghentikan dia?” tanyanya pada David. 

Kali ini, Tatia yang menjawab lagi, “Aku meng- 
ancam akan menelepon Mbak Risa.” 

“Dan dia berhenti?” Bram tak percaya mendengar 
itu. 

“Setelah mengumpat kasar padaku, ya.” Tatia 
meringis. “Aku memang tidak dekat dengan Clara, 
tapi setidaknya aku tahu kelemahnnya. Meski dia 
suka bersikap seenaknya pada Mbak Risa, tapi dia 
paling tidak suka jika sampai Mbak Risa tahu dia 


membuat masalah.” 


“Kenapa? Dia masih bisa merasa bersalah karena 


merepotkan kakaknya?” sinis Bram. 


“Karena dia tidak tahan melihat kakaknya 
menangis. Merepotkan, katanya,” urai David. “Gadis 
itu lebih memilih mendekam di penjara daripada 


harus menelepon kakaknya dan membawanya keluar 
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dari kantor polisi. Itu yang terjadi tahun lalu. Dan 
Risa menangis di kantor polisi ketika menjemput- 
nya.” 

“Apa Clara bahkan tak sedikit pun merasa 
bersalah pada kakaknya?” Bram benar-benar tak 
habis pikir tentang itu. “Jika dia masih kuliah, dan 
sepertinya dia juga tidak bekerja sambilan, itu berarti, 
semua biaya hidupnya ditanggung Risa, kan?” 

David dan Aldric mengangguk. 


“Risa terlalu memanjakannya,” geram Bram. 


“Risa berusaha menebus kesalahannya pada gadis 


itu,” koreksi Aldric. 
Bram mengerutkan kening. “Kesalahan apa?” 


“Kau tahu kan, mereka berdua sudah tidak punya 


orang tua atau keluarga lainnya?” tanya Aldric. 
Bram mengangguk. 


“Clara baru lulus SD ketika kehilangan orang 
tuanya. Mereka meninggal dalam kecelakaan. Di 


mobil yang disetiri Risa,” cerita Aldric. 
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Bram tertegun. 


“Karena itu, jangan terlalu keras padanya,” lanjut 
Aldric. “Risa butuh waktu untuk bisa memaafkan 
dirinya sendiri. Dan Clara butuh waktu untuk 
menerima semua rasa bersalah kakaknya. Itu yang 
Yudha katakan padaku. Dia cukup dekat dengan 
Clara. Karena itu, jika sampai kau melakukan hal 


buruk pada Clara, Yudha akan menghajarmu.” 


Bram berdehem. “Aku adalah orang yang 


menolongnya,” ia menegaskan. 
“Dan tadi kau menciumnya,” David meningkahi. 


“Untuk menghentikannya. Setidaknya, itu ber- 
hasil.” Bram baru saja akan berbangga diri ketika 


David kembali berkomentar, 


“Dengan kau babak belur seperti ini karena 


Clara, kurasa aku bisa mengalah untuk itu. Yeah, kau 


berhasil.” 


“Tutup mulutmu jika kau hanya ingin 


meledekku,” sengit Bram. 
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“Aku memujimu,” balas David. “Selama ini, tak 
ada orang yang cukup berani untuk menghentikan 
gadis itu. Tak ada orang yang cukup gila untuk 


melakukan itu.” 


“Satu-satunya yang gila di sini adalah gadis itu,” 


sebut Bram. 


“Katakan itu di depan Yudha,” cibir Aldric. “Kau 
mungkin akan mendapat luka lain di wajahmu. 
Mungkin luka di sisi wajahmu yang satunya. Untuk 


menyeimbangkan.” 


Bram mendecak kesal sebagai balasan. Namun, 


Bram penasaran, sedekat apa Yudha dengan Clara? 


“Apa Clara mau mendengarkan jika Yudha yang 


berbicara?” Bram melempar tanya. 


“Jika kau begitu ingin menaklukkan Clara, tanya 
sendiri pada Yudha. Kau juga harus meminta izin 
padanya. Yah, Yudha mungkin juga berpikir jika kau 


terlalu tua untuk Clara,” cetus Aldric. 
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David mengangguk-angguk, seolah menyetujui 
pernyataannya itu. 

“Aku tak peduli pada gadis itu,” desis Bram kesal. 
“Lagipula, dia memang masih anak kecil. Aku tidak 
tertarik dengan anak kecil.” 


“Karena itu, kau menciumnya?” ledek Aldric. 


“Dasar om-om mesum,” sambung David, diikuti 


tawa dua pria menyebalkan itu. 


“Clara bukan sesuatu yang bisa kau hadapi 
sendirian,” ucap Aldric di akhir tawanya. 


“Bahkan mungkin, dia lebih berbahaya dari Ren,” 
celetuk David. 


Bram meringis. “Aku nyaris melupakan tugasku.” 


“Clara membuatmu kehilangan akal sehatmu, 
rupanya, komentar Aldric. “Aku bisa maklum. 


Hyacinth pun melakukan itu padaku.” 


Bram menghela napas, kehabisan kata untuk 
menjawab kegilaaan suami Hyacinth itu. Ia terkadang 


masih heran, bagaimana bisa Hyacinth jatuh cinta 
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pada pria seperti itu? Selera pria Hyacinth benar- 


benar payah. 


“Omong-omong, sepertinya tadi Clara terluka,” 
singgung David. “Dia jatuh karena kau menjegalnya 
tadi,” tuduh David pada Bram. 


“Aku hanya berusaha menahannya untuk me- 


nuntut penjelasan,” Bram membela diri. 


“Yudha mungkin akan menghajarmu untuk itu,” 


ujar Aldric. 

“Kau bahkan menciumnya tadi,” ungkit David 
lagi. 

“Bisakah kau berhenti membahas itu? Gadis itu 


juga menciumku tadi. Lalu, menamparku juga,” 


tandas Bram. 
“Menghajarmu juga,” tambah Aldric. 


“Membuatmu berlutut di depannya juga,” David 


menyambung. 


“Kurasa lebih baik aku pergi.” Bram berdiri, 


menutup kotak obat di meja dan mengembalikannya 
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pada Tatia sembari pamit. Ia menyambar ponselnya 
yang sudah diletakkan Aldric di meja. Ia bahkan tak 
mau repot-repot berpamitan pada dua pria menyebal- 


kan itu. 


Bukannya membantu Bram, mereka berdua 
malah meledeknya. Kepala Bram semakin terasa 


panas. 


ihe 
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Empat 
7h. Most Dangerous Gi 


M. alam itu, entah kenapa Bram tak bisa tenang. 
Di tengah kesibukannya membaca kasus yang sedang 
ia tangani, ia masih bisa terpikirkan tentang gadis 
pembuat masalah itu. Bayangan ketika gadis itu 
berjalan terpincang dengan lutut berdarah terus 


muncul di kepalanya. 


Bram menghela napas berat, menghempas berkas 
di tangannya ke meja sebelum berdiri. Bram mem- 
bereskan barang-barangnya, menyambar jas dan tas 
kerja, lalu meninggalkan ruang kantornya. Dari 


kantor, Bram melesatkan mobil menuju rumahnya. 
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Namun, ketika tiba di perempatan jalan besar 
menuju rumahnya, Bram justru membelokkan mobil 
ke arah sebaliknya. Bram mendecak kesal. Akhirnya 
menyerah dan membiarkan tubuhnya melawan 
perintah otaknya. Ia menginjak pedal gas, meng- 
arahkan mobil ke satu-satunya tempat yang ada di 
pikirannya kini. 

Takdir seolah sudah merencanakan ini. Ketika 
Bram tiba di depan bangunan kos mewah itu, sosok 
Clara berjalan keluar gerbang untuk mengambil 
sesuatu, sepertinya pesanan makanan, dari ojek 
online. Bram memperhatikan wajah gadis itu yang 


tampak pucat. 


Bram meringis ketika melihat Clara berjalan 
terpincang melewati gerbang, lalu menutup dan 
mengunci gerbangnya. Dari sela jeruji gerbang, Bram 
bisa melihat gadis itu berjalan ke arah tangga. 


Kamarnya ada di lantai atas? 


Bram akhirnya tak lagi bisa tinggal diam ketika 


melihat gadis itu bersusah payah menaiki tangga. 
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Berpijak pada dinding, Bram melompat dan 
memanjat gerbang setinggi hampir tiga meter itu. 


Saat Bram melompat ke bawah, Clara menoleh kaget. 
“Kau?” Clara melotot kaget. 


“Ya, aku,” balas Bram santai seraya menegakkan 
tubuh. Ia menghampiri Clara, berdiri dua anak 
tangga di bawahnya. 

“Apa yang kau lakukan di sini?” interogasi gadis 
itu. “Tidak, tidak. Bagaimana kau bisa tahu tempat 
ini?” 

Menolak mengakui bagaimana ia tahu tempat ini, 
Bram berbohong, “Aku sedang melihat-melihat 
properti yang akan kubeli.” 


Clara mengerutkan kening. “Properti? Tempat ini 


akan dijual?” 


“Aku berencana membelinya,” Bram melanjutkan 


kebohongannya. 
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Clara menyipitkan mata. “Lalu, kenapa kau 
masuk dengan cara seperti tadi? Kenapa kau tidak 
menghubungi pemiliknya?” 

Bram mengedik cuek. “Aku hanya ingin melihat- 


lihat. Dan ini sudah malam,” ia beralasan. 


“Kau benar-benar akan membeli tempat ini?” 


Clara memastikan. 
“Jika harganya sesuai.” Bram mengangguk. 
“Kau punya banyak uang rupanya,” cibir Clara. 
“Kenapa? Itu membuatmu tergoda?” ledek Bram. 


“Sedikit.” Clara tersenyum sinis. “Biasanya, aku 
paling tertarik dengan pria kaya. Tapi, kau tidak 
tampak semenarik pria kaya lainnya.” Gadis itu 


kembali melirik ke bagian bawah tubuh Bram. 

Oh, harga dirinya! 

Gadis kurang ajar ini dengan mudahnya 
menginjak-injak harga diri Bram di depan matanya. 
Namun, Bram tidak akan jatuh pada tingkah 


kekanakan gadis ini. Bram adalah pria dewasa yang 
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berkepala dingin. Ia tidak akan terpancing oleh bocah 
seperti ini. 

“Karena kau ada di sini, sepertinya aku bisa 
sekalian mengecek ke kamarnya.” Bram menaiki satu 


anak tangga. 


“Tidak. Kau tidak bisa melakukannya,” tolak 
Clara. 


Mengabaikan penolakan gadis itu, Bram 
meletakkan satu tangan di bahu Clara, memutar 
tubuh gadis itu, lalu mengangkat Clara dalam 


gendongannya. 
“Apa yang kau lakukan?!” pekik Clara kaget. 


“Sst,” desis Bram. “Jika kau berisik, aku mungkin 
harus membungkammu. Dan karena kedua tanganku 
sibuk, hanya ada satu cara lain aku bisa mem- 


bungkammu.” 


Bram menunduk, mendekatkan wajah mereka 


untuk menunjukkan ancamannya. 


Ally Jane 55 


My Little Trouble 
Clara melotot kaget. “Kau bahkan tak bisa 
mencium.” 


Di saat seperti ini, sempat-sempatnya gadis ini 


“Kali ini, akan kutunjukkan ciuman yang benar,” 


ucap Bram. 


Bram semakin menunduk, sampai ketika bibirnya 
nyaris menyentuh bibir Clara, ia berhenti. Di tengah 
keraguannya itu, Bram lagi-lagi mendapat serangan 
tak terduga. Bram mengerang kesakitan ketika Clara 


menghantam kening Bram dengan kepalanya. 
“Apa yang kau lakukan?!” kesal Bram. 


“Enak saja kau mau menciumku sembarangan,” 


dengus Clara. 


Bram mendesiskan umpatan. “Kau juga tadi 


. 39 
menciumku sembarangan,” tandasnya. 


“Kau juga tadi sudah balas menciumku 


sembarangan. Jadi, kuanggap itu impas. Tapi, ini apa? 
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Kau mencoba mencari kesempatan dalam ke- 


sempitan.” Clara mendengus meledek. 


Niat baik Bram untuk membantu gadis ini sampai 
ke atas sana luntur seketika. Namun, ketika Bram 
hendak menurunkan Clara, ia merasakan tangan 
gadis itu melingkari lehernya. Entah kenapa, tubuh 
Bram seketika terasa hangat. Itu pasti perasaannya 


saja, kan? 


“Karena kau sudah menggendongku seperti ini, 
kau bisa menggendongku lebih lama lagi. Sampai di 


atas sana.” Clara mengedik ke puncak tangga. 
Bram menatap gadis itu tajam. 


Clara mendecak tak sabar. “Ayo naik,” desaknya. 
“Menatapku saja tak akan membawamu terbang ke 


atas sana.” 


Bagaimana bisa gadis ini menemukan sesuatu 
paling mengesalkan untuk dikatakan dalam situasi 


apa pun? Bram benar-benar takjub dibuatnya. 
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Memutuskan untuk mengalah, Bram meng- 
gendong Clara menaiki tangga. Namun, semakin 
lama, rasa hangat yang dirasakan Bram semakin 
parah. Ini mulai terasa ... panas. Apa ini reaksi 


tubuhnya? Bahkan tangannya pun terasa panas. 


Di puncak tangga, sebelum Bram menurunkan- 
nya, Clara sudah meronta untuk turun. Gadis itu 
mendesis ketika tak sengaja mendarat di kakinya 


yang terluka. 


“Kalau begitu, silakan melanjutkan melihat-lihat,” 
kata Clara santai seraya menjauh dari Bram. “Aku 
baru akan berterima kasih jika kau membeli tempat 


ini dan memberiku diskon sembilan puluh persen.” 


Mendengar itu, refleks Bram membalas, “Kenapa 


tidak seratus persen?” 


“Yang sepuluh persen untuk mempertahankan 
harga diriku. Untuk apa aku meminta tempat tinggal 
pada orang asing sepertimu?” Clara tersenyum 


meremehkan. 
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Lihat itu. Bram bahkan takjub akan keberadaan 


gadis seperti Clara. 


Clara berbalik dan berjalan terpincang menuju 
kamar kosnya. Sementara, Bram masih di sana, 
menatap gadis itu. Semakin Clara menjauh, Bram tak 
lagi merasakan panas yang sempat mengusiknya tadi. 
Seketika, Bram menyadari. Bukan tubuhnya yang 


panas, tapi Clara. 


Bram berlari ke arah Clara ketika gadis itu 
hendak masuk ke salah satu kamar. Bram menahan 
pintu tepat sebelum Clara menutupnya. Gadis itu 


lagi-lagi menampakkan keterkejutan karena Bram. 
“Kau ...” 


“Ya, aku,” potong Bram seraya menarik pintu 
kembali membuka. Ia menerobos masuk ke kamar 
gadis itu dan mengulurkan tangan menyentuh kening 


Clara. “Kau demam,” ucapnya. 
1 


Clara mengerjap, lalu menepis tangan Bram 


kasar. “Keluar dari sini,” usirnya dingin. 
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“Lukamu mungkin terinfeksi. Kau harus pergi ke 
rumah sakit.” Bram meraih tangan Clara, menariknya 


ke pintu, tapi Clara menolak. 


“Tidak, lepaskan aku!” Clara berusaha menarik 
tangannya dari pegangan Bram. Namun, tenaga gadis 
itu tak cukup kuat. Bram bahkan bisa merasakan 


kekuatannya tak lagi sekuat tadi sore. 


“Kau harus ...” Kalimat Bram berakhir teriakan 
kesakitan ketika Clara menggigit tangannya dengan 


keras. 


Refleks, Bram melepaskan tangan gadis itu. Saat 
itulah, Clara menyeret langkahnya menjauh dari 
Bram. Gadis itu meletakkan plastik berisi makanan 
yang dipesannya ke meja di sisi ruangan, sebelum 
menjatuhkan tubuh di ranjang gueen size di pojok 


ruangan. 


Bram memperhatikan Clara menunduk dan 
memeriksa lukanya. Bram menghampiri Clara. Ketika 
gadis itu melihat Bram berjalan ke arahnya, ia 


berseru, 
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“Berhenti!” 


Namun, Bram tak menurutinya. Ia baru berhenti 


ketika ia sudah berdiri di depan Clara. 


“Kau akan pergi ke rumah sakit,” putus Bram. 
“Aku tidak ingin kakak dan kakak iparmu menuntut- 


ku untuk ini.” 


Clara mendengus kasar. “Tenang saja, aku bukan 


pengadu. Jadi, pergilah,” usir Clara kesal. 


Mengabaikan itu, Bram kembali menggenggam 
tangan Clara. Ia berjalan, menarik tangan gadis itu, 
tapi detik berikutnya, ia merasakan tarikan kuat ke 
belakang. Bram terkejut karena Clara menggunakan 
seluruh tubuhnya untuk menarik Bram. Gadis itu 
sampai terbaring di atas ranjang dan Bram nyaris 
menimpa tubuhnya jika Bram tidak sigap menahan 


satu tangannya di samping tubuh Clara. 


“Aku tidak akan pergi ke mana pun,” desis Clara 


keras kepala. 
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Bram tak segera menanggapi. Tatapannya ter- 
kunci pada mata cokelat terang gadis itu. Bisa melihat 
mata Clara sejelas ini, Bram menyadari ia berada 
sangat dekat dengan gadis itu. Bram bahkan bisa 


merasakan panas tubuh Clara. 


“Kau demam tinggi,” ucap Bram. Entah hanya 
perasaannya, atau memang suaranya terdengar lebih 


berat? 


“Bukan berarti kau bisa menjadikannya alasan 


untuk naik ke tempat tidurku,” balas Clara sinis. 


Seketika, Bram menarik diri dan menegakkan 
tubuh. Bahkan meski ia sudah menjauh dari Clara, 
tubuhnya terasa panas. Apakah demamnya menular? 


Oh, ada apa dengan otaknya? 


“Di mana kotak obatmu?” Bram bertanya sembari 
berusaha mengembalikan akal sehatnya. 

“Tidak ada. Aku tidak punya yang seperti itu,” 
jawab Clara cuek. “Pergi sajalah. Aku ingin makan, 


lalu tidur.” 
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Bram memperhatikan luka Clara yang memang 
dibiarkan terbuka tanpa diobati. Gadis ini benar- 


benar .... 


“Ojek online tadi, apa kita bisa memesan obat?” 


tanya Bram. 


Clara menyipitkan mata. “Kenapa? Kau perlu 
obat? Kurasa, kau memang perlu obat untuk 
kegilaanmu itu,” sengitnya. “Apa yang kau lakukan di 


kamar kos seorang perempuan?” 
Bram mengabaikannya. 


“Kau ingin membuatku menjadi wanita murahan 


di sini?” cibir Clara. 


“Aku akan mengatakan pada orang-orang jika aku 


adalah tunanganmu,” sambar Bram kesal. 


Mengejutkannya, Clara tiba-tiba tergelak. “Seolah 


aku sudi.” 
Bram menarik napas dalam, menenangkan diri. 
3 


“Mana ponselmu?” Bram meminta. 
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Clara tak menjawab. Malah, gadis itu me- 


rebahkan tubuh di atas tempat tidur. 


“Kau bilang tadi kau mau makan,” Bram meng- 


ingatkannya sembari mulai mencari ponsel Clara. 


Kamar kos Clara itu cukup luas. Meski kamar itu 
agak berantakan, tapi bersih. Bahkan, ada AC dan 
televisi juga di sini. Di ujung kamar ini juga ada 
kamar mandi. 

“Kau benar-benar berniat sekali mengecek kamar 
ini. Komentar Clara menyadarkan Bram bahwa ia 
harus segera menemukan ponsel gadis itu. Lalu, di 
meja di sisi ruangan, di sebelah plastik makanan 


pesanan Clara tadi, Bram melihatnya. 


Namun, Bram mengumpat pelan melihat ponsel 
itu dikunci dengan kode angka. “Apa kuncinya?” 


tanya Bram menuntut. 
Clara tak langsung menjawab. 


“Baiklah, aku akan menyita ponselmu dan pergi 


membeli obatnya sendiri. Jika kau ingin ponselmu 
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kembali, pastikan kau membuka pintunya untukku.” 
Setelah mengatakan itu, Bram berjalan ke arah pintu. 
Mengabaikan umpatan kesal Clara, Bram keluar dari 


kamar itu dan menutup pintunya. 


she 
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What s With Him? 


Ciara hanya bisa mendesah pasrah ketika pria 


menyebalkan itu kembali ke kamarnya. 
“Kau tidak mengunci pintunya,” pria itu berkata. 


“Aku malas berjalan ke sana,” sahut Clara cuek. 


“Kau tadi melompat gerbang lagi?” sinisnya. 


“Saat aku kembali, pintu gerbangnya tidak di- 
kunci. Mungkin ada tetangga kosmu yang melihatku 
harus melompat dan merasa kasihan padaku,” ucap 
pria itu dengan percaya diri. 

“Jika ada yang melihatmu melompat, kau pasti 


sudah berada di kantor polisi sekarang,” cetus Clara. 
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“Aku hanya perlu mengatakan jika aku adalah 


tunanganmu,” sahut pria itu santai. 
Clara menyipitkan mata tak suka. 


“Kau belum makan?” tanya pria itu, terdengar 
agak kesal, ketika melihat plastik bungkus makanan 
yang dibeli Clara tadi masih belum tersentuh. 


“Salah siapa aku jadi kehilangan selera makan- 
ku?” sinisnya. 

“Kau mau makan sendiri atau aku harus me- 
nyuapimu?” Pria itu memberi pilihan. 

“Aku mau tidur,” jawab Clara enteng seraya 
berbaring di atas tempat tidurnya. Clara bahkan 
memejamkan matanya. Sebenarnya, ia sudah sangat 
mengantuk. Kepalanya pun terasa pusing. Namun, ia 
harus menahan kantuk dan pusingnya sampai pria itu 


kembali. Merepotkan saja. 


Clara membenahi posisi kepalanya di atas bantal. 
Oh, betapa nyamannya. Kepalanya yang tadi terasa 


pusing, seketika terasa lebih baik. Clara mendengar 
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suara langkah kaki pria itu, tapi pria itu tak 
menghampirinya. Mungkin ia akhirnya menyerah dan 


pulang. 


sXe 


Bram mengecek suhu tubuh Clara. Demamnya 
masih sangat tinggi bahkan setelah Bram mengom- 
presnya hampir semalaman. Apa sebaiknya Bram 


membawanya ke rumah sakit? 


Bram mengecek jam yang menunjukkan pukul 
tiga dini hari. Tak merasa perlu menunggu pagi, 
Bram segera mengambil keputusan. Ia lebih dulu 
pergi membuka kunci gerbang dan membukanya, lalu 
kembali lagi untuk membawa Clara turun. Setelah 
membaringkan Clara di jok belakang mobil, Bram 
kembali untuk mengunci pintu kamar Clara dan 


gerbangnya. 


Selama proses pindahnya tadi, Clara tak bangun, 
tampak begitu lelap dalam tidurnya. Jangan-jangan, 


gadis itu pingsan. Pikiran itu membuat Bram segera 
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melesatkan mobilnya dengan kecepatan penuh 


menuju rumah sakit terdekat. 


Bram setengah berlari ketika memasuki bangsal 
UGD dengan Clara di gendongannya. Seorang 
petugas dengan segera menghampiri Bram sambil 
mendorong brankar. Begitu Bram membaringkan 
Clara di atas brankar, petugas itu mendorongnya ke 


dalam ruangan tempat ranjang rumah sakit berjejer. 


Clara dipindahkan ke salah satu ranjang rumah 
sakit dan mulai diperiksa. Ketika seorang dokter 
datang untuk menangani Clara, Bram menjelaskan 


tentang demam tinggi Clara dan luka di lututnya. 


Bram agak menjauh dari Clara untuk memberi 
ruang dokter dan para petugas medis lainnya bekerja. 
Bram sedikit merasa bersalah ketika melihat jarum 
yang ditusukkan di lengan Clara untuk memasang 
infus. Dokter memberitahu Bram jika Clara tak 
sadarkan diri dan memintanya menunggu Clara 


siuman. 
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Sepeninggal para staf medis itu, Bram kembali 
mendekat pada Clara. Dilihatnya lutut Clara juga 
sudah diobati. Mempertimbangkan bagaimana Clara 
kesulitan berjalan karena lututnya terluka, Bram 
berencana untuk memeriksakan kaki gadis itu. Ia 


harus memastikan tidak ada tulang yang retak. 


Bram meninggalkan Clara sebentar untuk meng- 
urus administrasi rumah sakit. Ketika ia kembali, 
Clara masih memejamkan mata. Bram tak tahu 
berapa lama ia berdiri di samping ranjang Clara. 
Namun, ketika akhirnya Clara sadar, hal pertama 
yang ditanyakan gadis itu adalah, 


“Jam berapa ini? Kenapa kau masih di sini?” 


“Apa kau tahu di sini itu di mana?” balas Bram 


dalam dengusan. 


Ia lantas memanggil dokter agar memeriksa 
Clara. Bram juga menyebutkan tentang kemungkinan 
kaki Clara yang retak. Maka, mereka akan mengecek 
kondisi kaki Clara dulu sebelum memindahkannya ke 


ruang perawatan. 
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Hal pertama yang dilakukan Clara ketika tiba di 


ruang perawatan adalah menginterogasi Bram, 


“Kenapa kau membawaku kemari? Merepotkan 
saja!” 

Sepertinya gadis itu sudah baik-baik saja. Gadis 
itu bahkan menolak ketika salah satu staf hendak 
membantunya pindah dari kursi roda ke ranjang 
rumah sakit. Clara berkeras pindah sendiri dan nyaris 
jatuh jika Bram tidak memeganginya. Sepertinya 
tubuhnya masih lemah. 

Dengan mudah, Bram mengangkat Clara ke atas 
ranjang. Sebagai balasannya, ia mendapat umpatan 
kesal Clara. Bram tak sedikit pun terkejut, berbeda 
dengan staf rumah sakit yang ada di ruangan itu. 
Seorang perawat menjelaskan pada Bram tentang 


kondisi Clara. 


Begitu tinggal Bram dan Clara berdua di ruangan 


itu, Clara langsung menyerang Bram, 


“Kau pikir apa yang kau lakukan?” 
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“Berbaik hati mengurus adik temanku yang 
sedang sakit dan sangat merepotkan,” jawab Bram 


santai. 


Bram duduk di sofa dan membaca majalah bisnis 


yang ada di sana. 
“Kau ...” 


“Ya, aku,” potong Bram bahkan tanpa menatap 


gadis itu. 
“Brengsek kau,” umpat Clara. 


Bram mengangguk santai, masih tak menatap 


Clara. 
“Apa kau meniduriku?” 


Tuduhan itu yang membuat Bram akhirnya 
menatap Clara. “Aku tidak sebejat itu,” tegas Bram. 
“Lagipula, aku tidak tidur dengan bocah sepertimu.” 


Bram sengaja meledek gadis itu. 


Rentetan makian kasar meluncur dari bibir gadis 


itu. 
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“Kau akan menginap di sini selama beberapa 
hari, aku sudah mengurus itu. Jadi, jangan melawan, 
jangan membantah, jangan mencoba kabur, atau aku 
akan membawa kakakmu kemari.” Bram mengakhiri 
dengan ancaman. Tentu saja, Clara membalasnya 


dengan umpatan. 


“Dan jangan menggunakan kakimu terlalu 
banyak. Demammu mungkin sudah turun, tapi 
kakimu masih terluka. Jika sampai kau jatuh lagi, kau 
mungkin benar-benar akan mematahkan kakimu,” 


Bram mengingatkan. 
“Kau yang melakukannya!” bentak Clara. 


Bram berdehem. “Bahkan meskipun nanti kau 
sudah pulang, pastikan kau banyak beristirahat di 
rumah. Jangan berkeliaran dan membuat masalah di 


mana-mana.” 


Bram lantas teringat bagaimana gadis itu 
semalam tidak mengunci pintu ketika Bram 


meninggalkannya, dan ia melanjutkan, 
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"Jangan lupa mengunci pintumu jika kau 
sendirian di kamar. Bagaimana bisa kau berbaring 


begitu saja ketika ada pria asing di dalam kamrmu?” 


Clara mendengus. “Yeah, pria asing yang suka 
ikut campur. Entah kau tahu atau tidak, tapi kakak 
iparku juga kaya. Jika kau melakukan sesuatu padaku, 
dia tidak akan diam saja. Dia punya kecenderungan 


bersikap sok pahlawan,” cibirnya. 


Bram harus menahan senyum mendengar 


komentar Clara tentang Yudha. 


“Lagipula, aku tak perlu khawatir meski aku 
telanjang di depanmu,” lanjut Clara. “Kau bilang, kau 


tidak tidur dengan bocah sepertiku.” 


Bram menjaga ekspresinya datar meski ia cukup 


terkejut dengan serangan tiba-tiba gadis itu. 


“Aku harus pergi. Meski aku tidak ada, jangan 
membuat masalah,” pesan Bram seraya menutup dan 
meletakkan majalah di tangannya ke meja. Ia bangkit 


dari sofa dan berjalan ke arah pintu. 
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Bram menoleh sekali lagi hanya untuk mendapat 


umpatan lain dari Clara. Seharusnya ia tahu. 


Ke 


Clara tak habis pikir. Apa yang dilakukan pria 
menyebalkan itu? Tidak hanya sembarangan men- 
culik Clara ke rumah sakit yang dibencinya ini, pria 
itu juga meninggalkam Clara hampir mati bosan 
seharian di sini sendiri. Pria itu bahkan tak 
meninggalkan ponsel Clara di sana. Atau mungkin, 


dia bahkan tak membawa ponsel Clara. 


Ketika seorang perawat datang untuk mengecek 
keadaannya sore itu, Clara mendecak kesal. Ketika 
perawat bertubuh mungil itu menanyakan bagaimana 


perasaannya, Clara menjawab ketus, 


“Jika kau jadi aku, apa kau akan senang? Apa aku 


terlihat senang dan baik-baik saja berada di sini?” 


Perawat itu berdehem canggung. “Bagaimana 


keadaan Nona? Apakah masih pusing atau ...” 
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“Periksa saja sendiri,” gemas Clara. “Kau kan 


petugas medisnya. Kenapa kau bertanya padaku?” 


“Apa kau berniat membuat dirimu ditendang 
keluar dari rumah sakit ini?” Suara itu membuat 


Clara menoleh ke arah pintu kamar rawatnya. 


Clara tak bisa menyembunyikan keterkejutan 


melihat kedatangan pria menyebalkan itu. 


“Dari ekspresimu, sepertinya kau kecewa karena 
aku datang. Maaf mengecewakanmu, tapi aku bukan 
orang yang akan lari dari tanggung jawab. Aku ada di 
sini karena aku separuhnya terlibat dengan luka di 
kakimu itu,” lanjut pria itu seraya menghampiri 
Clara. 

Clara memutar mata. Ia kemudian menatap tajam 
ke arah pria itu ketika ia berbicara dengan 
perawatnya dengan nada yang lembut dibuat-buat. 


Apa ia sedang merayu perawat itu? Di depan Clara? 


“Terima kasih,” ucap Bram pada perawat itu 


seraya tersenyum. 
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“Oh, kau bisa merayunya di luar alih-alih 
membuat mataku perih,” Clara tak tahan ber- 


komentar. 


“Bahkan mulutmu pun bermasalah,” dengus pria 
itu. Pria itu menggumamkan maaf pada perawat tadi, 


bahkan mengantarkan perawat itu sampai ke pintu. 


“Kenapa tidak mengantarnya sampai ke ruangan- 


nya?” ledek Clara. “Ke rumahnya sekalian.” 
“Apa ini kecemburuan?” Pria itu meledeknya. 
“Apa aku sudah gila?” balas Clara sinis. 


“Memang begitu kenyataannya,” pria itu 
menyahut. 
Clara sudah akan mendebat, tapi pria itu 


mengeluarkan sesuatu yang diharapkan Clara dari 


saku celananya. Ponsel Clara. 


“Kau mungkin ingin menghubungi kekasihmu, 


atau siapa pun,” celetuk pria itu. 


“Tidak ada kekasih. Hanya deretan pria yang 


memujaku,” sombong Clara. 
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“Jika mereka melihat perlakuanmu padaku 
kemarin, mereka pasti akan takut padamu,” singgung 


pria itu seraya duduk di sofa sisi ruangan. 

“Pendendam,” ledek Clara. 

“Hanya punya ingatan yang bagus,” sahut pria itu 
cuek. 

Oh, arogansinya membuat Clara ingin me- 
nendang wajahnya lagi. 

“Kau akan menginap di sini?” Clara menyipitkan 


mata ketika melihat tas besar yang dibawa pria itu. 


“Ya,” jawab pria itu. “Kau pikir, aku membayar 
kamar mahal ini hanya untuk menjadi kamar 


tidurmu?” 

Sialan pria itu! 

Clara memperhatikan pria itu yang sudah 
mengeluarkan beberapa berkas dari tasnya dan fokus 
membaca. Ia masih fokus membaca ketika menarik 


keluar sebotol air mineral dan membuka tutupnya. 


Itu mengingatkan Clara akan sesuatu. 
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“Berapa tarifmu?” tanya Clara. 


Di sofa sana, pria itu tersedak minumannya. Ia 
menatap Clara kaget sembari meletakkan botol 


minumnya. 


“Apa kau gila?” Suara pria itu serak. Ia berdehem. 
“Dengar ya, aku sama sekali tidak tertarik padamu. 


Bahkan meskipun kau membayarku ...” 


“Tarif jasamu sebagai pengacara,” Clara me- 
motong tak sabar. “Memangnya siapa yang tertarik 
padamu? Tidur gratis denganmu saja aku tidak mau. 


Apalagi harus membayar.” 


Pria itu terbatuk lagi. “Kau bisa menanyakannya 
dengan jelas,” sebutnya. “Dan kenapa kau ingin tahu 
tarifku? Kau memerlukan jasaku sebagai pengacara? 
Jangan. Jangan menggunakan jasaku, dan itu berarti, 
jangan melakukan sesuatu yang akan membuatmu 


membutuhkan jasaku. Tarifku sangat mahal.” 


“Sepertinya aku hanya membuang waktu dan 


tenagaku untuk bertanya,” ucap Clara seraya 
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memutar tubuh, sengaja memungungi pria itu dan 


membuatnya kesal. 


Clara tersenyum puas mendengar gerutuan kesal 


pria itu tentang Clara yang mengganggunya bekerja. 


sXe 
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Setelah hampir satu minggu terjebak di rumah 
sakit, akhirnya Clara bisa keluar juga sore itu. Dokter 
sudah mengizinkannya pulang sementara pria 
menyebalkan itu tadinya memaksa Clara menginap 
satu malam lagi. Namun, Clara menolak dan meng- 
ancam akan membuat keributan di rumah sakit jika 


pria itu memaksa Clara tinggal. 


“Kau berusaha terlalu keras untuk bisa keluar 
dari sana,” cibir pria itu ketika mobilnya me- 


ninggalkan rumah sakit. 
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“Aku benci rumah sakit,” aku Clara. 


“Kalau begitu, kenapa kau tidak kabur lebih 


awal?” tantang pria itu. 


“Karena kau mengancam akan memanggil kakak- 
ku. Dia bisa sangat merepotkan, apa kau bahkan tahu 


itu?” kesal Clara. 


Pria itu melirik Clara. “Tapi, yang terpenting, aku 
sudah melakukan kewajibanku. Aku sudah 
menyelesaikan tanggung jawabku. Jadi, setelah ini 
kuharap kita tidak harus bertemu lagi untuk alasan 
apa pun. Ini sudah selesai. Hubungan buruk antara 


kau dan aku selesai di sini.” 


Clara menoleh menatap pria itu. Apa ia pikir, 
Clara akan melepaskannya begitu saja setelah apa 
yang ia lakukan pada Clara di rumah sakit? Juga, 
karena siapa Clara sampai sakit dan harus terjebak di 
rumah sakit? Semua karena pria menyebalkan yang 


duduk di sebelahnya ini. 
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Pria itu ikut turun dari mobilnya begitu mereka 
tiba di depan tempat kos Clara. Ia bahkan mem- 
bawakan barang-barang Clara. Namun, Clara segera 
merebut tas berisi barang-barangnya sebelum me- 
nutup gerbang dan menguncinya, mencegah pria itu 


masuk. 


Dari balik gerbang, Clara lantas berkata, “Siapa 
bilang ini sudah selesai? Kau pikir aku akan meng- 
akhiri ini hanya karena kau menyuruhku begitu? 
Setelah semua yang kau lakukan padaku? Jangan 
harap! Ini tidak akan selesai sampai aku memutus- 
kannya. Jadi, sampai jumpa lagi, Om Mesum!” 

Clara sempat melihat keterkejutan pria itu dari 
sela jeruji gerbang dan ia tersenyum puas sebelum 


berbalik dan pergi ke kamarnya. 


Ke 


Masih dengan ketakjubannya akan keputusan tak 
terduga Clara di depan gerbang kosnya tadi, Bram 
kembali ke kantornya alih-alih pulang. Masih ada 


pekerjaan yang harus diurusnya. Namun, keberadaan 
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Aldric dan David di depan gedung kantornya 
membuat Bram keheranan. Apa mereka ada masalah 
lagi? 

Begitu Bram turun dari mobil dan menghampiri 
mereka, Aldric mengedik ke arah kantor. Tanpa kata 
meminta mereka masuk dulu sebelum berbicara. 
Sepertinya hal serius. Bram memimpin memasuki 


kantornya, menuju ruangannya. 


Sembari menutup pintu ruangannya, Bram ber- 
tanya, “Apa sesuatu terjadi? Kalian ada masalah? Atau 


teman-teman kalian?” 


“Ren.” Jawaban pendek Aldric itu membuat Bram 


waspada. 


“Dia kenapa?” tanya Bram seraya duduk di kursi 


seberang Aldric. 


“Dia menemui Henry. Memintanya mencarikan 
seseorang. Seorang gadis bernama Anastasia 


Syailendra,” sebut Aldric. 


87 3g Ally Jane 


My Little Trouble 


Bram mengernyit. Ia tahu nama itu. Ia mengenal 


gadis itu. 


“Henry menurutinya dan mencari tahu tentang 
gadis itu, tapi gadis itu sudah meninggal. Tapi, ketika 
ia mengatakannya pada Ren, orang itu berkata jika 
gadis itu masih hidup. Apa kau tahu tentang itu? 


Tentang gadis yang dicarinya itu, dan apa alasan Ren 


” 


“Gadis itu masih hidup. Dia adalah klien yang 
meminta bantuanku untuk menghancurkan LT. Ren 
memang tahu jika dia masih hidup. Tapi, jika dia 
mencari gadis itu, satu-satunya tujuan yang dia miliki 
adalah membunuh gadis itu. Karena, gadis itu tidak 


seharusnya hidup,” urai Bram. 
“Apa lagi maksudnya itu?” bingung David. 
“Dharma Syailendra adalah salah satu direktur di 
LT. Setahun yang lalu, dia bunuh diri dengan 


membakar rumahnya sendiri. Ia tewas di rumahnya 


bersama putrinya,” cerita Bram. 
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“Bunuh diri? Kenapa? Itu pun ... dengan putri- 


nya.” David mengerutkan kening heran. 


“Tuduhan penggelapan uang perusahaan. Kasus- 
nya sempat ramai di media. Dan semua orang 
percaya jika itu adalah kebenarannya.” Bram meng- 


hela napas berat. 
“Itu bukan kebenarannya?” tanya David kaget. 


Bram mengangguk. “Seseorang membakar rumah 
itu. Sehari setelah kasus itu mencuat, kasus itu ter- 
jadi. Tapi, aku bisa memastikan seseorang membakar 


rumah itu. Aku punya saksinya.” 
“Jangan bilang, saksi itu ...” 


“Ya. Anastasia Syailendra yang dicari Ren itu 


” 


masih hidup,” tandas Bram. “Dia adalah saksinya. 
Gadis itu diculik di hari kebakaran. Sejak hari itu 
juga, dia dikurung di rumah di tengah hutan. Dan dia 
baru berhasil melarikan diri dua minggu lalu dan 


langsung mencariku. Karena aku adalah pengacara 


ayahnya.” 
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“Tapi ... jika memang kejadian sebenarnya 
seperti itu, kenapa mereka tidak membunuh gadis itu 
dan malah menculiknya?” David penasaran. “Bukan- 
kah jika mereka membunuh gadis itu, masalah seperti 


ini tidak akan terjadi?” 


Bram menggeleng. “Aku juga tidak tahu apa 


alasan mereka menculik Ana dan mengurungnya.” 


“Apakah Tommy tak melakukan apa pun pada 
gadis itu selama ia mengurung gadis itu?” selidik 


Aldric. 


Bram menggeleng. “Ana mengatakan padaku jika 
dia hanya dikurung seharian. Dia tak pernah bertemu 
dengan orang lain. Bahkan makanan pun dikirimkan 


padanya ketika dia tidur.” 


“Pria bernama Tommy itu pasti psikopat,” tukas 


David. 


“Itu, aku tidak ragu.” Bram mendesah berat. “Dia 


adalah psikopat gila yang berbahaya. Karena itu, 
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dengan adanya kesempatan ini, aku berniat meng- 
hancurkannya.” 

“Tapi, kau harus menyingkirkan Ren untuk itu?” 
Aldric memastikan. 


Bram mengangguk. “Selama ada Ren, tak akan 


ada yang bisa menyentuh bajingan busuk itu.” 

David bersiul. “Kau yakin tak butuh bantuan 
kami?” 

“Aku bisa menghadapinya. Aku tidak lemah. 


Berhenti meremehkanku,” tepis Bram. 


“Yeah, kau tidak lemah. Sampai-sampai kau 
babak belur di tangan seorang gadis di bawah umur.” 
David tergelak puas setelah mengatakan itu 


sementara wajah Bram terasa panas. 


“Jika kalian sudah selesai, pergilah. Aku harus 


bekerja,” usir Bram. 


“Ini caramu berterima kasih untuk informasi 


penting dari kami?” cibir Aldric. 
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“Lain kali akan kutraktir makan malam,” tawar 


Bram setengah hati. 


“Lupakan itu. Aku hanya ingin tahu kabar Clara. 
Vicky bilang, belakangan kau sibuk sekali bolak-balik 
ke rumah sakit. Ketika aku menyuruh Vicky mem- 
buntutimu, dia bilang kau merawat seorang gadis. 


Apakah gadis itu Clara?” tembak Aldric. 


“Bukan,” dusta Bram. Ia tak ingin membuat dua 
orang itu kembali meledeknya habis-habisan tentang 
Clara. 

“Kalau begitu, klienmu?” sebut Aldric. 

“Klien apa?” Bram melakukan kesalahan. Karena 
kemudian, dengan yakinnya David berucap, 

“Clara. Aku yakin itu.” 

Bram mendesis kesal. “Aku hanya berusaha mem- 


bayar apa yang kulakukan padanya. Dia terluka 


karenaku.” 
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“Kau memang pendendam. Ditolak sekali saja 
kau membuat kaki gadis itu nyaris patah.” David 


tersenyum geli. 


“Oh, aku memohon pada kalian, bisakah kalian 


pergi saja?” Bram putus asa sekarang. 


“Hanya Clara yang bisa membuatmu sampai 
memohon begini,” cetus Aldric. “Aku mengerti. 


Baiklah, kami akan pergi.” 


Bram sudah kehabisan tenaga untuk mendebat 


lagi. 


he 


Ketika Clara tiba di kafe pagi itu, Risa, kakaknya 
berada di counter pemesanan dengan Tatia, sedang 
menunjukkan sesuatu pada Tatia. Begitu melihat 
kedatangan Clara, Risa keluar dari counter dan 


menghampirinya. Tatapan Clara jatuh ke perut 


kakaknya. 


Kenapa dia kembali bekerja? Beberapa bulan 


terakhir Clara menerima uang dari Yudha, kakak 
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iparnya, karena Risa tidak bekerja. Ia baru saja mulai 
menerima pernikahan Risa. Namun, apa ini? Dan 


kenapa Yudha membiarkan Risa bekerja? 
“Clara, kau sudah makan?” tanya Risa lembut. 


“Belum,” jawab Clara dingin. “Tapi, aku tidak 
lapar. Aku butuh uang.” 


Seperti biasa, kakaknya itu tersenyum dan men- 


jawab, “Nanti akan kukirim.” 


Clara menghela napas berat. Tak bisakah ia 


bertanya untuk apa uang itu? 


Namun, mengingat Risa sedang hamil, Clara 
memutuskan untuk tak lagi berbicara. Mengingat 
kata-kata yang ia lontarkan di depan Risa selalu 
bertujuan untuk menyakiti kakaknya. Clara sudah 
berbalik, hendak pergi, ketika terdengar suara 


memanggilnya. 


Clara menoleh dan dilihatnya Yudha turun dari 


lantai dua. 
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“Kau sudah sarapan? Ayo makan denganku dan 


kakakmu,” ajak Yudha. 


Clara melempar tatapan kesal. Sebelum ia sempat 


menolak, Yudha sudah kembali berkata, 


“Aku akan menambah uang sakumu bulan ini. 


Jadi, ayo makan bersama aku dan kakakmu.” 


Clara berdehem. Kakak iparnya memang paling 
tahu cara bernegoisasi. Clara sempat mendengar Risa 


berkata pada Yudha, 


“Kau tak perlu melakukannya. Kau sudah mem- 


berinya cukup banyak, Yud.” 


Ah, jadi uang yang diterima Clara tetap dari 
Yudha. Sepertinya Clara tak perlu lagi repot meng- 
urusi kehidupan pernikahan kakaknya. Meski begitu, 
ia protes ketika Yudha mencium Risa di depan 


matanya. 
“Lakukan di tempat lain, astaga!” 


Tanpa rasa bersalah, Yudha tersenyum pada 


Clara dan mengedik ke atas, tanpa kata menyuruhnya 
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ke lantai dua. Sementara, pria itu menggandeng Risa 


sembari berujar, 
“Aku memberinya banyak bukan tanpa alasan.” 


Mendengar itu, Clara waspada. Meski begitu, ia 
tetap mengekori pasangan itu. Ketika melewati Tatia, 


Clara melambai santai. 


Clara sedikit rileks ketika mencium aroma 
masakan lezat saat melewati dapur restoran. Ini 
pertama kalinya ia mencicipi masakan Yudha. Ketika 
Yudha pergi untuk mengambil makanan, Clara dan 
Risa duduk lebih dulu dan Clara harus menahan 


jengah ketika kakaknya itu terus menatapnya. 


“Ini pertama kalinya kita makan bersama setelah 


sekian lama,” ucap Risa. 
Clara berdehem, menolak bicara. 


“Jawab kakakmu jika dia berbicara padamu,” 
tegur Yudha ketika kembali membawa dua piring 


makanan. 
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Clara hanya mendecak pelan. Ketika Yudha pergi 
lagi, Clara memeriksa makanan yang ada di depan 
matanya. Telur kejunya sangat Risa. Kakaknya ini 
penggila keju. Begitu Yudha bergabung kembali di 


meja itu, barulah mereka mulai makan. 


Clara harus mengakui, Yudha memang jago 
memasak. Meski ini hanya telur, tapi ini enak. 
Namun, itu belum seberapa dibandingkan dengan 
saus dengan potongan sayurannya. Mungkin Clara 
berlebihan, tapi ia tak pernah mencicipi saus seenak 
ini. 

Suasana hati Clara membaik setelah menikmati 
sarapan yang enak pagi itu. Kakaknya sungguh pintar 
memilih suami. Clara sudah akan pamit setelah 
mengosongkan gelas minumnya ketika Yudha 


memanggilnya. 


“Apa?” sahut Clara seraya menatap kakak 
iparnya. 


“Kau dan Bram,” sebut Yudha. 
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Seketika, Clara menegang di tempat duduknya. 


“Kau tidak melakukan sesuatu pada Bram, kan?” 


selidik Yudha. 


Clara mengerjap. “Dia mengadu padamu?” Clara 


bahkan tak sadar suaranya sudah meninggi. 
Yudha mengerutkan kening. “Mengadu?” 
Ups. Clara melakukan kesalahan. 


Bergegas Clara berdiri, hendak kabur, tapi Yudha 
lantas berkata, “Duduk atau aku tidak akan mengirim 


uang sakumu.” 


Clara mengerang kesal, tapi ia terpaksa duduk. Ia 
benar-benar membutuhkan uangnya kali ini. Oh, 
karena inikah Yudha mengajak sarapan bersama? 


Clara dijebak. 


she 
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ere Comes The Trouble" 


Yudha melipat lengan di dada dan menatap Clara 
tajam. Jelas, terjadi sesuatu dengan gadis itu dan 
Bram. Seperti yang dikhawatirkan Risa, sepertinya 
Clara melakukan sesuatu pada Bram. Melihat 


gelagatnya saat ini. 


“Apa yang kau lakukan pada Bram?” tuntut 
Yudha. 


“Tidak ada.” Dari cara Clara menghindari tatapan 


Yudha, jelas gadis itu berbohong. 


“Clara Natasha,” Yudha memanggil dengan nama 


lengkapnya. 
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Clara mendecak kesal. “Bukan aku yang me- 


mulai!” akhirnya ia meledak. 

Yudha menyandarkan tubuh di kursi. “Jadi, apa 
yang terjadi?” 

“Tidak ada.” Clara masih keras kepala. 

“Baiklah. Lihat berapa lama kau bisa bertahan 
dengan jawabanmu itu.” Yudha lantas berdiri. 

“Aku boleh pergi?” Suara itu sarat harapan. 

“Pergilah. Dan kau tidak akan mendapatkan uang 
saku bulan ini,” balas Yudha. 

“Aku akan meminta pada kakakku, kalau begitu,” 


tandas Clara. 


“Perlu kau tahu, kakakmu tidak akan melakukan 
itu tanpa seizinku. Dia istriku sekarang. Aku ber- 
tanggung jawab penuh atasnya. Juga atasmu. Dengan 


kata lain, sekarang aku kepala keluarganya,” tegas 


Yudha. 


Ketika mereka liburan bulan madu kemarin, 


Yudha dan Risa sudah sepakat untuk lebih tegas pada 
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Clara. Meski Yudha perlu membujuk Risa cukup 
lama untuk itu. Istrinya itu masih saja merasa 
bersalah pada Clara. 

“Kau akan membiarkannya terus seperti ini?” 
Clara menatap Risa kesal. 

“Bicara yang sopan dengan kakakmu,” Yudha 
menegurnya. 

Clara mendesis kesal. “Kau pikir aku tidak bisa 
hidup tanpa uangmu?” ia menantang Yudha. 


“Baiklah, kau bisa mencoba kalau begitu,” Yudha 


menuruti, lalu beranjak pergi. 
Clara melotot. “Tunggu!” 


Seruan Clara menahan Yudha. “Apa?” Yudha 
mengucapkannya dengan nada yang biasa dipakai 


Risa dan Clara. 


Clara menyipitkan mata kesal karenanya, tapi 
gadis itu kemudian memberikan alasan, “Aku tidak 


bersalah. Pria menyebalkan itu yang mulai lebih 


dulu.” 
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“Apa yang dia lakukan?” Yudha memancing. 


“Dia ... um ...” Clara tampak ragu. “Dia ... 


. 39) 
menciumku. 


“Apa?!” Yudha melotot kaget. “Dia ... apa?!” 


Yudha tak bisa menyembunyikan kemarahannya. 


Clara berdehem. “Lihat, kau juga kesal, kan? Aku 
juga. Bayangkan, adik iparmu yang polos ini dicium 
om-om mesum sepertinya. Oh, aku benar-benar malu 
mengakuinya.” 

Cara Clara mengatakan itu membuat Yudha 


curiga. Ia berusaha meredakan marahnya, mendingin- 


kan kepala, dan berkata, 


“Aku akan memastikan langsung pada Bram. 
Kebetulan hari ini dia akan kemari untuk mem- 
bicarakan masalah restoran denganku. Kau jangan ke 


mana-mana dan tunggu di sini.” 


Melihat ekspresi Clara, Yudha tahu, ada lebih 


dari sekadar Bram mencium Clara. Sesuatu yang 
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lebih parah. Yudha bahkan tak berani mem- 
bayangkannya. 


Ke 


Tidak. Apa? Pria mesum menyebalkan itu akan 


kemari? 


“Aku harus pergi.” Clara berdiri dengan cepat, 


nyaris membuat kursinya terjungkal. 
“Duduk,” perintah Yudha. 


“Kau tidak akan pernah bisa memerintahku 


sesukamu,” geram Clara. 


“Aku akan memberi double uang sakumu,” ucap 


Yudha. 


Double? Ah, itu sangat menggoda. Tidak. Clara 
tidak boleh tergoda. 


“Deal.” Clara kembali duduk. 


Masa bodoh. Ia bisa menghadapi masalah dengan 
Bram nanti. Toh memang kebenarannya pria itu 


mencium Clara. Meski sebelumnya, Clara lebih dulu 
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menciumnya. Um, tidak juga. Itu bukan ciuman. Pria 


itu tidak bisa berciuman. 


“Apa lagi yang kau lakukan kali ini?” tanya Risa 


pelan, seolah tak ingin Yudha mendengarya. 


“Aku tidak melakukan apa pun,” balas Clara tak 
kalah pelan. Entah kenapa ia ikut berbicara seperti 
ini. 

“Jangan membelanya, Sayang.” Yudha mengusap 


kepala Risa. 


Clara menatap pria itu jijik. Ia memanggil Risa 
bagaimana barusan? Clara pasti salah dengar, kan? 


Oh, perutnya yang baru diisi mendadak bergolak. 


"Jangan bermesraan di depanku. Itu menjijik- 


kan,” protes Clara. 


Namun, Yudha justru tersenyum geli padanya 


dan kembali berkata pada Risa, 


“Aku tahu kau sangat menyayanginya, tapi kali 


ini, kau harus memilihku.” 
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“Kenapa begitu? Aku adiknya!” sambar Clara tak 
terima. 


“Karena takdir uang sakumu berada di tanganku.” 


Yudha tersenyum pada Clara. 


Clara mengerang kesal. “Uang memang bisa 
membuat seseorang menjadi manusia paling kejam 
yang suka semena-mena.” 

Yudha tergelak menanggapi kalimat Clara. 

“Bagus jika kau tahu.” Pria itu menepuk puncak 


kepala Clara sebelum pergi. Sementara, Risa menatap 


Clara simpati. Kakaknya itu kemudian berbicara, 


“Jika kau tidak membuat kesalahan, jangan 


takut.” 
Risa tersenyum padanya sebelum pergi juga. 


Clara menghela napas lelah. Ia pikir, kakaknya 


pintar memilih suami. Ternyata, itu hanya ilusi. 


why 


Tak sedikit pun terlintas di pikiran Bram bahwa 


hari itu ia akan melihat Clara. Namun, detik ketika ia 
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memasuki Bells Resto, matanya langsung jatuh pada 
sosok yang sedang duduk di salah satu kursi, menatap 
bosan ke arah luar. Seketika, Bram waspada. Apa 
yang dilakukan gadis itu di sini? 

Salah seorang karyawan menyapa Bram dan 
berkata akan memanggil Yudha. Bram hanya 
mengangguk dengan tatapan masih tertuju pada 
Clara. Bram bertanya-tanya, apa alasan gadis itu 
duduk di sana? Melihat bagaimana gadis itu 
memanyunkan bibir, Bram bisa melihat 
ketidaksukaannya berada di tempat ini. Lalu, kenapa 
ia ada di sini? 

“Aku yang menahannya.” Suara itu membuat 


Bram akhirnya mengalihkan tatap dari Clara. 


“Oh.” Bram tersenyum canggung pada Yudha. 


“Kau mengatakan apa tadi?” 


“Clara,” sebut Yudha dengan nada tidak ramah. 
“Aku yang menyuruhnya tetap di sini. Karena ada 


sesuatu yang perlu kudengar dari kalian berdua.” 
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Bram berdehem. Apa Yudha sudah tahu semua- 
nya? Apa Clara mengadu padanya? Sial. 


“Aku bisa menjelaskan,” Bram berkata. “Aku 


sama sekali tidak bermaksud menyakiti gadis itu. Aku 


” 


“Menyakitinya?” Sorot mata Yudha tampak 
berbahaya. 


Bram berpikir cepat. Yudha sepertinya tidak tahu 
bagian Clara jatuh hingga sakit dan masuk rumah 


sakit karena Bram. Oh, ia melakukan kesalahan. 


“Oh, kau sudah tiba!” Suara keras dengan 
keterkejutan dibuat-buat itu membuat Bram dan 
Yudha menoleh ke pemiliknya. 

Clara tersenyum lebar seraya bangkit dari 
duduknya dan berjalan ke tempat Bram dan Yudha 
berdiri. Ia lalu berbicara pada Yudha, “Pria ini sudah 
di sini. Jadi, kau bisa berbicara dengannya. Aku harus 


pergi.” 
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Bram menahan lengan Clara ketika gadis itu 
hendak kabur sendirian. Enak saja ia mau kabur 


begitu saja setelah melemparkan Bram ke jurang. 


“Sampai mana kau memberitahunya, sebenar- 


nya?” tuntut Bram. 


cc . . A 
Sampai mana kalian berencana menyembunyi- 


kan hubungan kalian dariku?” sahut Yudha tajam. 


“Bodoh,” desis Clara pada Bram seraya menyen- 


takkan lengannya dari pegangan Bram. 


“Yudha, aku benar-benar minta maaf. Apa yang 
kulakukan pada gadis ini, sama sekali tak ada niatan 
buruk dariku. Aku hanya mencoba membantunya, 
jadi ...” 

“Dengan menciumnya?” sela Yudha tajam. 


Ah, jadi Clara membeberkan itu juga? Bram 


melirik Clara sekilas, lalu membalas Yudha, 
“Dia juga menciumku lebih dulu sebelumnya.” 


“Itu bukan ciuman,” Clara angkat bicara. “Hanya 


bibir kami bertabrakan.” 
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Bram menatap gadis itu seolah ia sudah gila. Apa 


ia bercanda? 


“Pria ini tidak bisa mencium, jadi bisa dibilang, 
tak ada yang berciuman,” jelas Clara. Seolah itu akan 


menyelesaikan semua masalah. 


Namun, tatapan tajam Yudha kemudian me- 
nunjukkan jika masalah yang harus dihadapi Bram 


semakin besar. 


“Bagaimana jika kita membicarakan ini di 


kantor?” usul Bram. 


Yudha tak menjawab, tapi lantas ia berbalik dan 
pergi lebih dulu menuju ruang kantor di pojok 
restoran. Bram sudah akan menyusul ketika me- 
rasakan gerakan Clara di sebelahnya. Gadis itu 
berusaha kabur. Bram melompat sigap dan me- 


nangkap pergelangan tangan Clara. 


“Jika aku harus mati hari ini, kau akan mati 
bersamaku,” desis Bram, lalu ia menyeret Clara yang 


terus protes bersamanya. 
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Bram baru melepaskan Clara ketika mereka 
sudah berada di ruang kantor. Itu pun, karena Yudha 
menatap ke arah tangan Bram dan tangan Clara 
tajam. Jika tatapan bisa memotong, tangan Bram 


pasti sudah putus sekarang. 


“Jadi, apa hubungan kalian sebenarnya?” tuntut 


Yudha. 


Bram tak percaya dengan situasi ini. Ia bahkan 
lebih tua dari Yudha. Mendapati Yudha mendisiplin- 
kannya bersama gadis pembuat masalah di sebelah- 
nya, benar-benar melukai harga diri Bram. Namun, 
sorot berbahaya di mata Yudha membuat Bram mau 


tak mau menjawab, 
“Tidak ada.” 


“Tidak ada, tapi dia menciummu dan kau men- 
ciumnya? Apa hidup kalian sebebas itu?” sengit 
Yudha. “Dan kau!” Yudha menatap Clara. “Sudah 


kukatakan padamu untuk menjaga diri, bukan?” 
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Clara berdehem. “Aku menjaga diri. Aku tak 
pernah membiarkan para pria menyentuhku seenak- 
nya. Aku juga bisa karate sedikit, jadi tidak akan ada 


pria yang berani macam-macam denganku.” 


Itu menjelaskan tendangan telak di sudut bibir 


Bram kala itu. 


“Tapi, pria ini benar-benar aneh.” Clara me- 
nuding Bram. “Dia tidak hanya menciumku, tapi 
malam itu dia datang ke kosku, bahkan masuk ke 


kamar kosku.” 


Melihat kepalan tangan Yudha, Bram segera 
berkata, “Dia sakit. Aku hanya mencoba membantu- 


nya. Sungguh. Aku tak melakukan apa pun padanya.” 
y ggu pa pun p y 


Yudha mengernyit dan kembali menatap Clara. 
“Kau sakit? Kapan? Kenapa tak menghubungi aku 
atau kakakmu?” 


“Itu ...” Clara melirik Bram, lalu menghela napas 
berat. “Sebenarnya aku masuk rumah sakit dan 


menginap selama beberapa hari di sana. Aku tidak 
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menghubungi kau ataupun kakakku karena aku tidak 
ingin kalian datang dan membuatku semakin sakit 
dengan omelan kalian. Lihat apa yang kau lakukan 


sekarang!” 


Bram harus memuji keberanian Clara menyalah- 
kan orang lain, itu pun Yudha dan Risa, di saat 
seperti ini. 

“Sebenarnya, dia sakit karenaku,” akhirnya Bram 
mengaku. “Aku tak sengaja membuatnya jatuh dan 
lututnya terluka parah. Dia sampai demam, jadi aku 
membawanya ke rumah sakit. Dia memintaku tak 
menghubungi kalian karena tak ingin merepotkan 


kalian.” 


“Kapan aku berkata seperti itu?” desis Clara tak 


terima. 


Bram berdehem. “Dan aku menciumnya itu ... 
sungguh, aku tak bermaksud buruk. Saat itu, 
situasinya ... kau bisa bertanya pada Aldric dan 
David. Aku berusaha melerai Clara yang berkelahi 


dengan kedua temannya. Tapi ... well, bisa dibilang, 
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itu lebih seperti Clara menghajar dua temannya. Aku 
berusaha menghentikannya dan gagal, jadi ... itu 
yang terjadi.” 

Yudha memijit pelipisnya seraya menatap Clara. 


“Mereka yang mulai lebih dulu,” Clara membela 
diri. “Mereka tiba-tiba menyebut tentang keluargaku 
dan menjelek-jelekkannya. Mereka menyebut kakak- 
ku perempuan matre yang menikah hanya demi uang. 
Jika kau jadi aku, apa kau akan diam saja?” Clara 


meminta dukungan. 


Yudha tampak berpikir. “Tidak, aku tidak akan 
diam saja. Kau melakukan hal yang benar. Tapi, lain 
kali jangan gunakan kekerasan. Laporkan saja ke 
polisi.” 

Clara mengangguk mendukung. 

Oh, hubungan kakak dan adik ipar ini benar- 
benar mengharukan. Bram tak dapat menahan 


pikiran sinisnya. 


Ke 
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That Little Devil 


4 
arena kau sudah mendengar semua penjelasan 
yang kau minta, bisakah aku pergi sekarang?” Clara 


meminta izin. 
Yudha mengangguk. “Tapi, ingat pesanku tadi.” 


Clara melayangkan hormat dua jari sebagai 


balasan. 


“Dan minta maaflah pada Bram,” lanjut kakak 


iparnya itu. 
“No way,” tolak Clara tanpa berpikir. 


Yudha menyipitkan mata. 


772 tt Ally Jane 


My Little Trouble 


“Ah, tapi aku tidak bersalah sepenuhnya! Dia 
juga mempermalukanku di depan orang banyak 
ketika dia membawaku pergi dari kantor polisi,” adu 


Clara. 


“Dan berkat siapa kau bisa keluar dari kantor 


polisi?” sebut Yudha. 
Clara mendecak kesal. 


“Bram adalah orang yang menolongmu. Kau 


seharusnya berterima kasih padanya,” tegur Yudha. 


Clara mengerang kesal, tapi ia lantas memutar 
tubuh ke arah Bram. “Terima kasih dan maaf.” Gadis 


itu tak sedikit pun terdengar tulus. 
“Kau ini benar-benar ...” 


“Aku tahu, aku tahu,” Clara menyela kalimat 
geram Yudha tak sabar. “Aku tidak akan ber- 
hubungan lagi dengan pria ini, jadi tak ada yang perlu 
kau khawatirkan.” 

“Tidak,” tepis Yudha. “Besok kau akan bertemu 


dengannya. Kau harus menunjukkana jika kau minta 
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maaf dengan tulus padanya. Aku akan mengeceknya 


besok.” 
Clara mengerang protes. “Itu tidak adil.” 


“Dunia memang tak selalu adil,” sahut Yudha 


enteng. 


Clara mendesis kesal. “Aku tahu itu lebih baik 
dari siapa pun.” Ia lantas berbalik. Clara berhenti di 
pintu dan menoleh pada Yudha untuk mengingatkan, 


“Jangan lupa, uang sakuku double bulan ini.” 
Itu bagian terpentingnya. 
Yudha tersenyum dan mengangguk. “Jangan 


membuat masalah. Aku akan menambah uang saku- 


mu melihat betapa baik kau bersikap di luar sana.” 


“Yes, Sir,” sahut Clara patuh sebelum benar- 


benar meninggalkan ruangan itu. 


Ah, ia mengawali harinya dengan kesialan karena 
harus bertemu pria menyebalkan itu. Setidaknya, ia 


mendapat apa yang ia butuhkan. Uang yang banyak. 


she 
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“Kenapa kau membuatnya kesal?” tanya Yudha 


begitu hanya tinggal mereka berdua. 


Bram menghela napas berat. Ini masih pagi dan 
ia sudah merasa sangat lelah. Bram duduk di sofa 


ruangan itu. 


“Aku tak tahu jika gadis itu sangat pendendam,” 


aku Bram. 
“Dia anak yang baik,” Yudha membela Clara. 


Oke, Bram seharusnya tidak heran. Aldric dan 
David sudah mengingatkan tentang hubungan kakak 
dan adik ipar itu. 


“Kau benar-benar tak membutuhkan tambahan 
staf di dapur? Bram mengalihkan pembicaraan. 
“Restoran juga semakin ramai. Kudengar, anak-anak 


sempat kewalahan ketika kau tidak ada.” 


“Sebenarnya, aku tidak perlu. Aku bisa me- 
nanganinya jika aku ada di dapur. Tapi, yang jadi 


masalah memang jika aku tidak ada.” Yudha 
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meringis. “Tapi, jika kita menambah orang lagi, itu 
akan terlalu banyak.” 

“Baiklah, akan kupikirkan lagi.” Bram meng- 
angguk. “Tapi, kurasa hal itu tidak akan menjadi 
masalah jika kemampuan Andri sudah lebih baik lagi 
nanti.” 

Yudha mengangguk. “Aku juga berpikiran seperti 
itu. Mungkin aku akan menambah jam latihannya.” 

“Kau harus membicarakannya dengan Risa lebih 


dulu, kurasa,” singgung Bram. 
Yudha mengangguk. 


“Baiklah, kalau begitu, nanti kita bicarakan lagi 
setelah kau bicara dengan istrimu. Aku juga akan 


memikirkan kemungkinan lainnya.” Bram berdiri. 


“Tentang Clara,” sebut Yudha, mengurungkan 


langkah Bram. 


“Kenapa? Bram bahkan menyadari kewaspada- 


annya sendiri. 
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“Maaf, jika dia bersikap kurang ajar padamu. 
Tapi, dia pasti tak bermaksud buruk padamu. Dia 
hanya ... yah, anggap saja dia anak kecil yang usil.” 


Yudha tersenyum meminta maaf. 


Bram berdehem. “Tak perlu kau pikirkan. Aku 
juga menganggapnya seperti itu. Aku bahkan sudah 
menyiapkan diri jika dia datang ke kantorku dan 


mengaku sebagai tunanganku.” 
Yudha mengangkat alis. 


“Itu yang kulakukan ketika aku pergi ke kosnya.” 
Bram meringis. “Tapi, kau tak perlu salah paham. 
Saat itu, aku benar-benar memaksa masuk kamarnya 
hanya untuk memastikan dia baik-baik saja. Demam- 
nya sangat tinggi sampai dia pingsan. Aku tak 
mungkin pergi begitu saja, mengingat aku yang 
membuat kakinya terluka.” 

Yudha tersenyum kecil. “Aku mungkin akan 
menghajarmu jika kau meninggalkannya dalam ke- 
adaan seperti itu. Karena, dia tidak akan pernah 


memanggil aku atau Risa di saat seperti itu.” Yudha 
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menghela napas. “Terima kasih karena telah 


merawatnya.” 


“Tidak perlu berterima kasih. Itu toh bagian dari 


kesalahanku juga,” sahut Bram. 


Bram sudah berjalan ke pintu ketika Yudha 
memanggilnya. 


ce 


Ya?” Bram menoleh pada pria itu. 


“Bahkan meski Clara bertindak keterlaluan pada- 
mu, tolong jangan sampai kau menyakitinya. Aku 
tahu ini permintaan egois, tapi aku tidak bisa 
membiarkannya terluka, bahkan meski dia berkeliling 
membuat masalah seperti itu.” Yudha kembali 
melemparkan senyum minta maaf. “Seperti yang 


kukatakan tadi, anggap saja dia anak kecil yang usil.” 


Bram mendengus geli. “Aku mengerti. Kau tak 


perlu khawatir tentang itu.” 


she 


Clara tak merasa perlu menunggu besok untuk 


mengakhiri hubungan buruknya dengan Bram. Sore 
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itu, uang saku dari Yudha sudah masuk ke rekening- 
nya. Clara membalas kebaikan kakak iparnya itu 
dengan menuruti kata-katanya untuk meminta maaf 


secara tulus pada Bram. 


Jadi, sore itu, Clara pergi ke kantor Bram setelah 
menanyakan alamatnya pada Tatia. Tiba di kantor 
yang ditujunya, Clara menghampiri meja resepsionis 
dan menyebutkan nama Bram. Tak lupa, Clara 
memperkenalkan diri sebagai tunangan pria itu yang 
hendak memberi kejutan, jadi ia meminta diantarkan 


langsung ke ruangan pria itu. 


Resepsionis dengan stelan kantor berwarna gelap 
itu lantas mengantarkan Clara ke ruangan yang ter- 
tera nama Bram di pintunya. Clara membaca nama- 


nya. Bramasta Rudiansyah. 


Clara mengucapkan terima kasih pada resepsionis 
yang mengantarnya dan membuka pintu ruangan di 
depannya tanpa mengetuk pintu. Di dalam ruangan, 
Bram duduk berhadapan dengan seorang gadis ber- 
kulit putih pucat dan bertubuh kurus. Gadis itu 


Ally Jane me 779 


My Little Trouble 
mengingatkan Clara pada salah satu putri di cerita 
dongeng yang dulu sering dibacakan ibunya. 


Clara harus mengakui jika gadis itu cantik. Kedua 
orang itu kini menatap Clara dengan ekspresi yang 
berbeda. Bram dengan tatapan curiga, sementara 


gadis cantik itu keheranan. 
“Sayang, apa kau berselingkuh?” tembak Clara. 


Seketika, Bram mendengus kasar. “Aku sedang 


bekerja,” pria itu menukas. 


“Tega sekali kau!” Clara meninggikan suaranya. 


“Kita bahkan sudah bertunangan!” 


“Kami tidak seperti itu,” gadis cantik itu segera 
berbicara. “Saya klien Pak Bram. Perkenalkan, saya 


Anastasia.” 
Bahkan namanya seperti nama seorang putri. 


“Maaf, kau bisa mengabaikannya saja, Ana,” 


Bram berbicara pada gadis itu. 
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Ana? Bram memanggilnya seakrab itu. Benarkah 
gadis itu hanya kliennya? Jangan-jangan Bram 
menyukainya. 

Pikiran itu membuat Clara semakin bersemangat. 
Ia menghampiri Bram dan duduk di pangkuannya. 
Pria itu tampak luar biasa terkejut. Ekspresinya 
membuat Clara tak dapat menahan tawa. Clara masih 


tertawa ketika Bram sudah memindahkannya ke kursi 


di sebelah Bram. 


“Apa yang kau lakukan?!” bentak Bram 


kemudian, menghentikan tawa Clara. 


“Menuruti kata-kata kakak iparku untuk meminta 


maaf padamu,” balas Clara enteng. 
“Ini kau sebut meminta maaf?” sengit Bram. 


“Hanya pembukaan. Ini aku baru mau mulai 


meminta maaf,” sahut Clara. 


Ia lantas mengeluarkan amplop cokelat dari tas 


dan meletakkannya di meja. 
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“Ini tarifmu untuk malam itu.” Clara sengaja 
hanya mengatakan itu dan ia kembali tertawa melihat 
ekspresi Bram. Wajah pria itu merah padam. Marah 


dan juga malu, sepertinya. 


“Aku akan menyampaikan pada kakak iparmu 
jika aku sudah menerima maafmu. Jadi, pergilah dan 
bawa itu bersamamu,” usir Bram seraya mengedik ke 


amplop cokelat di meja. 


“Kenapa? Apa ini kurang?” Clara memasang 


ekspresi kaget. “Malam itu ...” 


“Tutup mulutmu sekarang juga,” desis Bram 


tajam. 


Clara menutup mulutnya, tapi ia menggunakan 
tangannya untuk menunjuk amplop, lalu menunjuk 
Bram dan memberi tanda OK dengan jari telunjuk 
dan jempolnya. Clara lantas berdiri, menyempatkan 


berbisik pada Bram, 


“Kau menyukai gadis itu, kan? Jangan 


menunjukkannya terlalu jelas.” 
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Clara menepuk dada Bram dua kali sebelum 


akhirnya benar-benar meninggalkan ruangan itu. 


“Ah, langit sore ini sangat indah,” gumam Clara 


puas ketika ia keluar dari gedung kantor Bram. 


Clara bersenandung riang sembari melangkah 


menyusuri trotoar menuju halte bis terdekat. 


she 


Bram memang sudah menduga Clara akan datang 
dengan cara tak biasa. Namun, ia tak menduga apa 
yang dikatakannya pada Yudha tadi pagi benar-benar 
terjadi. Itu pun, dalam versi lebih parah. Ketika ada 
kliennya di sini. Bram benar-benar merasa malu dan 


tidak enak pada Ana. 


“Aku benar-benar minta maaf,” ucap Bram begitu 


Clara meninggalkan ruangannya. 


Ana tersenyum. “Dia bukan tunanganmu?” Ana 


kembali bersikap santai. 
Bram meringis, menggeleng. 


“Tapi, kau menyukainya?” Ana tampak geli. 
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Bram kontan menggeleng keras. “Tidak seperti 


itu. Dia adik temanku.” 


“Kau harus melihat wajahmu sendiri, Bram.” Ana 


tersenyum geli. 


Bram berdehem. “Ini tidak seperti yang kau 
pikirkan,” tepisnya. “Anak itu selalu menggangguku. 
Dia membenciku dan dia berusaha membalas 


dendam padaku. Hanya itu.” 
Di depannya, ekspresi Ana berubah sendu. 
“Kau baik-baik saja?” tanya Bram hati-hati. 


Ana mengangguk. “Hanya ... gadis itu meng- 
ingatkanku pada diriku setahun yang lalu. Aku juga 
. dulu seperti itu. Kekanakan, suka melakukan 
semuanya sesukaku, tak mempedulikan pendapat 
orang lain tentangku. Kupikir, dengan begitu aku bisa 
bahagia. Karena aku tidak punya teman seperti 
orang-orang lainnya. Jadi, itu caraku menghibur diri 
sendiri. Karena aku terlalu malu untuk mengakui jika 


aku kesepian.” 
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Bram tertegun. 


“Di balik sikapnya yang seperti itu, ada sosok 
rapuh yang kesepian. Meski dia tampak kuat dan 
baik-baik saja, tapi coba kau perhatikan lagi. Benar- 
kah dia seperti itu?” sebut Ana. 


Bram lantas teringat kejadian di kantor polisi. 
Dari cerita Clara dan teman-temannya, mereka 
adalah teman satu geng. Namun, mereka bertengkar 
sampai seperti itu. Pun ketika Clara lagi-lagi 
berkelahi dengan temannya, alasannya adalah karena 
mereka membicarakan hal buruk tentang kakaknya. 
Bahkan ketika Clara di rumah sakit selama hampir 
seminggu, tak ada seorang pun yang datang 
menjenguknya. 

Bram mengernyit memikirkan itu. Kenapa dada- 


nya terasa tersengat hanya karena memikirkan itu? 


“Jangan terlalu jahat padanya,” tegur Ana. “Dia 
mungkin bahkan tak tahu bagaimana caranya ber- 


teman.” 
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Bram berdehem canggung. “Bukan aku yang 
jahat padanya,” sanggahnya. “Kau lihat sendiri apa 
yang dia lakukan padaku.” 


Ana tersenyum geli. “Menurutku, itu tampak 
lucu.” Ana lalu mengedik ke arah amplop cokelat di 


meja. “Itu juga lucu,” katanya. 


Bram merasakan wajahnya panas. “Tarif yang dia 
maksud itu tarif ketika aku menjadi pengacaranya 


saat dia hampir ditahan di kantor polisi.” 


Ana mengangkat alis. “Aku tidak mengatakan apa 


” 


pun. 


Bram kembali berdehem. “Jadi, bagaimana me- 
nurutmu dengan rencanaku tadi?” Bram mengalihkan 


pembicaraan. 
Ana tersenyum geli. “Melihat usahamu meng- 
hindar sampai seperti ini, aku jadi semakin yakin.” 
Bram menghela napas pasrah. “Kurasa kita bisa 


melanjutkan besok saja. Sepertinya kau sudah lelah 
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seharian di sini, dan ... 
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“Dan kau punya seseorang untuk kau kejar,” 


sambung Ana. “Semoga sukses, Pak Pengacara.” 


Bram memutar mata. “Ayo. Akan kuantar kau 
pulang. Dan mulai hari ini, akan ada orang-orang 
yang berjaga di sekitar rumahmu. Kau sudah tahu apa 


yang harus kau lakukan jika rumahmu diserang, kan?” 


Ana mengangguk. “Jangan khawatir. Kurasa aku 


mulai ahli dalam hal melarikan diri.” 
“Kau baru melarikan diri satu kali,” sahut Bram. 
“Dan itu perjalanan yang sangat panjang.” Ana 
meringis. 
“Kuakui, kau memang tangguh,” puji Bram. 


“Terima kasih. Aku pun berpikir begitu,” balas 


Ana santai. 


Bram memperhatikan ekspresi Ana. Tak ada 
tanda-tanda jika ia adalah korban penculikan yang 
telah disekap selama satu tahun di tengah hutan. 


Harus Bram akui, gadis ini benar-benar tangguh. 
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Bahkan, tak sedikit pun tampak ketakutan dalam 
dirinya meski ia tahu bahaya apa yang dihadapinya. 

“Kau tak perlu menatapku dengan ekspresi iba 
begitu,” celetuk Ana. 

“Siapa yang menatapmu iba?” elak Bram. 

Ana mengangkat alis. 


“Aku hanya berpikir, kau benar-benar tangguh. 
Dengan semua yang telah kau alami, dan akan kau 


hadapi,” ungkap Bram. 


Ana tersenyum. “Gadismu pun begitu. Lihat 
bagaimana dia masih bisa melakukan hal-hal seperti 


tadi dengan luka sedalam itu.” 
Bram terkejut. 


“Gadis itu kan, yang tadi sempat kau ceritakan?” 
tebak Ana. “Gadis yang kehilangan orang tuanya 
karena kecelakaan mobil yang disetiri kakaknya. Kau 
tadi bertanya padaku, bagaimana perasaanku jika itu 


aku, kan?” 


Bram tak tahu harus mengatakan apa. 
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“Jika itu aku, aku akan membenci dunia. Aku 
mungkin akan membenci semua orang. Karena aku 
merasa ini tidak adil. Aku kehilangan orang tuaku, 
juga kakakku. Ketika dia adalah satu-satunya keluarga 
yang kumiliki, tapi ketika aku ada di sampingnya, dia 
akan terus-menerus menyalahkan dirinya. Jadi, aku 


tak punya pilihan selain menjauh darinya,” urai Ana. 
Bram merasakan dadanya seolah tersengat tajam. 
“Kenapa kau berpikir begitu?” 
Ana tersenyum getir. “Karena itulah yang terjadi 


denganku dan ayahku. Aku juga kehilangan ibuku di 
kecelakaan mobil yang disetiri ayahku.” 


Bram mengernyit. Ia tak bisa membayangkan jika 
Clara benar-benar merasakan apa yang diucapkan 


Ana itu. 


she 


Ally Jane E 729 


My Little Trouble 


y hat He Dia t D 
Before 


Gara tak menduga malam itu ia akan diteror lagi 
oleh pria menyebalkan itu. Ketika Clara keluar untuk 
mengambil pesanan makan malamnya, Bram juga 
berdiri di luar gerbangnya. Clara tak bisa kabur 
begitu saja di depan sopir ojeknya. Menyerah 
melawan, akhirnya Clara membiarkan pria itu masuk 


ketika ia kembali ke dalam. 


“Kunci gerbangnya,” Clara mengingatkan Bram. 
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Tanpa membantah, Bram melakukan seperti yang 
diperintahkan Clara sebelum mengikuti Clara naik ke 


tangga. 


“Kupikir hubungan kita sudah berakhir tadi 
sore,” cetus Clara. “Aku tak menyangka, kau akan 
datang seperti ini. Kau tipe yang sulit move on 
rupanya.” 

Pria itu tak menanggapi. 


Tiba di kamarnya, Clara meletakkan makan 
malamnya di meja dan ia pergi mengambil minum. 
Tanpa mempersilakan Bram masuk atau duduk, Clara 
mulai menikmati makan malamnya. Toh pria itu 
sudah masuk dan mencari tempat duduk sendiri, di 


atas karpet di depan televisi. 


Clara bahkan tak repot-repot menawari Bram 
makan. Bukannya Clara pelit. Masalahnya, ini hanya 
satu porsi. Mana bisa Clara berbagi dengan pria asing 


menyebalkan itu? 
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“Aku kemari untuk mengambalikan uangmu,” 


Bram berkata. 


Clara menoleh pada pria itu. “Uangnya kurang?” 
Clara mendecak kesal. “Itu uang sewa kamar ini 
selama hampir setahun dan uang sakuku dua bulan. 


Aku sudah tidak punya uang lagi.” 


Bram terbelalak kaget. “Uang sewa kamar ini 
selama hampir setahun? Kau belum membayar 
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sewanya: 


Clara mendecak kesal. “Aku tinggal di kamar ini 
dengan gratis selama setahun setelah berhasil me- 
mergoki tunangan temanku berselingkuh dan meng- 


hajarnya,” Clara memberitahu. 


Mata pria itu semakin melotot, seolah akan 


keluar. 
“Kau ... apa?” 


“Pendengaranmu buruk sekali. Periksakan 


telingamu dulu, baru kita bicara lagi,” kesal Clara. 
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“Bukankah kakakmu selalu mengirimimu uang?” 


tanya Bram. 


“Dan uang itu ada di tanganmu,” balas Clara 
kesal. Ia sudah cukup kesal karena harus kehilangan 


uang sebanyak itu hanya untuk kasus spele. 


“Tapi ... kenapa kau melakukan ini? Maksudku 
... kenapa kau tak menggunakan uang ini?” Bram 


mengangkat amlop di tangannya seperti orang 


bodoh. 


“Entahlah,” gusar Clara. Ia memutar tubuh dan 


melanjutkan makannya. 


Pria itu tak lagi bicara setelahnya. Sampai Clara 
selesai makan malam dan membereskan bungkus 
makanannya, Bram baru bertanya lagi, 

“Kenapa kau menyimpan uang ini?” 

Clara mendesah lelah. “Aku juga tidak tahu. Aku 
hanya tidak butuh uang itu. Setelah aku pindah 


kemari dengan gratis, tentu aku tidak butuh uang itu. 
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Jadi, aku menyimpannya. Siapa tahu aku mem- 


butuhkannya suatu saat nanti.” 


“Dan kenapa kau melakukan hal seperti itu? 
Memergoki tunangan temanmu dan menghajarnya. 
Kau bisa dituntut, apa kau tahu?” Suara Bram 
meninggi. 

“Aku tahu!” sentak Clara. “Dan karena itu aku 
hampir masuk penjara setahun yang lalu. Lalu, 
kakakku seperti orang bodoh datang dan menangis di 


sana. Benar-benar merepotkan.” 
Clara melengos kasar. 


“Lalu, kenapa kau melakukannya? Kau begitu 
membutuhkan tempat tinggal ini? Hingga kau rela 
menghajar orang demi tinggal di tempat seperti ini?” 
sinis Bram. “Tempat ini bahkan tak ada apa-apanya 


dibandingkan tempat tinggalku. Tempat ini ...” 


“Hanya itu yang bisa kulakukan saat itu!” Clara 
kehabisan kesabaran. “Aku mencoba bekerja di 


tempat-tempat seperti kafe, restoran, tapi mereka 
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semua memecatku karena aku tak mau dihina dan 
direndahkan orang lain. Jadi, hanya itu yang bisa 
kulakukan ketika aku diusir teman sekamarku dari 
kos lamaku. Pengkhianat itu!” geram Clara seraya 
melempar kasar bungkus makanannya ke tempat 


sampah. 


“Apa maksudmu?” Bram berdiri dan meng- 


hampiri Clara. 


“Lupakan saja,” tepis Clara. “Aku tak tahu kenapa 
aku mengatakan semua ini padamu. Tapi, bukankah 
seharusnya kau diam setelah aku memberikanmu 


jawaban?” Clara menatap Bram kesal. 

“Aku ...” 

“Bawa uang itu dan pergilah. Hanya itu yang bisa 
kuberikan,” ucap Clara lelah. “Aku tak tahu berapa 
tarif jasamu, tapi kau sepertinya cukup terkenal, jadi 


itu jumlah terbaik yang bisa kuberikan. Jika kau 


meminta lebih, aku mungkin harus menjual diri.” 
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Bram mencengkeram lengan Clara erat ketika 


Clara melewati pria itu. 


“Aw!” pekik Clara. “Kau ingin mematahkan 


tanganku?” 


"Jangan pernah melakukan hal bodoh seperti 
itu,” geram Bram. “Menjual ... sial! Apa kau bahkan 


tahu apa yang kau bicarakan?” 


“Aku tahu, jadi lepaskan ini! Kau menyakitiku!” 
kesal Clara. 


Bram akhirnya melepaskan cengkeramannya. 
Clara mengusap lengannya yang memerah. Pria ini 


benar-benar menyebalkan. 


“Ceritakan semuanya padaku,” ucap pria itu. 


Tidak dengan nada memerintah, tapi meminta. 


Clara menatapnya aneh. “Kenapa aku harus 


melakukannya?” 


“Karena seseorang berpikir jika kau berbohong di 


balik tingkah kurang ajarmu ini. Bahwa, kau 
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sebenarnya sosok yang rapuh dan kesepian,” sebut 


Bram. 


Mendengar itu, Clara mendengus tak terima. 
“Hidupku baik-baik saja. Begitu pun aku. Rapuh? 
Kesepian? Yang benar saja!” 

Clara menyadari, kata-kata itu lebih ia tujukan 


pada dirinya sendiri. 


“Dengar,” Clara menatap Bram tajam, “aku hidup 
dengan cara yang kusuka dan aku menikmati 
hidupku. Apa pun yang kulakukan, itu karena aku 


menginginkannya. Karena itu aku berada di sini.” 


Clara menarik napas dalam. “Biar kuceritakan 
padamu. Bahkan meski aku tidak punya teman, aku 
baik-baik saja. Sejak awal aku tahu, orang-orang yang 
kusebut teman itu tak lebih hanya orang asing yang 
tanpa sengaja berpapasan denganku. Tak ada ikatan 
lebih. 


“Orang yang kusebut teman-temanku itu adalah 


anak-anak orang kaya yang hanya tahu berfoya-foya 
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dan berpesta. Aku pun ada di sana, dengan statusku 
yang tak punya orang tua. Karena di mata mereka, 
aku keren, mereka mengajakku bergabung. Sampai 
setahun yang lalu. Aku pun mau bergabung dengan 
mereka karena aku mendapatkan sesuatu sebagai 


balasannya. Mereka memberiku tempat tinggal.” 
“Lalu, uang yang diberikan kakakmu ...” 


“Kau pikir hidup di kota ini murah?” sambar 
Clara. “Ya, kakakku memberikan jumlah yang ku- 
minta. Tapi, itu hanya cukup untuk biaya kuliah dan 
makanku. Ditambah bersenang-senang dengan 
teman-temanku. Tapi, sebagai gantinya, aku men- 
dapat tempat tinggal gratis dan aku bisa menabung 
sedikit. Tabunganku itu kugunakan untuk membayar 
kuliahku dua semester ini. Jadi, uang yang diberikan 


kakakku untuk biaya kuliah bisa kusimpan.” 


“Kenapa kau tak mengatakan yang sebenarnya 


pada Risa?” tuntut Bram. 


“Bagaimana bisa aku melakukannya ketika dia 


bahkan tinggal di tempat kecil yang menyedihkan? 
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Sebelum dia tinggal di lantai dua kafe tempat 
kerjanya itu, dia ...” Clara tak sanggup melanjutkan. 
“Aku tak suka melihat kehidupan menyedihkannya 


dan aku tak mau menjadi bagian dari itu.” 


Clara kembali menarik napas dalam. “Kupikir, dia 
mungkin akan pindah ke tempat yang lebih baik jika 
aku tak meminta uang kos. Tapi, dia tidak me- 


lakukannya. Si bodoh itu.” 


“Lalu, bagaimana kau bisa kehilangan tempat 
tinggalmu yang dulu?” tanya Bram dalam suara lebih 


tenang. 


Clara mendecak kesal. “Pacar teman sekamarku 
menyukaiku. Lalu, aku diusir dari kosku. Dia lebih 
memilih pacarnya yang suka menggoda gadis-gadis 
lain daripada aku. Jadi, aku pergi. Dan tawaran itu 
datang. Tempat tinggal gratis lainnya. Aku tak punya 
tempat pulang, aku tak punya pilihan lain. Jadi, aku 


melakukannya. Menghajar pria pengecut itu.” 
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Clara menatap Bram tajam. “Jadi, jangan pernah 
lagi menyebutku rapuh dan kesepian. Ini kehidupan 
yang kupilih dan aku menikmatinya.” 


Clara menghela napas berat begitu menjatuhkan 


tubuh di atas tempat tidur. 


“Aku masih tak mengerti, kenapa aku mengata- 
kan ini semua kepadamu.” Clara menatap Bram kesal. 
“Kau benar-benar seorang pemaksa menyebalkan, 


kau tahu itu?” 


Bram tak menjawab. Namun, pria itu kemudian 
mengambil amplop yang masih di atas karpet dan 


meletakkannya di meja. 
“Aku tidak bisa menerima uang ini,” ucap pria 
itu. 


“Kenapa? Kau merasa kasihan padaku?” sinis 


Clara. 


“Tidak,” sahut Bram. “Hanya saja, barusan aku 
terpikir untuk mengambil hal lain sebagai sewa jasaku 


malam itu.” 
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Clara seketika terduduk. “Kau tidak akan meng- 


ajakku tidur atau semacamnya, kan?” 
Bram menatap Clara tajam. 


“Hanya bercanda.” Clara mengangkat tangan dan 
merebahkan tubuh kembali. “Lalu, kau ingin aku 


membayar dengan apa?” 

Bram mendekat ke tempat tidur Clara. Pria itu 
menjulang tinggi di samping tempat tidurnya. Terlalu 
tinggi. 

“Jadilah pasanganku,” ucap Bram. 


Clara mengangkat alis. “Kupikir, kau tak tertarik 


dengan bocah sepertiku.” 


“Memang tidak,” tandas Bram. “Hanya pasangan 
di pesta perusahaan. Agar aku tak perlu menghadapi 
para direktur perusahaan menawarkan putri mereka 


padaku.” 


Clara bersiul. “Apa aku akan menjadi Cinderella, 


huh?” 
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“Ya,” jawab Bram. “Dan waktumu hanya sampai 
tengah malam. Jadi Cinderellaku sepuluh kali dan 
kuanggap kita impas.” 

“Sepuluh kali?” Clara mengerutkan kening. 


“Yang sembilan kali menjadi part time-mu. Kau 
bisa menyimpan uangnya. Aku akan memberimu 


cukup untuk sembilan pestanya,” tawar Bram. 


Menggoda sekali. Terlalu menggoda untuk 
ditolak. 


“Deal” putus Clara. “Aku akan menjadi 
Cinderellamu.” Clara tersenyum puas. “Kau benar- 
benar tahu sistem kerjaku, Pangeran.” Clara 


mengerdip usil. 


Bram berdehem. “Omong-omong, kapan sewamu 


di tempat ini habis?” tanya pria itu tiba-tiba. 
“Kenapa? Kau berniat mengusirku begitu 


membelinya?” cibir Clara. 


Bram tampak terkejut. Namun, ia segera 


mengontrol ekspresinya dan menyahut, 
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“Hanya sedang menimbang-nimbang. Sepertinya 
tempat ini akan cocok untuk Ana.” 

Clara memutar mata. “Kau begitu menyukainya? 
Ck, ck, ck. Jangan memberikan semuanya pada gadis 
yang kau suka. Jika dia tidak menerimamu, kau tak 
akan punya apa pun lagi untuk diberikan kepada yang 
lain.” 


Bram mendengus pelan. “Itu sudah terjadi.” 


Clara membelalak. “Sudah terjadi? Bagaimana? 


Gadis yang seperti putri itu menolakmu?” rentetnya. 
Bram menyipitkan mata. 


“Ah, sudah kuduga. Kau terlalu menunjukkan 
perasaanmu padanya. Mungkin dia jengah. Atau, kau 
terlalu tua untuknya.” Clara terkikik setelah 


mengatakan itu. “Sepertinya dia seusiaku.” 
“Dia lebih tua dua tahun darimu,” beritahu Bram. 


“Aku tidak bertanya,” cuek Clara. “Dan jika kita 
sudah sepakat, bisakah kau pergi? Aku ingin tidur.” 
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Bram mendengus kasar. “Kunci pintunya begitu 
aku keluar,” pesannya. 


Clara mengangguk, tapi ia memejamkan mata. 
Lalu, ia merasakan cengkeraman di tangannya, dan ia 


ditarik hingga terduduk. 


“Jangan tidur dulu!” bentak Bram. “Aku keluar 


sekarang.” 


Clara mengerang kesal. “Ya, ya. Keluarlah. 
Pergilah. Dan bawa kunci cadangan untuk gerbang- 
nya. Aku tidak mau mengantarmu sampai ke depan 
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sana. 
“ . k e >” 
Di mana kuncinya?” tanya Bram. 
“Di laci di meja televisi,” beritahu Clara. 


Pria itu pergi ke sana, membuka laci dan 


mengeluarkan dua kunci dengan satu gantungan. 
“Kunci apa saja ini?” tanya pria itu lagi. 
“Kunci cadangan kamar ini dan gerbang. Ambil 


yang kunci gerbangnya saja dan keluarlah,” usir 
Clara. “Kunci gerbangnya yang kecil.” 
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“Akan kukunci juga pintu kamarmu dari luar. 


Tidurlah.” Setelah mengatakan itu, Bram beranjak 
pergi. 
“Hei, tidak kunci kamarnya!” seru Clara. 


Namun, Bram mengabaikannya dan benar-benar 


keluar dari kamar itu, lalu menguncinya dari luar. 


Pria menyebalkan yang merepotkan! 


she 
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She £ My Cinderela 


Bram baru sadar jika ia sudah berada di depan 
kos Clara, di dalam mobilnya, selama satu jam lebih, 


ketika ponselnya berdering. Telepon dari Vicky. 
“Kau di mana?” tanya Vicky di seberang. 
“Aku masih di luar,” balas Bram. 


“Aku sudah memastikan semua yang kau minta. 
Kurasa kita bisa melakukan rencana kita minggu 
depan,” beritahu Vicky. 


“Terima kasih. Aku juga akan memastikan hal 


terakhir di pesta akhir pekan ini,” balas Bram. 
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"Kalau begitu, aku akan mulai menyiapkan diri 
untuk pestanya,” sahut Vicky sebelum menutup 


telepon. 


Anak kurang ajar itu. Selalu saja menutup telepon 


lebih dulu. 


Pikiran kesal Bram karena Vicky seketika 
teralihkan ketika ia kembali menatap ke arah pintu 
kamar kos Clara. Gadis itu pasti sudah tidur. 
Sementara, Bram masih di sini, seperti orang bodoh. 
Ia sendiri tak mengerti, apa yang dilakukannya di 
sini. 

Bram hanya ... memikirkan cerita Clara. 
Pengakuan gadis itu tentang kehidupannya yang 
sebenarnya. Bram tak pernah tahu jika Clara 
melakukan hal seperti itu. Seperti yang dikatakan 
Ana, gadis itu menyembunyikan semuanya di balik 


tingkah menyebalkannya. 


Di satu sisi, Bram mengakui jika Clara ternyata 
tak seburuk yang ia pikir. Di sisi lain, dadanya terasa 


sakit sepanjang mendengar cerita Clara tadi. Dengan 
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desahan berat, Bram akhirnya melajukan mobil 
meninggalkan kos Clara. Meski sepanjang jalan, tetap 


saja pikirannya tertuju pada Clara. 


Begitu Bram tiba di apartemennya, ia seketika 
terpikir sesuatu. Ia punya satu kamar kosong di 
apartemennya. Clara bisa ... tidak, tidak! Yudha 
mungkin akan langsung membunuh Bram jika tahu 
Clara tinggal dengan Bram. Kalau begitu ... tempat 
kos Clara. Apa sebaiknya Bram benar-benar mem- 
belinya? 

Tunggu! 

Kenapa Bram harus melakukan itu? Kenapa ia 
bahkan berpikir seperti itu? Jika memang ia ingin 
membeli tempat itu, ia bisa membelinya saja. Ada apa 


dengan Clara yang tiba-tiba menjadi alasannya? 


Oh, Bram perlu melakukan sesuatu dengan akal 


sehatnya. 


she 
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Clara tak tahu dari mana Bram mendapat nomor 
ponselnya, tapi hari itu Bram meminta Clara me- 
nemuinya usai kuliah. Pria itu bahkan berkata akan 
menjemputnya di kampus, di depan gedung fakultas- 
nya. 

Benar saja, ketika Clara keluar, dilihatnya Bram 
berdiri bersandar di samping mobilnya di depan 
halaman fakultas. Clara merasakan tatapan mantan 
teman-teman satu gengnya mengekorinya. Dan ia 


tahu bagaimana cara membalas mereka saat ini. 


Clara menghampiri Bram, mengalungkan lengan 


di leher pria itu. 


“Jangan kaget,” Clara berkata cepat pada pria itu. 
“Ikuti saja apa yang kulakukan. Aku sedang balas 
dendam pada mereka.” Clara mengedik kecil ke 


belakang. 


Mengejutkan Clara, Bram tiba-tiba tersenyum. 
Lalu, pria itu melingkarkan lengan ke pinggang Clara 
dan menarik Clara mendekat. Clara terkesiap kaget 


saat tubuhnya menabrak tubuh pria itu. Tak hanya 
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itu, Bram kemudian menunduk ke arahnya, 


memiringkan kepalanya dan mendekakatkan bibir ke 


bibir Clara. 


Bibir mereka nyaris, sangat nyaris bersentuhan, 
tapi pria itu tak melanjutkan. Lalu, Clara merasakan 
tangan pria itu menangkup wajahnya dan mereka 
berdiri di sana dengan posisi seperti itu selama 
beberapa saat. Ketika Bram akhirnya menarik diri, 
tanpa sadar Clara mengembuskan napas yang sedari 


tadi ditahannya. 


“Kurasa itu tadi cukup bagus untuk balas 


dendammu,” Bram berkata. 


Clara melihat dari kaca jendela mobil, bayangan 
mantan teman-temannya yang berdiri bergerombol di 


sisi lain halaman dan masih menatap ke arah Clara. 


“Yeah, kurasa juga begitu,” tandas Clara. “Mereka 
adalah orang-orang yang iri melihat gadis lain punya 
kekasih yang lebih tampan, kaya, keren dan hebat 
dari kekasih mereka. Sebelum ini, mereka sangat iri 


pada Tatia.” 
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Bram mengangkat alis. “Apakah itu berarti, aku 
ini tampan, kaya, keren dan hebat?” 


“Meski aku tahu kebenarannya bukan seperti itu, 
tapi itulah yang terlihat,” balas Clara, membuat Bram 


tertawa. 


Clara menatap Bram. Ini pertama kalinya ia 


melihat pria itu tertawa. 


“Kenapa kau melihatku seperti itu?” tanya Bram 


di akhir tawanya. 
“Aku tak tahu kau bisa tertawa juga,” sahut Clara. 


Bram tampak terkejut. Ia lantas berdehem. 


“Kuliahmu sudah selesai? Tidak ada kuliah lagi?” 


“Aku tidak,” jawab Clara. “Ayo pergi. Sebelum 


para pengkhianat itu mengeroyokku lagi karena iri.” 
“Kau takut mereka mengroyokmu?” ledek Bram. 


“Aku tidak mau berurusan dengan polisi lagi 


dalam waktu dekat.” Clara meringis. 


Bram mengangguk. Pria itu lantas menyempurna- 


kan perannya dengan membukakan pintu untuk 
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Clara. Melihat ekspresi teman-temannya dari kaca 


spion, Clara luar biasa puas. 


“Jadi, ada acara apa kau menjemputku?” tanya 


Clara begitu mobil Bram keluar dari area kampus. 


“Berbelanja pakaian. Besok, kau harus menjadi 


Cinderellaku, ingat?” balas Bram. 

“Oh.” Clara mengangguk-angguk. “Apa aku bisa 
memilih pakaian yang kuinginkan?” tanyanya. 

Bram mengangguk. 


“Dan kau yang akan membayarnya, kan?” Clara 


memastikan. 


Bram kembali mengangguk. “Sebut saja semacam 


investasi untuk sepuluh pesta.” 


Clara mendengus pelan. “Tapi, kenapa kau tidak 
mengajak gadis yang kau sukai itu? Dia pasti senang 
jika bisa menjadi Cinderella. Well, semua gadis pasti 


senang jika bisa menjadi Cinderella.” 


“Ana belum boleh muncul di depan umum saat 
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ini. 
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Jawaban Bram membuat Clara mengerutkan 
kening. “Kenapa? Apa dia artis yang sedang 
bersembunyi? Atau, artis yang terlibat kasus?” 

Bram mendengus. “Kau tak perlu tahu. Itu 
urusan pekerjaanku,” cetus Bram. “Tapi, kudengar 
Tatia bahkan sudah menyelesaikan skripsinya dan 


akan segera wisuda. Kenapa kau belum?” 


“Itu juga urusanku, kau tidak perlu tahu,” Clara 


membalas dengan kalimat pria itu. 


Lagi, Bram tertawa. Clara menatap pria itu dan 
memperhatikan wajahnya ketika tertawa. Ia tak 
tampak sedingin saat pertama kali mereka bertemu 


jika tertawa seperti itu. 


“Kapan kau berencana lulus, kalau begitu?” tanya 


Bram. Ia menoleh sekilas untuk menatap Clara. 


“Ini aku sedang berusaha,” beber Clara. “Aku 
harus mengulang satu mata kuliah sambil mulai 
mengerjakan skripsiku. Semester ini aku berencana 


lulus.” 
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“Semoga rencanamu berjalan mulus, kalau 
begitu.” Bram bahkan tersenyum geli ketika 


mengatakannya. 


“Jangan meledekku. Aku benar-benar akan lulus 
semester ini. Aku orang yang gigih mengejar apa 


yang kuinginkan,” pamer Clara. 


Clara tersentak kecil ketika tangan Bram 
mendarat di puncak kepalanya dan menepuknya 


lembut. 


“Kuharap kau mendapatkan apa yang kau 


inginkan,” ucap pria itu tulus. 


Clara tak menjawab, tak tahu harus menanggapi 
bagaimana. Baik kata-kata pria itu, maupun apa yang 


dilakukannya barusan. 


she 


Ketika Bram menjemput Clara esok malamnya, 
Bram nyaris tak mengenali sosok usil gadis itu. 
Mengenakan gaun cantik warna merah yang pas di 


tubuhnya, gadis itu tampak lebih dewasa. Ditambah 


154 HN Ally Jane 


My Little Trouble 


make up yang kini merias wajahnya. Clara benar- 


benar tahu cara menggunakan make up. 


Rambut cokelat Clara yang kini bergelombang, 
jatuh di satu sisi lehernya, menampakkan sisi leher- 
nya yang lain. Bram agak terganggu dengan itu, tapi 
ia bisa mengurus itu nanti. Ia bertanya, 


“Kau sudah siap?” 


“Seperti yang kau lihat” balas Clara seraya 
mengangkat bagian bawah gaunnya sedikit dengan 
gaya anggun. 

Bram tersenyum geli. “Ayo pergi, kalau begitu.” 

Bram mundur untuk memberi Clara jalan. Ketika 
gadis itu memutar tubuh untuk mengunci pintunya, 
pandangan Bram langsung disuguhi punggung 
terbuka gadis itu. 

“Apa yang terjadi dengan gaunmu?” kaget Bram 


seraya memutar bahu Clara. 
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“Apa?” Clara menatap Bram kesal. “Kau 
mengejutkanku, astaga!” Gadis itu menepis tangan 


Bram dan melanjutkan mengunci pintu. 


“Bagian belakang gaunmu, kenapa seperti itu?” 


tuntut Bram. 


Clara yang sudah selesai mengunci pintu, 
memutar tubuh menatap Bram. “Memang modelnya 
seperti ini. Bukankah kemarin kau sudah melihatnya? 


Kau bahkan sudah bilang oke.” 


“Aku tidak melihat punggungnya kemarin,” 


sembur Bram. 


“Aku tahu kau akan bereaksi begini, jadi aku 
sengaja tidak menunjukkannya padamu,” balas Clara 
santai. 

“Apa?!” Bram melotot. “Apa yang kau lakukan 
ini, astaga?!” frustrasinya. 

Seketika, gadis itu memasang ekspresi polos di 
wajahnya. “Apa yang kulakukan? Aku hanya memilih 


gaun yang kuinginkan.” 


156 « Ally Jane 


My Little Trouble 


Bram memijat pangkal hidungnya, berpikir cepat. 
Ia lantas memutar tubuh Clara, meraup rambut gadis 


itu dan menjatuhkannya ke belakang. 


Clara mendengus tak percaya ketika Bram 
kembali ke sampingnya. “Kau benar-benar kuno,” 


desisnya. 

Bram mengabaikan protesnya. “Ayo pergi.” 

Ketika Clara tak mau bergerak, Bram hendak 
meraih tangan gadis itu, tapi Clara menepis 
tangannya. 

“Aku bisa berjalan sendiri!” kesal gadis itu. 


Bram mengangguk, lalu menepi. Clara melangkah 
kesal di atas high heels tingginya. Dari depan, Clara 
memang terlihat cantik dan anggun. Namun, dari sini 


... gadis itu tampak ... seksi. Oh, sial. 


Bram bergegas menyusul Clara dan terpaksa 


mendengar omelannya sepanjang tangga. 


“Kau benar-benar kuno. Ini hanya punggung! 


Aku bahkan hampir memilih gaun yang belahannya 
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setinggi pahaku. Bahkan jika melihatnya, kau 


mungkin akan tergoda,” Clara mengomel kesal. 


Bahkan yang ini pun sudah cukup parah, batin 


Bram. 


“Ini benar-benar tidak adil!” geram Clara. Gadis 


itu tiba-tiba memutar tubuh di tengah tangga. “Kau 


” 


Kalimat Clara berganti pekikan panik ketika 
Clara kehilangan keseimbangan dan nyaris terjungkal 
jika Bram tidak sigap menahan punggungnya. Detik 
ketika tangan Bram menyentuh punggung Clara, 
tubuh Bram seolah tersengat. Sebelum rasa panas 


seketika menyebar di seluruh tubuhnya. 


Bram menegakkan tubuh Clara, menarik gadis itu 


ke posisi aman, sebelum melepaskan tangannya. 
“Berhati-hatilah,” desis Bram. 


Bram lantas melewati gadis itu dan berjalan lebih 
dulu. Ia mendengar decakan kesal Clara tepat di 


belakangnya. Setidaknya, gadis itu mengikutinya. 
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Di dalam mobil, Clara merengut sepanjang jalan 
dalam diamnya. Gadis itu menatap ke luar jendela. 
Bram menoleh untuk menatap gadis itu dan ia 
melihat leher putih Clara. Seketika, ia teringat ketika 
tangannya menyentuh punggung terbuka gadis itu. 
Bram mengeratkan cengkeraman di roda kemudi 


ketika merasakan sensasi aneh di perutnya. 


“Kurasa kau harus memakai jasku di pesta nanti,” 


cetus Bram. 
“No way? Clara akhirnya berbicara. 


“Kau tidak akan keluar dengan pakaian seperti 


itu,” putus Bram. 


“Kau mau aku melepaskan gaunku di sini 


sekarang?” ancam gadis itu. 


Bram terbelalak panik. “Apa kau gila?” 


sambarnya. 


“Aku akan melakukannya jika kau memaksaku 


memakai jasmu.” Clara terdengar bersungguh- 


sungguh. 


Ally Jane 159 


My Little Trouble 


Bram melepaskan satu kancing kemejanya, 


mendadak merasa panas. 


“Kalau begitu, pastikan rambutmu tetap terurai di 


belakang.” Bram mengajukan kesepakatan. 
Clara tak langsung menjawab. 


“Atau kita tidak akan pergi ke pestanya.” Bahkan 
meskipun itu pesta yang penting untuk ia hadiri, tapi 
Bram tidak akan masuk ke sana jika itu berarti ia 
harus melihat Clara memamerkan punggungnya di 
depan pria-pria lain. 

“Baiklah, aku akan melakukan seperti yang kau 
katakan,” Clara mengalah. “Aku sudah telanjur ber- 
dandan seperti ini dan aku akan sangat kesal jika aku 
berusaha sekeras ini hanya untuk bertengkar dengan- 


mu di mobil.” 


“Kenapa kau berusaha sekeras itu?” singgung 


Bram. 


“Karena aku tidak mau mempermalukanmu,” 


desis Clara. 
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Suasana hati Bram sedikit membaik mendengar 
itu. Namun, itu tak bertahan lama karena Clara 


kemudian melanjutkan, 


“Dan siapa tahu ada pria kaya raya yang tertarik 


padaku dan mau menikahiku.” 


Bram menimbang-nimbang untuk melewatkan 
pestanya saja. Namun, Bram ingat tujuannya datang 
ke pesta ini. Mengenai Clara, ia bisa memastikan 
gadis itu tidak akan lepas dari pandangannya barang 
sedetik pun. Dan ia tak akan membiarkan satu pun 


pria di pesta mendekati gadis itu. 


Apa katanya? Pria kaya raya? Huh! Jika hanya itu 
yang Clara cari, Bram sudah sangat memenuhi 


kriteria itu. 


whe 
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Sebelas 
Party With Hor 


Ciara pernah sekali datang ke pesta berkelas 
seperti ini. Di pesta ulang tahun salah satu mantan 
teman gengnya. Namun, ternyata pesta itu tidak ada 
apa-apanya dibandingkan pesta ini. Di pesta yang 
dulu, setidaknya masih ada suara obrolan keras dan 
tawa terbahak. Namun, di pesta ini, orang-orang 
mengobrol dengan volume standar dan tertawa ala 


kadarnya. 


Clara memperhatikan pakaian para undangan 


pun sangat wah. Untung kemarin Clara tidak memilih 
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gaun yang terlalu remaja. Bisa-bisa Bram disangka 


om-om mesum sungguhan. 


Tadinya Clara pikir, di pesta ini akan ada dansa- 
dansa romantis seperti di cerita dongeng. Ketika 
Clara tiba di rumah tempat pesta tadi, ia tak bisa 
menyembunyikan gumaman kagumnya. Pun begitu ia 
memasuki ruang depan rumah itu. Rumah ini sangat 
mewah. Lampu kristal besar yang tergantung di 
tengah langit-langit yang tinggi itu mempertegasnya. 

Namun, selain ruangan dan tamu undangan yang 
mewah, tidak ada yang istimewa dari pesta itu. 
Orang-orang hanya mengobrol dan tersenyum sopan 
di sana-sini. Saling menyapa, sekadar bertanya kabar, 
juga perusahaan. Bahkan Bram sendiri sudah 
menyeret Clara untuk menyapa beberapa orang. Tak 


sedikit juga orang yang menyapa Bram lebih dulu. 


Clara diam-diam memperhatikan Bram. Pria itu 
mengenakan stelan yang tampak mahal. Stelan itu 


tampak pas di tubuh tingginya. Rambut ikal hitamnya 
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ditata rapi. Clara tak bisa mengelak jika pria itu 
memang tampan. Sayang, ia menyebalkan. 

Begitu orang terakhir yang menyapa Bram pergi, 
Clara menyikut Bram. Pria itu menoleh kaget. 

“Ada apa?” tanya Bram. 

Clara menarik Bram ke arahnya dan berbisik, 
“Apa acaranya hanya begini?” 

Bram tersenyum kecil. “Tidak juga. Acaranya 
bahkan masih belum dimulai.” 

Clara mengangkat alis. 


“Yang punya acara masih belum keluar.” Bram 


mengedik ke arah tangga. 


Di tangga yang lebar itu, Clara melihat seorang 
pria yang rambutnya sudah hampir putih semua, 


berbicara dengan seseorang. 


“Pesta apa sebenarnya ini?” tanya Clara, masih 


dalam bisikan. 


“Pesta ulang tahun.” 
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Clara mendengus tak percaya. “Sudah setua itu 
masih merayakan ulang tahun?” ia kembali berbisik 


pada Bram. 


Bram lagi-lagi tertawa. Pria itu tampak terhibur 
ketika menatap Clara. 

“Bukan itu inti pestanya,” sahut Bram. 

“Lalu?” Clara mengerutkan kening bingung. 

“Pemilik acara ini punya pesaing yang kuat. 
Sejarah persaingan mereka pun sangat panjang. Jadi, 
pesta ini juga sekaligus untuk menunjukkan 
dukungan. Apalagi, dalam waktu dekat mereka akan 
mengeluarkan produk baru di bulan yang sama. 


Setidaknya dalam kasus ini, seperti itu,” beritahu 


Bram. 


Clara mengangguk-angguk. “Dan kau memilih 
pihak ini?” 


Bram mengangguk. 
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“Kenapa? Apa karena pemilik acara ini lebih 
kuat? Lebih kaya? Apa kau yakin dia akan menang di 


persaingan itu?” rentet Clara. 
“Aku memilih pihak yang jujur,” jawab Bram. 


“Tapi, kejujuran tidak selalu menang,” cibir 


Clara. 


“Tapi, itu menunjukkan siapa kita.” Bram lantas 
menatap sekeliling. “Hampir semua yang ada di sini 


termasuk orang yang bermain bersih.” 


“Hampir? Berarti tidak semua yang bersih,” Clara 


kembali mencibir. 


“Dalam bisnis, terkadang kau pun harus bekerja 
sama dengan orang yang tak kau suka. Pemilik acara 
ini juga tidak mungkin mengusir orang yang 
memberinya dukungan, kan?” terang Bram. 

Clara mengangguk-angguk. “Tapi, tidakkah ini 
kekanakan?” singgungnya. “Maksudku ... apa 


bedanya ini dengan aku dan mantan gengku dulu? 
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Anak-anak kecil juga begitu. Mereka hanya mau 


bermain dengan orang yang mereka suka.” 


Bram tampak agak terkejut. Namun, ia kemudian 
tersenyum. “Begitukah?” Ia menggumam pelan. 
“Tapi, setidaknya kau tahu jika yang lakukan itu 


kekanakan.” 


Clara mendesis kesal. “Apa kau pernah bertanya 
pada dirimu sendiri, betapa menyebalkannya 
dirimu?” 

Bram tersenyum geli. “Tidak. Dan tidak perlu. 
Aku selalu menjadi orang yang menyenangkan bagi 


orang-orang yang kukenal.” 


“Jangan berbohong pada anak kecil, Pak 
Pengacara.” Komentar itu membuat Bram dan Clara 


menoleh ke belakang. 


Aldric bersama Hyacinth dan David dengan Tatia 


juga hadir di acara itu. 


“Tutup mulutmu, Al,” desis Bram sebagai 


balasan. 
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“Ups. Tak biasanya kau semarah ini.” Aldric 
menyeringai. 
Sepertinya dua pria itu punya hubungan yang 
buruk. 


“Aku tak menyangka kau membawa Clara kemari. 


Apa Yudha tahu?” David bertanya. 
“Ini urusanku dengan Clara,” tukas Bram. 


“Apa dia sudah menyatakan perasaannya pada- 


mu?” David menoleh pada Clara. 


Clara kontan terlongo bingung mendengar itu. 
Menyatakan perasaan apa? Perasaan benci? Clara 
beruntung pria itu tidak mencekiknya ketika Clara 


berkeras memakai gaun ini tadi. 


“Bisakah kalian berdua pergi?” usir Bram. “Ada 
yang harus kulakukan. Kecuali kalian ingin terlibat, 
pergilah.” 


Aldric dan David bertukar pandang. 
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“Sebenarnya, tidak masalah. Tapi, saat ini ada 
istriku, jadi sepertinya aku mundur dulu,” David 


berkata. 

Aldric mengangguk. “Aku akan membantumu di 
luar pesta,” janjinya. 

“Tidak perlu,” tolak Bram. 


“Lalu, bagaimana dengan dia?” David mengedik 


pada Clara. 
“Setidaknya, orang itu tidak mengenali gadis ini.” 


Balasan Bram membuat Clara mengerutkan 


kening. Orang itu? Siapa yang dimaksud Bram? 


“Bahkan meski kau penasaran, kau tidak perlu 
tahu,” David berkata pada Clara. “Ini urusan orang 


dewasa.” 
“Cih,” decih Clara. “Aku juga tidak peduli.” 
Aldric dan David tersenyum. 


“Nikmati pestanya, Nona Muda,” Aldric 
berpesan. 
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Clara meringis. “Maaf, tapi aku harus jujur. 
Pestanya membosankan.” 

Aldric dan David tertawa pelan, sementara Bram 
meringis. 

“Kau sering datang ke acara seperti ini?” Clara 


bertanya pada Tatia. 


Tatia tersenyum dan mengangguk. “David 
biasanya melakukan hal konyol hanya untuk 


membuatku tidak bosan di pestanya.” 
Beruntungnya, batin Clara. 
“Kau juga akan terbiasa nanti,” Hyacinth berkata. 
Clara meringis. 


“Dan aku masih punya sembilan pesta lagi,” 


keluh Clara. 
“Sembilan pesta?” Hyacinth mengangkat alis. 


Clara mengangguk. “Kami punya perjanjian 


sepuluh pesta. Ini yang pertama.” 
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Bram berdehem. “Perlukah kau mengatakan itu 
pada mereka?” 


“Apa kau lebih suka mereka berpikir jika aku 
adalah kekasihmu? Kau lebih suka menjadi om-om 


mesum?” balas Clara. 
“Lakukan sesukamu,” desis Bram kesal. 
3 


Clara mengangguk. “Aku selalu begitu, jangan 


khawatir.” 


“Tak bisakah kau tidak membalas kata-kataku 


sekali saja?” Bram terlihat kesal. 
Clara menatap pria itu sekilas, lalu melengos. 


“Aku berbicara padamu.” Suara Bram penuh 


penekanan. 


“Kau bilang, aku tak boleh membalas tadi,” sahut 


Clara enteng. 


“Lupakan saja!” geram Bram. “Apa yang 


kuharapkan darimu?” desisnya. 


Clara memasang ekspresi polos. “Memangnya 


apa yang kulakukan?” 
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Suara tawa lembut Hyacinth membuat Clara 


menoleh. 


“Aku tak pernah melihatmu seperti ini 


sebelumnya,” celetuk Hyacinth. 


“Kau tak pernah melihatnya marah-marah?” 
Clara tak bisa menyembunyikan irinya. “Dia selalu 
marah-marah dan kesal padaku. Semua yang 


kulakukan selalu salah di matanya.” 


Hyacinth tersenyum geli. “Ada dua reaksi umum 
Bram pada perempuan. Pertama, dia menjadi pria 
dingin. Kedua, dia menjadi pria yang ramah. Jika dia 


menunjukkan emosi selain itu di depanmu, itu berarti 


“Berarti apa?” tanya Clara ketika Hyacinth tak 
melanjutkan. 


“Well ...” Hyacinth melirik Bram, sementara pria 


itu tampak aneh, canggung. 


“Dia tidak menganggapku perempuan?” tebak 


Clara. Ia lantas mencibir, “Yeah, dia hanya 
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menganggapku seorang bocah. Dia bahkan tidak 
tergoda dengan tubuhku.” 


“Oke, kau bisa berhenti sekarang.” Bram menatap 


Clara tajam. 
Clara mengedik cuek. 


“Sepertinya, aku tadi mengucapkan pada orang 
yang salah,” celetuk Aldric. Ia lantas menepuk bahu 
Bram. “Nikmati pestanya, Bung.” 


David terkekeh, sementara Hyacinth dan Tatia 


tersenyum geli. 


“Setidaknya, sekarang aku bisa lega tentang kau 


dan Hyacinth,” lanjut Aldric seraya menatap Clara 


sekilas. 
Apa maksudnya? Bram dengan Hyacinth. 


Clara masih fokus pada pertanyaan itu ketika 
Aldric dan yang lain pamit. Berdua dengan Bram, 
Clara akhirnya bertanya, “Apa maksud suami bos kafe 


itu tadi?” 
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“Namanya Aldric,” desis Bram. “Dan bos kafe itu 
namanya Hyacinth.” 

“Iya, Hyacinth,” ulang Clara. 

“Panggil dia dengan sopan. Dia lebih tua 
darimu,” tegur Bram. 

“Kau menyukainya?” tembak Clara. 

Bram tampak terkejut. 


“Ah, kau mencintainya?” ralat Clara. “Dan 


suaminya tahu tentang itu?” 


Ekspresi Bram kemudian membuat Clara seketika 
terbahak. Ia perlahan menghentikan tawanya 
menyadari tatapan demi tatapan tertuju padanya. 
Clara meringis ketika bertemu tatap dengan Aldric 
dan yang lain yang tersenyum geli. Bahkan Tatia 
juga. 

Clara melirik Bram dan berdehem. 


“Aku bahkan tidak terkejut dengan ini,” ucap pria 


itu. 
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Clara mendesis kesal. Dasar pria angkuh 


menyebalkan. 


wy 


Yudhistira, pemilik acara itu, menghampiri Bram 
dan Clara setelah insiden tadi. Pria itu tampak 


tertarik ketika menatap Clara. 


“Setelah sekian tahun, akhirnya aku melihatmu 
datang bersama seorang wanita, Bram,” ucap 


Yudhistira seraya tersenyum lebar. 


Bram tersenyum kecil. Sebelum Clara, Bram 
pernah mengajak Hyacinth ke pesta seperti ini, tapi 
itu sudah sangat lama. Itu pun ketika dirinya masih 
mengawali karir, jadi tak terlalu banyak yang 


memperhatikannya. 


“Siapa wanita menarik ini, jika aku boleh tahu?” 


Yudhistira menatap Clara dan tersenyum. 


Di sebelah Bram, Clara memperkenalkan diri 


riang, “Aku Clara. Tunangan Bram.” 
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Bram kontan melotot kaget mendengar itu. 
“Tidak, dia hanya bercanda,” buru-buru Bram 


berkata. 


Yudhistira kemudian tergelak. “Wanita ini 
menarik sekali, Bram.” Pria itu lantas menepuk bahu 
Bram, masih tersenyum geli, sebelum ia akhirnya 
pergi. 

“Apa itu tadi? Kau malu karena bertunangan 
denganku?” Clara terdengar kesal. “Apa karena aku 
bukan berasal dari keluarga kaya sepertimu?” 
cibirnya. 

Bram menatap gadis itu kesal. “Apa kau mau 


menikah denganku?” 
Clara mengerutkan kening. “Apa kau gila?” 


“Ya, itulah yang akan terjadi jika kau datang ke 
pesta seperti ini dan mengumumkan jika kau adalah 
tunanganku. Jadi, kecuali kau mau menikah 
denganku, jangan pernah mengatakan hal-hal seperti 


itu lagi,” geram Bram. 
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Clara mendengus tak percaya. “Pesta macam apa 
ini?” 

Bram menghela napas berat. “Pesta di mana kau 
bisa mendapatkan suami dalam semalam,” jawab 
Bram. “Bukankah itu juga yang kau inginkan?” 
sinisnya. 

“Bukan berarti aku ingin menikah denganmu,” 


desis Clara. 


Bram mengedik. “Kau sendiri yang meng- 


umumkannya tadi.” 


Clara memutar mata. “Well, yang terpenting kita 
tidak akan benar-benar menikah,” sahutnya enteng. 
“Memangnya kau mau menikah denganku? Tidak, 


kan?” 


Bram tak menjawab. Ia terlalu terkejut dengan 
balasan gadis itu. Mereka tidak akan benar-benar 
menikah. Ya, itu memang benar, tapi ... kenapa Bram 


merasa terganggu dengan itu? 


ihe 
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When (m With Her 


Seperti yang diduga Bram, malam itu Tommy 
datang. Bersama asistennya yang tak lain adalah Ren. 
Sebelum menemui Tommy, Bram menyuruh Clara 


pergi untuk mengambil minum. 
“Kenapa aku?” protes gadis itu. 


“Aku harus menemui seseorang dulu, jadi kau 
pergilah dan ambilkan untukku juga,” pesan Bram 


sebelum ia melangkah pergi. 


Ia menoleh ke belakang untuk mengecek dan ia 
tersenyum melihat Clara yang meski menggerutu, 


tetap berjalan pergi untuk mengambil minuman dari 
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meja tempat hidangan berada. Puas dengan itu, Bram 


kembali memfokuskan diri pada pekerjaannya. 


Saat Bram menyapanya, Tommy tampak senang. 
Sementara, Ren menatap Bram waspada. Bram 


tersenyum ketika balik menatap Ren. 


Meski Tommy banyak melakukan hal kotor 
dalam bisnisnya, tapi pria itu juga mendukung 
Yudhistira. Karena ia membutuhkan dukungan Grup 
Yudhistira. Bram sendiri sebenarnya cukup dekat 
dengan Yudhistira karena pria itu dekat dengan 
ayahnya. Bahkan meski ia tak datang ke pesta ini 
pun, ayahnya pasti akan datang. Ayahnya bahkan 
sudah mengirimkan lukisan kesukaan Yudhistira 


sebagai hadiah. 


“Aku sudah banyak mendengar tentang ke- 
mampuanmu, Pak Bram,” puji Tommy. “Kuharap 


suatu saat kau mau membantuku.” 


Bram tersenyum. “Tentu saja. LT perusahaan 
besar. Saya akan sangat senang jika bisa bekerja sama 


dengan LT.” 
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Tommy tersenyum senang. Pria itu bahkan 


tampak lebih muda dari Bram. 


“Omong-omong, saya juga pernah bekerja sama 


dengan salah seorang direktur LT,” pancing Bram. 
Tommy mengangkat alis. “Benarkah?” 


Bram mengangguk. Diam-diam ia memperhati- 


kan perubahan ekspresi Ren. 
“Dharma Syailendra,” sebut Bram. “Mendiang.” 


Tommy bahkan tak sedikit pun menampakkan 
perubahan di wajahnya. Bahkan, tak setitik pun rasa 
bersalah tampak di wajah pria itu. Sebaliknya, Ren 
tampak sedikit panik saat melirik bosnya. 


Apa ini? Apa Ren menyembunyikan sesuatu dari 
Tommy? 

“Pak Dharma adalah salah satu direktur terbaik 
kami,” ungkap Tommy. 

Bram berusaha menjaga ekspresinya. Bagaimana 


bisa Tommy mengatakan itu setelah apa yang ia 


lakukan pada Dharma dan putrinya? 
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“Sampai saat ini, aku masih tak percaya dengan 


apa yang dia lakukan,” ucap Tommy. 


Bram mengepalkan tangan. Butuh tekad kuat 


bagi Bram untuk tidak menghajar pria itu saat ini. 


“Bagaimana bisa dia melakukan itu pada 
putrinya? Gadis malang itu bahkan tidak bersalah. 
Berapa umurnya saat itu? Tommy memasang 
tampang bersimpati. 

Bajingan ini .... 

Perhatian Bram pada Tommy teralih ketika ia 
menangkap Ren tiba-tiba memalingkan wajah. Salah 
mengartikan tatapan Bram, Tommy lantas mem- 


perkenalkan Bram pada Ren. 


“Oh, perkenalkan ini asistenku,” ucap Tommy. 
“Dia sangat bagus dalam melakukan pekerjaannya.” 


Tommy terdengar bangga. 


Bram menyalami Ren, sementara pria itu tampak 


menilai Bram. Sepertinya ia begitu memperhatikan 
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kasus Dharma Syailendra. Ia bahkan sepertinya masih 


mengingatnya dengan jelas. Melihat reaksinya tadi. 


“Kau datang sendiri, Pak Pengacara?” tanya 


Tommy kemudian. 


“Oh, tidak,” jawab Bram ramah. “Aku datang 
bersama adik temanku. Dia adik ipar putra tunggal 


pemilik Horizon Hospital.” 


Tommy membulatkan mulut dan mengangguk- 
angguk. “Salah satu rumah sakit swasta yang besar,” 


sebutnya. 


Bram mengangguk. Setidaknya, jika hal buruk 
terjadi di antara mereka, Tommy tak akan me- 


nyentuh Clara. 


Bram menoleh untuk mencari Clara dan me- 
mastikan gadis itu tak membuat masalah ketika ia 
melihat Clara berdiri di meja tempat hidangan, 
tampak mengobrol dan tertawa dengan seorang pria 


muda. Bram mengernyit. Siapa pria itu? 
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“Bicara tentang gadis itu, aku harus me- 
nemaninya. Dia selalu membuat masalah, jadi aku 


harus terus mengawasinya,” ungkap Bram. 
Tommy tersenyum geli dan mengangguk. 


Bram mengangguk kecil pada Ren untuk pamit, 
sebelum ia bergegas menghampiri Clara. Tepat ketika 
tangan si pria muda itu hendak merangkul Clara, 
Bram menarik Clara ke arahnya. Tindakannya itu 


membuat Clara dan pria muda itu terkejut. 


“Kau siapa?” tuntut Bram pada pria muda yang 
tak dikenalinya itu. 

“Dia Geri,’ Clara yang menjawab. “Dan kau 
mengganggu kami, Bung.” 

“Siapa dia?” Pria muda pemilik nama Geri 
bertanya pada Clara. 

Seolah dia berhak! 

“Aku wali gadis ini. Dan dia masih di bawah 


umur,” tandas Bram. Ia lantas mengambil kartu nama 


dari saku jasnya dan memberikan pada Geri. 
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Setelah membaca kartu namanya, Geri tampak 


terkejut. Ia lantas mengulurkan tangan pada Bram. 


“Saya Geri Fernandhi dari Fernand Pharmacy.” 
Geri memperkenalkan diri dengan sopan. “Saya 
menggantikan Ayah untuk hadir di pesta ini. Ayah 
sudah berpesan pada saya untuk menyapa Pak Bram 
dan berterima kasih atas bantuan Pak Bram atas 


kasus perusahaan kami.” 


Bram mengangguk. “Sampaikan salamku untuk 
ayahmu,” balas Bram. Ia lantas merangkul pinggang 


Clara dan menarik gadis itu pergi dari sana. 


“Kau menggangguku!” kesal Clara. “Dan aku 
tidak di bawah umur, dasar kau om-om mesum!” 


desisnya. 


“Sepertinya aku harus segera meninggalkan pesta 
sebelum kau membuat masalah dan mempermalukan- 


ku,” geram Bram. 


“Mempermalukanmu?” Clara tak terdengar suka. 


“Tidakkah kau melihat usahaku?” 
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“Tidak,” jawab Bram asal. 


Detik berikutnya, Clara menarik lepas tangan 


Bram di pinggangnya dan menjauh. 


“Kau benar-benar menyebalkan, kau tahu?” sengit 


Clara sebelum ia keluar dari ruangan pesta. 


Sementara, Bram yang tadinya hendak menyusul 
Clara, teringat jika ia harus berpamitan lebih dulu 
karena meninggalkan pesta lebih awal. Bram mencari 
Yudhistira untuk berpamitan singkat. Pria itu kembali 
salah paham ketika Bram berkata ia harus pergi 
karena Clara tidak enak badan. Tak berusaha 
menjelaskan karena tak ingin mengulur lebih banyak 
waktu, Bram segera pergi menyusul Clara sebelum 


gadis itu membuat entah masalah apa di luar sana. 


Namun, ketika Bram keluar dari rumah 
Yudhistira, dilihatnya Clara duduk di anak tangga 
teras rumah itu, menatap ke arah langit malam yang 
gelap. Bram menghela napas berat dan melepas 
jasnya. Ia mengenakan jasnya di bahu gadis itu 


sebelum ikut duduk di sebelah Clara. 
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“Kupikir tadi aku mempermalukanmu. Kenapa 


kau ikut duduk di sini?” sengit Clara. 


Bram berdehem. Mau tak mau, ia merasa 


bersalah untuk itu. 


“Dan aku sudah mengingatkanmu, aku akan 
melepas gaunku jika kau memaksaku memakai 


jasmu,” lanjut Clara. 


“Lakukan itu di sini jika kau berani,” tantang 


Bram. 


Mengejutkan Bram, Clara mengangkat tangan ke 
arah lengan gaunnya, hendak menariknya turun. 
Refleks, Bram menahan tangan gadis itu. Sengatan 
aneh itu kembali menyerang Bram ketika tangannya 


menyentuh kulit Clara yang terbuka. 


“Baiklah, aku mengatakan hal yang salah tadi. 
Aku hanya asal mengatakannya.” Bram segera 
mengakui. “Dan kau tampak kedinginan di luar sini 
dengan pakaian itu, jadi aku meminjamkan jasku, 


bukan memaksamu memakainya.” 


186 © Ally Jane 


My Little Trouble 
Dengusan geli Clara membuat Bram sedikit 
terkejut. 


“Kenapa kau bersikap tak seperti dirimu 


biasanya?” tanya Clara heran. 


“Memangnya, biasanya aku bersikap seperti apa?” 


Bram balik bertanya. 
“Menyebalkan dan kurang ajar,” sahut Clara. 


Bram menatap Clara. “Jika kau belum tahu, kau 


pun begitu.” 


Menanggapi itu, Clara menyipitkan mata. 
“Kutarik kata-kataku tadi. Kau masih tetap 


menyebalkan.” 


Bram tak dapat menahan tawa. “Kau mau pulang 


sekarang?” tawar Bram. 

“Pestanya kan, belum selesai. Tidak apa-apa, kau 
pergi seperti ini?” tanya Clara. 

“Aku sudah pamit pada tuan rumahnya,” balas 


Bram santai. 
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Clara mengangguk-angguk. “Kalau begitu, ayo 
pulang. Sejujurnya, aku tak begitu suka memakai 


heels.” 


Mendengar itu, pandangan Bram jatuh pada kaki 
Clara. Ia mengernyit kecil melihat lecet di bagian 


belakang kaki Clara. 
“Ayo pergi.” Bram berdiri lebih dulu. 


Clara menghela napas berat ketika ikut berdiri. 


“Dan aku masih punya sembilan pesta lagi.” 


Bram seketika berucap, “Kau tak perlu 


melakukannya jika tak ingin.” 


Clara menggeleng. “Aku butuh uangnya. Kecuali 
kau mau mengenalkanku dengan putra salah satu 


direktur kenalanmu.” 
Bram tak menyahut. 


“Ternyata memang tak ada pekerjaan yang 
mudah,” Clara berkata seraya merapatkan jas Bram. 


“Dan kurasa aku mulai masuk angin.” 
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Mendengar itu, Bram mengalungkan lengan ke 


bahu gadis itu dan menariknya mendekat. 
“Apa ini?” Clara menyipitkan mata ke arah Bram. 


“Aku berusaha membantumu merasa hangat,” 
terang Bram. “Kakak iparmu bisa mencekikku jika 


sampai kau sakit lagi karenaku.” 


“Jika kau pria lain, aku tak akan percaya,” dengus 
Clara. “Pria lain biasanya melakukan ini untuk 
mengambil kesempatan. Tapi, jika kau melakukan itu, 


kakak iparku akan menghajarmu, kan?” 
Bram mengangguk. Mereka lantas mulai berjalan 
menuju mobil Bram. 


“Bahkan menurutmu, dia terlalu berlebihan, 


kan?” Clara terdengar geli. 


“Dia hanya peduli padamu,” sahut Bram. 
“Bagaimanapun, kau adalah keluarganya sekarang. 
Seperti kakakmu menyayangi dan peduli padamu, 
Yudha pun begitu. Karena dia mencintai kakakmu.” 
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“Cinta,” gumam Clara. “Apa Hyacinth cinta 
pertamamu?” 
Bram menatap Clara tajam. 


“Apa kau masih menyukainya sekarang?” tanya 


Clara. “Lalu, bagaimana dengan Ana?” 
Bram memutuskan untuk tak menjawab. 


“Kau seorang player, rupanya? Kau menyukai 
lebih dari satu perempuan.” Clara menggeleng- 


gelengkan kepala. 


“Jangan menuduh yang tidak-tidak jika kau tak 
tahu apa pun,” akhirnya Bram angkat bicara. “Cepat 
masuk.” Bram mengedik ke arah pintu penumpang 


begitu mereka tiba di depan mobil Bram. 


“Kalau begitu, beritahu aku,” desak Clara seraya 
berjalan ke pintu penumpang. “Siapa yang kau suka? 


Hyacinth atau Ana?” 
Bram menghampiri Clara. “Kau.” 


Mata cokelat terang Clara tampak terkejut. 
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“Masuk ke mobil dan jangan bicara lagi.” Bram 
membuka kunci mobil dan membuka pintu untuk 


Clara. 


Mata cokelat terang itu seketika menyipit tajam. 
“Kau mengejutkanku,” kesalnya. “Kupikir kau 
menyukaiku.” 


Bram berdehem. 


“Aku sudah mau menolakmu tadi,” tambah Clara. 


“Kau merusak kesenanganku saja.” 

Bram tak tahu lagi apa yang harus ia lakukan 
dengan gadisnya ini. 

Tunggu. Barusan Bram menyebutnya apa? 

“Kau mau berdiri di sini sepanjang malam?” sinis 
Clara. 

Bram kembali berdehem sebelum membanting 
pintu penumpang. Begitu Bram masuk ke mobil juga, 
Clara langsung mengomel, “Tak bisakah kau bersikap 


lembut pada wanita? Kau bisa saja menjepit kaki atau 


tanganku tadi.” 
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“Tapi, aku tidak melakukannya, kan?” sahut 


Bram cuek. 


“Cih.” Clara menatap ke depan dengan kesal. 
“Pantas saja Hyacinth tidak membalas perasaanmu. 
Kau sama sekali tak bisa bersikap lembut pada 
wanita.” Clara melirik Bram sinis. “Aku bahkan tak 


terkejut jika nanti Ana juga menolakmu.” 


“Mereka lebih tua darimu, panggil mereka 


dengan sopan,” Bram menegur gadis itu. 


“Baiklah. Mulai sekarang, aku akan memanggil 
mereka dengan Nona Cinta Pertama Bram dan Nona 
Cinta Kedua Bram, bagaimana?” Clara tersenyum 


lebar, tampak bersenang-senang meledek Bram. 


“Aku juga lebih tua darimu. Bersikaplah yang 


sopan padaku,” Bram mengingatkan. 


“Apa itu sesuatu yang bisa dibanggakan?” cibir 
Clara. “Bahkan di usiamu yang sudah tua itu, kau 
selalu ditolak orang yang kau suka. Apa kau dikutuk, 


atau semacamnya?” 
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Tentu saja, gadis itu akan membalas dengan 
semua koleksi kata-kata menyebalkannya. Apa yang 


Bram harapkan dari Clara? 


“Kau mau menghancurkan kutukan itu?” tawar 


Clara. “Aku bisa membantu.” 
Bram tak tertarik sedikit pun. 


“Nyatakan perasaanmu padaku,” ucap Clara. 
“Aku akan menerimamu. Aku akan menjadi 


perempuan pertama yang menerimamu.” 


“Kau tahu? Jika bukan karena kau adik Risa dan 
adik ipar Yudha, aku pasti sudah menurunkanmu 
sekarang,” ucap Bram. 

“Kalau begitu, kau bisa menurunkanku di depan 
kosku nanti,” balas Clara, tak sedikit pun terbebani. 

Terkadang, Bram sampai takjub dengan gadis ini. 
Bagaimana ia bisa menghadapi segala situasi dengan 


cara menyebalkannya? 


she 
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NN 


A Tiga Belas 
She's My Gl 


Sudah lewat tengah malam ketika Vicky kembali 
ke kantor Bram setelah selesai melakukan persiapan 


untuk besok. 
“Kau yakin tentang besok?” Vicky kembali 


bertanya, untuk kesekian kalinya. 


Bram tersenyum. “Aku tak bisa mundur sekarang. 
Aku bahkan sudah mengirim surat tantangan 
padanya. Dia juga tidak mungkin diam saja setelah 
tahu bahwa aku sudah tahu siapa dia.” 
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Vicky menghela napas berat. “Setidaknya, kau 
bisa meminta bantuan Aldric dan David. Aldric 


pernah bertarung dengan Ren. Jadi, dia tahu ...” 


“Hyacinth dan Tatia akan khawatir,” sela Bram. 
“Dan Hyacinth sedang hamil sekarang. Jika Aldric 
dan David terlibat, istri-istri mereka juga bisa berada 
dalam bahaya. Dan kali ini, Ren pasti tidak akan 
berhenti. Dia bukan Fredi.” 


Vicky mendesah berat, mengangguk. “Tapi, di 
pesta itu kau datang bersama Clara. Apa dia akan 
baik-baik saja?” 

“Aku sudah menyebutkan keluarga Yudha. 
Tommy tidak akan berani macam-macam padanya,” 
terang Bram. “Lagipula, aku dan Clara memang tak 
memiliki hubungan apa-apa.” 

Vicky mengangguk-angguk. 

“Di pesta itu, Tommy tampak tenang bahkan 
ketika menyebutkan tentang Dharma. Kurasa dia 


sangat mempercayai Ren. Dan aku semakin yakin, 
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begitu Ren tidak ada, kita akan dengan mudah 


menghancurkannya,” ucap Bram yakin. 


“Setelah kau memancing dengan menyebutkan 
keluarga Syailendra, juga dengan kau mengirim surat 
padanya, tidak mungkin besok dia tidak akan datang. 
Apalagi, dengan kau membawa bukti kejahatan 


Tommy setahun yang lalu.” 


Bram mengangguk. “Ren harus bekerja keras lagi 


kali ini untuk menutupi kebusukan Tommy.” 


“Baiklah. Kalau begitu, semua persiapan sudah 
selesai. Besok ...” Vicky menghentikan kalimatnya 


ketika terdengar dering ponsel. 


Bram mengambil ponselnya yang ada di meja. Ia 
mengerutkan kening melihat nomor baru terpampang 
di layar ponselnya. Detik ketika Bram mengangkat 


telepon itu, ia mendengar suara berat berbicara, 
“Clara Natasha.” 
Bram mengernyit. 


“Gadis yang datang bersamamu.” 
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“Di luar pesta itu, dia sudah bukan tanggung 
jawabku. Bukankah kau juga sudah tahu?” Bram 


berusaha tetap santai. 


“Setidaknya, ada rumah sakit yang akan 


memperjuangkan nyawanya.” 
Lalu, telepon ditutup. 


Itu pasti hanya ancaman. Itu hanya ancaman. 


Bram berusaha menenangkan diri. 


Ia lantas menghubungi Clara, tapi gadis itu tak 
mengangkat teleponnya. Clara pasti sudah tidur. Ren 
pasti hanya mengancamnya. Lalu, terdengar suara 


pesan masuk di ponsel Bram. 


Ketenangan Bram hancur pada detik ketika foto 
gerbang kos Clara tampil di layar ponselnya. 


Bram kembali menghubungi Clara seraya berlari 
meninggalkan ruangan. Ia berlari sekuat tenaga ke 
mobilnya. Jalanan yang sepi membantu Bram untuk 
melesatkan mobil dengan kecepatan penuh menuju 


tempat Clara berada. 
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Ketika melihat gerbang kos Clara terbuka, Bram 
turun dari mobil bahkan tanpa menutup pintu mau 
pun mematikan mesin mobilnya. Ia berlari masuk, 
menaiki tangga dan berhenti di depan pintu kamar 
Clara yang sedikit terbuka. Jantung Bram seolah 


diremas oleh ketakutan. 


Ia membuka pintu di depannya dan melangkah 
masuk. Clara terbaring di atas tempat tidur, tampak 
begitu tenang dan damai. Kaki Bram gemetar ketika 


ia melangkah mendekati gadis itu. 


“Clara,” panggil Bram ketika ia tiba di samping 
tempat tidur gadis itu. 


Namun, di depannya, Clara masih tak membuka 


mata. 


“Clara, kumohon.” Bram berlutut di samping 
tempat tidur gadis itu. Tangannya bergerak ke wajah 
Clara. Dingin. 


“Clara!” Bram berseru putus asa. 
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Lalu, di depannya, mata cokelat terang itu 


terbuka. Clara menoleh ke arahnya dan tampak kesal. 


“Apa yang kau lakukan di sini?” Jelas, gadis itu 
kesal. 


Namun, Bram bahkan tak dapat menahan 
tubuhnya yang sudah bergerak ke arah gadis itu, 


membungkuk di atasnya dan memeluknya. 


“Jika aku memanggilmu, jawab aku secepatnya!” 


seru Bram. 


“Kau memanggilku? Ketika aku sedang tidur? 
Dan kau berharap aku menjawabmu?” Clara men- 


dorong Bram. “Apa yang kau lakukan ini?!” 
Bram berusaha menenangkan diri. 


“Apa yang terjadi?” Bram menginterogasi setelah 


lebih tenang. 


“Seharusnya aku yang bertanya.” Clara melotot 
galak. “Apa yang terjadi? Kau menerobos masuk 


kamarku dan mengganggu tidurku!” 
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Bram kembali menyentuh wajah Clara. Gadis itu 


menepis tangan Bram kasar setelahnya. 


“Wajahmu begitu dingin. Dan kau ... tampak 


begitu tenang dalam tidurmu. Aku ...” 


“Kau berharap aku tidur sambil melompat- 
lompat atau apa?” sengit Clara. Gadis itu beranjak 
duduk, lalu menatap sekeliling. “Oh, di mana remote 
AC-nya? Ini terlalu dingin.” 


Bram seketika sadar. AC. 


Clara masih menggerutu ketika ia bangun dari 
tempat tidur dan mencari remote AC. Sementara, 


ponsel Bram kembali berdering. 


"Melihat kau berlari seolah nyawamu ada di sini, 
kurasa aku tidak melakukan kesalahan. Aku datang di 


alamat yang benar. Bukan begitu, Pengacara?” 


Lalu, telepon ditutup. Bram segera berdiri dan 
berlari keluar, tapi ia tak melihat siapa pun, atau apa 
pun di luar sana. Hanya ada mobilnya yang mesinnya 


masih menyala, dengan pintu masih terbuka. Namun, 
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ia bahkan tak berani mengambil resiko meninggalkan 


Clara sendirian saat ini. 


Bram menutup pintu kamar Clara dan 
menghubungi David. Syukurlah, David belum tidur. 
Namun, Bram langsung meringis ketika mendengar 


suara kesal David dari seberang, 
“Kau pengganggu sialan!” 


Bram berdehem. “Maafkan aku, tapi aku perlu 


bantuanmu.” 


“Jika ini tidak penting, aku akan mencekikmu 


besok.” David terdengar serius. 


“Clara,” sebut Bram. “Malam ini, kau ingin dia 
) ) 
menemani istrimu di rumah kalian, kan?” ucapnya 


keras, agar Clara bisa mendengarnya. 


“Apa aku sudah gila?” galak David. “Aku lebih 
suka menemani istriku sendiri, terutama di malam 


hari.” 
“Kumohon,” Bram menambahkan pelan. 


David mengumpat. “Sesuatu terjadi? Ren?” 
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“Ya.” Hanya itu jawaban Bram. 
“Kau di mana sekarang?” tanya David. 


“Aku bersama Clara. Aku akan mengantarnya ke 


rumahmu,” beritahu Bram. 

David mendesah berat. “Aku akan menghubungi 
yang lain.” 

“Maaf merepotkanmu,” ucap Bram pelan, tak 


ingin Clara mendengarnya. 


“Kau berutang lebih dari sekadar terima kasih, 


Bung.” Lalu, David menutup teleponnya. 


Bram menoleh ke arah Clara yang mengomeli 


remote AC di tangannya. 


“Aku tak bisa menaikkan suhunya. Remote-nya 


rusak,” adu Clara begitu Bram tiba di sampingnya. 


“Aku akan memanggil orang untuk memperbaiki 


itu. Malam ini, kau harus pergi,” ucap Bram. 


Clara mengerutkan kening. “Hanya karena AC- 


nya terlalu dingin? Aku bisa memakai selimut.” 
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Bram menggeleng. “Kau harus menemani Tatia 
malam ini. David akan pergi keluar, tapi ia khawatir 
meninggalkan Tatia sendirian di rumah. Barusan dia 


meneleponku.” 
“Tatia bukan anak kecil!” Clara frustrasi. 


“Tatia memintamu menemaninya. Dia tidak 
punya teman, kau juga tahu itu, kan?” Setidaknya, 
Bram tahu tentang itu. Syukurlah, informasi itu 


berguna di saat seperti ini. 


Clara menghela napas. “Apa di rumahnya ada 


hantu? Atau, barusan ada kasus pencurian?” 


Bram berdehem. “Kau bisa bertanya sendiri 


padanya nanti.” 


Clara mendecak kesal. “Ada apa dengannya, 


sungguh?” heran gadis itu. 


Bram dalam hati meminta maaf pada Tatia 


karena harus membawanya dalam masalah ini juga. 


Selama setidaknya setengah jam kemudian, Bram 


harus mendengarkan omelan Clara tentang Tatia dan 
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David. Tentang anehnya pasangan itu. Omelan itu 
bahkan tak berhenti sampai mereka tiba di 


apartemen David. 


“Apa kalian tahu, betapa anehnya kalian?” serang 


Clara begitu ia memasuki apartemen David. 


Tatia hanya meringis sementara David menatap 


Bram tajam. 


“Maaf,” ucap Bram pelan ketika melewati David 
dan menghampiri Clara. “Jangan membuat masalah 
di sini. Kau hanya harus tidur dengan tenang malam 
ini.” 

“Itu yang kubutuhkan setelah kau membangun- 
kanku dengan cara paling mengejutkan. Kupikir aku 


akan terkena serangan jantung karenamu.” Clara 


menatap Bram kesal. 
Bram berdehem. 


Tatia lantas mengajak Clara ke kamar tamu agar 


gadis itu bisa istirahat, tapi Clara malah bertanya, 
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“Bukannya kau minta ditemani? Kenapa kau 


menyuruhku langsung tidur?” 


Tatia melirik Bram. “Itu ... aku juga akan 
langsung tidur setelah ini. Aku tidak bisa tidur jika 
sendirian, jadi ... aku harus merepotkanmu seperti 


ini. Maafkan aku.” Tatia begitu tulus. 
Bram semakin merasa bersalah pada wanita itu. 


“Jika kau tidak tidur sendiri, bagaimana bisa kau 


dulu tinggal di tempat kos?” heran Clara. 


“Ada penghuni lain di kamar sebelahku,” Tatia 


menjawab dengan baik. 


“Apa di kamar sebelah tidak ada orang?” Clara 


menunjuk ke sebelah. 


“Ada, tapi kan berbeda. Kamar sebelah itu sudah 
beda rumah, bukan beda kamar lagi.” Tatia 
menerangkan dengan terlalu serius. 

“Ah. Itu juga penting bagimu?” Clara mendengus 
pelan. “Aku tahu kau aneh, tapi aku tak menyangka 


kau seaneh ini.” 
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“Jaga bicaramu, Nona,” protes David. 


“Kau seharusnya menjaga bicaramu. Aku di sini 


untuk menemani istrimu,” balas Clara. 


David tampak akan membalas, tapi Bram segera 
berdehem keras. “Kita harus pergi,” katanya pada 
David. 


David mendecak kesal. “Aku akan membuat 


” 


perhitungan untuk ini,” desisnya ketika melewati 


Bram dan menghampiri Tatia. 


Bram memalingkan wajah ketika David mencium 


Tatia, lama. 


Ketika mereka akan pergi, David menepuk bahu 
Bram agak keras, terlalu keras, dan berkata, 

“Kau juga bisa mencium gadismu dulu sebelum 
pergi.” 

Bram belum sempat menjawab ketika Clara 


sudah berkomentar, “Ew,” dengan nada jijik. “Dia 


tidak bisa mencium.” 
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Wajah Bram terasa panas, sementara David 
tergelak puas. 


Begitu mereka keluar, Bram melihat Vicky dan 
teman-temannya yang lain sudah berada di sana, 
berjaga. 

“Di mana Aldric?” tanya David. 

“Dia juga tahu?” kaget Bram. 

“Dia akan membunuhku jika aku tak melibatkan- 
nya,” balas David. 

“Tapi, Hyacinth ...” 


“Berhenti mengkhawatirkan istriku dan khawatir- 
kan saja gadismu.” Suara itu datang dari Aldric yang 


baru tiba. “Dan aku sudah menghubungi Henry.” 


Bram menghela napas berat. “Maaf, aku sama 
sekali tak berniat untuk merepotkan kalian seperti 
ini, tapi ...” 

“Kau bilang, kau tak ingin melibatkan kami 
dalam bahaya, tapi lihat ini. Kau bahkan melibatkan 
Tatia,” sebut David. 
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“Ini akan berakhir besok, aku berjanji. Aku hanya 
. tak bisa mempercayakan Clara pada yang lain. 


Maksudku, Clara ...” 


“Jadi, benar, kan? Gadis itu kelemahanmu.” Bram 


mengenali suara itu. 


Bram memutar tubuh dan ia hampir menerjang 


ke arah pria itu jika Aldric tak menahannya. 
“Dia datang bersamaku,” sebut Aldric. 
“Apa?” Bram melotot marah. 


“Dia sudah berada di depan sana ketika aku tiba. 
Jika dia berniat menyerang kalian, dia pasti sudah 
masuk dari tadi. Tapi, sepertinya ada hal lain yang 
dia inginkan.” Aldric menoleh sekilas pada Ren. “Saat 


ini, kau pasti memiliki sesuatu yang dia inginkan.” 


Bram menyipitkan mata. “Ya, aku memang me- 
milikinya. Tapi, mati pun aku akan tak menyerahkan 


itu padanya.” 


“Bahkan meski gadismu menjadi taruhannya?” 


sinis Ren. 
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“Brengsek!” maki Bram seraya menarik diri dari 
Aldric dan mendaratkan tinju tepat di wajah Ren. 


“Kau akan mati jika menyentuhnya!” 


Ren menahan tinju Bram berikutnya. Pria itu 


menelengkan kepala. 


“ D D ” 
Kau benar-benar mencintainya, rupanya. 


she 
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Kau benar-benar mencintainya, rupanya.” 
Kata-kata Ren itu menghantam Bram. 


“Tidak.” Bram melepaskan Ren, setengah men- 


dorongnya. 


Ren mendengus. “Mengingkari tak akan men- 


jadikannya tidak ada.” 
Bram mengernyit. 


“Aku sudah pernah melakukannya.” Ren 
mengedik pasrah. 


210 Aa Ally Jane 


My Little Trouble 
“Karena itu, kau sekarang ada di sini,” sebut 
Aldric. 
Ren mengangguk. Ia kembali menatap Bram. 


“Gadis yang ada padamu, pastikan dia aman. Jika 
tidak, maka gadismu juga tidak akan aman.” Ren 


terdengar serius. 


Bram mengerutkan kening. “Apa hubunganmu 


dengan Anastasia Syailendra?” 


“Kau tak perlu tahu.” Ren sudah berbalik, tapi 


Bram berkata, 


“Jika kau begitu peduli padanya, lakukan itu 


sendiri. Jaga dia.” 


Ren menoleh ke arah Bram. “Tidak bisa. Besok, 
aku harus mati. Hanya dengan begitu, gadis itu 


aman.” 
“Apa Ana juga tahu tentang ini?” tanya Bram. 
“Dia tidak boleh tahu.” Ren melangkah pergi. 


“Kenapa kau melakukan ini?” tuntut Bram. 
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Ren tak berhenti. 


“Karena kau mencintainya? Hingga kau rela mati 
untuknya?” kejar Bram. 


Ren akhirnya menghentikan langkah. “Jika aku 


tidak mati, aku yang harus membunuh gadis itu.” 
Bram mengerutkan kening. 


“Tommy bahkan tak tahu jika gadis itu hidup. 
Jadi, besok pastikan kau membunuhku.” Lalu, Ren 


benar-benar pergi. 


Sementara, Bram sibuk memikirkan pengakuan 
Ren. Jika Tommy tidak tahu Ana masih hidup, itu 
berarti, orang yang menculik Ana adalah ... Ren? 


“Bagaimana pertama kali mereka bertemu, 
sebenarnya?” Aldric terdengar heran. “Di hari 


kebakaran itu, pasti terjadi sesuatu.” 
Bram berusaha mengingat-ingat cerita Ana. 


“Ada orang lain,” sebutnya. “Dia bilang, ada 
orang lain di rumah itu. Dia pikir, itu sopir ayahnya, 


karena malam itu ayahnya pulang larut. Ana berusaha 
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membawa ayahnya keluar rumah, tapi dia tidak kuat. 
Ketika melihat ada orang lain, dia meminta orang itu 
menyelamatkan ayahnya. Karena itu, dia menyelamat- 
kan orang itu ketika orang itu nyaris tertimpa 
reruntuhan. Setelahnya, Ana tak sadarkan diri sampai 


tiba di tempat dia disekap.” 


“Jadi, kemungkinan orang itu adalah Ren,” tebak 
David. “Tapi, bagaimana akhirnya gadis itu bisa 
kabur?” 

“Ana mencoba kabur berkali-kali, tapi selalu 
tertangkap. Sampai hari itu, salah seorang penjaga 
membiarkannya pergi setelah Ana menangis dan 


memohon padanya,” urai Bram. 


“Kemungkin, orang itu juga adalah Ren. Tapi, 
pasti ada alasan Ren melepaskan Ana,” tanggap 


Aldric. 


Bram mendengus pelan teringat cerita Ana. 
“Beberapa minggu sebelum kabur memang Ana selalu 


mencoba bunuh diri.” 
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David bersiul. “Siapa sangka, Ren akan membuat 
kesalahan sebesar ini.” 


Aldric mendengus pelan. “Inikah yang disebut 


‘singa jatuh cinta pada domba?” 


“Untuk orang-orang seperti kalian, jatuh cinta 
bisa menjadi kelemahan yang sangat fatal, kan?” 


sebut Bram. 


Aldric mengangkat alis, lalu menepuk bahu Bram. 


“Untukmu juga, Bung.” 
Bram mengernyit. “Sudah kubilang, aku tidak ...” 


“Terus saja begitu,” sela Aldric. “Pada akhirnya 
kau toh tak akan bisa melakukan apa-apa selain 


. 3 
mengakuinya. 
Bram mendesis kesal. 


“Kurasa tak ada yang perlu kita khawatirkan lagi 


tentang keselamatan Clara,” Aldric mengumumkan. 


“Yang jadi masalah sekarang, aku harus tidur di 


luar sini gara-gara kau.” David menuding Bram. 
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Bram berdehem. “Kau bisa pulang ke rumah 


Aldric. Aku akan berjaga di sini.” 


David mengumpat kasar. “Jika aku ikut pulang 
dengannya, besok dia mungkin akan berkeras 
menginap di rumahku hanya untuk mengganggu 


malamku dengan Tatia. Sebagai balas dendam.” 


Aldric tergelak mendengar itu. “Aku pulang dulu. 


Aku sudah merindukan istriku,” pamitnya. 


“Aku juga merindukan istriku, tapi aku harus 
terjebak di sini dengan dia,” balas David seraya 


mengedik kesal ke arah Bram. 


Bram menulikan telinga dari ocehan kesal David 


kemudian. 


she 


Ketika Clara keluar dari kamar, dilihatnya Bram 
sudah duduk di ruang tengah dengan Tatia dan 


suaminya. 


“Jam berapa kalian pulang?” tanya Clara, masih 


mengantuk. 
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“Tepat setelah kau tidur,” David membalas. 
Bram berdehem. “Barusan.” 


Clara mengangguk-angguk. “Jadi, aku sudah bisa 


pulang, kan?” Clara menoleh pada Tatia. 
“Terima kasih, Clara,” ucap Tatia tulus. 


Clara mengibaskan tangan cuek, lalu menguap. 
“Aku ingin segera pulang dan melanjutkan tidurku,” 


katanya. 


“Kau tidak mau sarapan dulu?” tanya Tatia seraya 


berdiri. 


Clara menggeleng. “Aku terlalu mengantuk untuk 


makan.” 


“Kau benar-benar mau pulang sekarang?” Tatia 
menghampiri Clara. “Aku bisa meminjamkan bajuku 
untukmu. Ada beberapa baju baru yang ada di 


lemari.” 


Clara menggeleng. “Aku hanya butuh tidur. Di 


kamarku sendiri.” 
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“Aku belum memanggil orang untuk mem- 


perbaiki AC kamarmu,” Bram berkata. 


“Lakukan itu ketika aku tidur,” balas Clara cuek. 


“Aku pulang,” pamit Clara pada Tatia. 


Clara pergi ke kamar untuk mengambil jaket 
yang dipakainya semalam, lalu keluar lagi dan 
memberi isyarat pada Bram untuk pulang dengan 
kedikan kepala ke arah pintu. Pria itu lantas pamit 


pada Tatia dan suaminya. 


Begitu mereka keluar dari apartemen Tatia, Clara 
langsung mengomeli Bram karena menculiknya 
semalam. Clara tak bisa tidur nyenyak semalam. Ia 
beberapa kali terbangun karena mendengar suara- 


suara aneh. 


“Sepertinya aku tahu kenapa Tatia takut 
sendirian di apartemennya,” ungkap Clara saat 


mereka berjalan ke mobil Bram. 


“Kenapa? Bram bertanya di sebelahnya. 
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“Tadi malam, aku mendengar suara-suara aneh. 


Sepertinya apartemen itu seram,” beritahu Clara. 
Bram berdehem. 


Clara memperhatikan ekspresi aneh pria itu, lalu 


menyenggol bahunya. 
“Kau takut, ya?” ledek Clara. 
“Tidak,” jawab pria itu pendek. 


Clara kembali menyenggol bahu Bram. “Tak 
perlu berbohong padaku.” 


Bram tak menjawab. Ia menarik Clara ke 
mobilnya, membuka kunci mobil dan membukakan 


pintu untuk Clara. 


Sebenarnya, Clara masih ingin menggoda Bram, 
tapi ia kembali mengantuk begitu mobil Bram melaju 
mulus di jalanan. Clara menyerah pada kantuknya 
dan kembali terlelap. Samar, ia merasakan usapan 


lembut di kepalanya. 


why 
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Ketika tiba di kamar kosnya, Clara langsung 
melempar tubuh ke tempat tidur. Sementara, Bram 
langsung mengecek AC kamar itu. Ia tak terkejut 
ketika mendapati AC-nya sudah berfungsi normal. 


Pasti Ren yang melakukannya. 


Bram sudah akan pergi setelah memastikan AC 
kamar itu sudah kembali berfungsi normal. Namun, 
langkahnya terhenti di pintu kamar Clara. Bram 
menatap Clara yang sudah lelap selama beberapa 


saat. 


Bram menghitung sampai lima detik. Lalu, 
melanjutkan sampai sepuluh detik. Dua puluh detik. 
Bram sadar ia melakukan hal bodoh begitu ia tiba di 
detik keseratus. Sembari memarahi dirinya sendiri, 
Bram akhirnya meninggalkan kamar Clara. Tak lupa, 


ia mengunci kamar itu dari luar. 


Namun, begitu ia sudah berada di mobilnya, 
Bram tak lantas beranjak dari sana. Ia lantas 
menghubungi Vicky dan memintanya membereskan 


persiapan akhir mereka untuk nanti malam. Tak lupa, 
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Bram menyampaikan rencana yang sudah dibicara- 
kannya dengan David semalaman. 


"Memangnya kau sekarang ada di mana? Kau 


tidak akan ke kantor?” tanya Vicky. 
Bram berdehem. “Aku ... masih di luar.” 
“Di tempat Clara?” 


Pertanyaan Vicky membuat Bram menoleh ke 


kanan-kiri. “Kau melihatku?” 


Vicky mendengus. “Seharusnya aku tidak 
bertanya.” 


“Aku hanya ingin memastikan dia aman,” Bram 


menjelaskan. 


“Tentu, tentu,” sahut Vicky cuek sebelum 


memutus sambungan telepon lebih dulu. 


Meski kesal, Bram tak bisa melakukan apa pun. 
Ia tetap tak bisa meninggalkan tempat ini. Tidak, 
ketika Clara ada di dalam sana. Tidak, sampai ia 


mengakhiri masalahnya dengan Ren. 
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Sial. Kenapa pula pria itu harus mengancam 


Bram dengan Clara? 


why 


Siang menjelang sore, Clara baru bangun karena 
lapar. Ia segera memesan makan, lalu mencuci muka. 
Ketika Clara turun untuk mengambil pesanan 
makanannya, ia melihat mobil Bram terparkir di 
depan gerbang. Clara urung masuk ketika melihat 
Bram tertidur di kursi kemudi dengan posisi tak 


nyaman. 


Clara mendecak kesal, tapi ia menghampiri mobil 
Bram. Diketuknya jendela kaca mobil pria itu. Bram 
langsung terbangun, tampak sangat terkejut karena 
ketukan pertama. Pria itu menoleh dan langsung 


membuka jendela. 


“Apa yang kau lakukan di luar sini?” tanya pria 


itu. 
“Seharusnya aku yang bertanya,” balas Clara. 


“Apa yang kau lakukan di luar sini?” 
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Bram mengerjap. “Aku ... tertidur.” Bram 


mengusap tengkuk canggung. 


Clara mendengus pelan. “Apa yang semalam kau 
lakukan hingga tidak tidur?” singgungnya. “Tidurlah 


di dalam.” 
Bram terbelalak. “A-apa?” 


“Tidurlah di dalam. Kau tampak sangat lelah. 
Sepertinya tidak mungkin juga kau menyetir pulang 
dalam keadaan mengantuk berat. Anggap saja aku 
sedang berbaik hati.” Clara lantas meninggalkan pria 
itu dan masuk lebih dulu. Ia bahkan tak perlu 
menoleh ke belakang untuk mengecek jika pria itu 
mengikutinya. 

Begitu mereka memasuki kamar Clara, Bram 
segera menjatuhkan tubuh ke karpet. Clara meng- 


hampiri pria itu dan menendang kakinya. 


“Kau bisa tidur di tempat tidur,” ucap Clara. “Jika 
kau di sini, aku akan menendangmu lagi karena 


menghalangi jalanku.” 


222 jg Ally Jane 


My Little Trouble 


“Kau yakin?” Bram mengerutkan kening ragu. 


Clara mengangguk. “Toh aku tidak akan tidur 


denganmu di sana.” 


Bram berdehem. “Berhentilah mengatakan hal 


seperti itu pada seorang pria.” 


Clara mendengus pelan. “Sejak kapan kau 
menjadi seorang pria bagiku?” 

Bram melempar tatapan kesal pada Clara ketika 
ia pindah ke tempat tidur. Clara memperhatikan 
Bram beberapa saat, memperhatikan rambut ikalnya 
yang berantakan. Ini pertama kalinya Clara melihat 
rambut itu seberantakan ini. Namun, apa pula 
pedulinya? 

Clara lantas duduk di meja untuk menikmati 
makan siang yang terlambat. Namun, baru ia akan 
memasukkan suapan pertama ke mulutnya, Clara 
mendengar namanya dipanggil. Ia menoleh ke arah 


Bram, tapi pria itu masih tidur. 
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Clara sudah akan mulai makan ketika kali ini 
namanya diserukan keras. Clara sampai berdiri dan 
berbalik menatap Bram, bersiap mengamuk pada pria 
itu. Namun, pria itu masih memejamkan mata. 
Melihat Bram bergerak resah dalam tidurnya, Clara 
menghampiri pria itu. 

“Hei, bangun.” Clara mengguncang bahu Bram 
pelan. Namun, pria itu masih menutup mata, terjebak 
dalam mimpi buruknya. “Bangun, Bram!” seru Clara 


kemudian. 


Detik berikutnya, tangan Clara dicengkeram dan 
ia terlempar ke atas tubuh Bram ketika pria itu 
menariknya keras. Clara tak dapat menahan umpatan 
kesal. Ia mendongak dan mata Bram sudah terbuka, 
tapi pria itu tampak sangat terkejut mendapati Clara 


di atas tubuhnya. 


“Apa yang kau lakukan di sini?” Suara Bram 


parau. 


“Menurutmu?” Clara mengangkat tangan Bram 


yang masih mencengkeram tangannya. 
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Clara mendesis kesal ketika pria itu menghempas 
tangan Clara. Berpegangan pada bahu pria itu, Clara 
beranjak duduk. 


“Ada apa denganmu? Mimpi buruk?” tanya Clara 


kesal. 

Bram mengerjap, tampak bingung. 

“Kau menyerukan namaku dalam tidurmu,” sebut 
Clara. “Atau, kau bermimpi yang lainnya tentangku?” 


Clara lantas menggoda Bram dengan sengaja 


menatap ke bagian bawah tubuh pria itu. 
“Ah, maaf. Itu tidak berfungsi, kan?” lanjut Clara. 


Clara tersenyum puas ketika berdiri, tapi 
kemudian Bram kembali mencengkeram pergelangan 
tangan Clara dan menarik Clara ke arah pria itu. 
Namun, kali ini, ketika Clara jatuh di atas Bram, pria 
itu memutar posisi hingga ia berada di atas Clara. 


Keterkejutan Clara segera berganti kekesalan. 


“Apa yang kau lakukan? Semacam pembuktian?” 


sengit Clara. 
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“Jangan pernah sembarangan mengatakan hal-hal 
seperti itu pada seorang pria.” Bram menggeram 
kesal. “Jika yang ada di atasmu sekarang bukan aku, 


kau pasti sudah ...” 


Kalimat Bram terhenti ketika tangan Clara 
bergerak ke kancing teratas kemeja pria itu dan 
membukanya. Clara sudah membuka kancing kedua 


ketika Bram melompat turun dari tempat tidur. 

“Apa-apaan kau?!” seru pria itu marah. 

Clara mengangkat alis. “Kupikir tadi kau ingin 
melakukannya.” 

Bram mengernyit. “Apa kau selalu seperti ini 
dengan para pria?” 

Clara berbaring miring dan menyangga kepala 


dengan satu tangannya. “Menurutmu?” 


Clara mendengar umpatan kesal Bram sebelum 
pria itu pergi ke kamar mandi. Clara tergelak puas 


mendapati keberhasilannya membuat pria itu kesal. 


why 
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n lina Belas 
Love Neede No Logie 


Bram baru meninggalkan kos Clara malam itu, 
ketika ia harus mengurus Ren. Meski begitu, ia 
meminta salah satu teman Aldric untuk berjaga di 
depan kos gadis itu. Ia tidak akan bisa tenang 
meninggalkan Clara tanpa perlindungan. Ia bahkan 


bermimpi buruk tentang gadis itu tadi. 


Namun, bukan hanya mimpi buruk yang dialami 
Bram tadi. Clara benar-benar ... gila. Bagaimana bisa 
ia mengatakan hal seperti itu pada seorang pria? 
Kecuali, ia memang sudah sering melakukannya. 


Pikiran itu membuat Bram kesal. Yudha harus lebih 
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memperhatikan tentang pergaulan dan cara hidup 


gadis itu. 


Bram menyingkirkan pikiran tentang Clara begitu 
tiba di kantornya. Vicky sudah ada di sana. Vicky 
langsung masuk ke mobil Bram begitu melihat Bram. 
Ia mengeluarkan sesuatu dari tas hitam yang 
dibawanya dan menyerahkannya pada Bram. Senjata 


api. Berikutnya, ia menyerahkan belati. 


“Apa ini perlu?” Bram menatap ragu belati dan 


pistol di tangannya. 
“Kita datang untuk membunuhnya,” balas Vicky. 


Bram menghela napas. Setelah menyimpan kedua 
senjata itu, Bram lantas menjalankan mobil menuju 
tempat perjanjiannya dengan Ren. Saat mereka tiba, 
Ren sudah menunggu di halaman bangunan 
terbengkalai itu. Namun, Bram merasa ada yang aneh 
dengan pria itu. Ketika Bram dan Vicky turun dari 
mobil, Ren melirik sekilas ke arah kiri, ke arah 


semak-semak. 
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“Sepertinya dia tidak datang sendiri” Vicky 
berkata pelan pada Bram. 


“Dan sepertinya, itu juga bukan rencananya,” 


balas Bram. 
“Tommy?” dengus Vicky. 
Bram mengedik kecil. 


“Aku akan berjaga. Kau bisa melawan Ren.” 
Vicky mundur. “Ren sangat berbahaya, sebenarnya. 


Aku menolak babak belur di awal pertarungan.” 


Bram mendengus pelan. Ia menarik pistol dari 


balik kemejanya dan melemparkan pada Vicky. 


“Percayalah, kau bisa mati tanpa ini,” Vicky 


memperingatkannya. 
Bram mengabaikannya. 


“Seharusnya kau mendengarkan kata-kata teman- 


mu,” cetus Ren seraya menghampiri Bram. 


“Seharusnya kau tidak datang sendiri,” balas 


Bram. “Karena aku tidak akan melepaskanmu di sini. 
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Kau harus membayar semua kejahatan yang kau 


lakukan.” 


Ren berhenti di depan Bram, merentangkan 


tangan. “Lakukan jika kau bisa,” tantangnya. 


Dengan itu, Bram menyerang lebih dulu. Namun, 
serangan pertama Bram ditahan Ren dengan mudah. 
Lalu, ia balas menyerang Bram dengan tinju telak ke 


wajah Bram. 


Bram beringsut mundur dan mengusap ujung 
bibirnya yang berdarah. Ia berusaha untuk tetap 


tenang mendengar tawa Vicky dari belakang. 
“Kau bahkan baru mulai, Bung,” komentar Vicky. 


Bram menulikan telinga dari tawa maupun 
komentar Vicky. Ia fokus pada pertarungannya dan 
kembali menyerang. Sama seperti sebelumnya, Ren 
berhasil menahan tendangan Bram. Namun, ketika 
pria itu memberikan serangan balik, Bram melompat 


mundur untuk menghindar. 
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Pertarungan mereka berlanjut dengan saling 
menyerang dan menghindar. Bram mengernyit 
menahan sakit ketika tendangan Ren kembali 
menghantam pinggang Bram di titik yang sama 


dengan serangan sebelumnya. 


“Kau tidak akan pernah menang melawanku. 
Menyerahlah.” Ren mengusap bibirnya yang berdarah 


dengan kasar. 


“Aku tidak bisa,” balas Bram. “Aku harus 
menangkapmu untuk menangkap bosmu. Dan aku 
akan membuat kalian membayar apa yang telah 


kalian lakukan di kediaman Syailendra setahun yang 


lalu.” 


Ren tersenyum sinis. “Untuk apa kau mem- 
perjuangkan kasus itu? Siapa yang kau bela? Orang- 
orang itu sudah meninggal. Aku yang membunuh 


mereka dengan tanganku sendiri. Jadi ...” 


“Bajingan kau!” Seruan marah itu membuat Bram 


dan Ren menoleh bersamaan. 
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Baik Bram maupun Ren terkejut melihat Ana 
berdiri di sana, mengangkat pistol ke arah Ren. Bram 
tak tahu dari mana gadis itu mendapatkan pistolnya. 
Namun, Bram tak sempat memikirkan itu lebih jauh 
karena kemudian ia menangkap gerakan dari semak- 


semak di sebelah kirinya. 


Detik berikutnya, terdengar suara tembakan. 
Vicky melemparkan pistol pada Bram yang sudah 
merunduk untuk menghindari serangan. Bram dan 
Vicky balas menembak ke lawan baru mereka. 


Sementara, Ren sudah berlari ke arah Ana. 


Jeritan ngeri Ana membuat Bram menoleh. Dua 
tembakan mendarat di punggung dan bahu Ren 
ketika pria itu melompat ke arah Ana, melindungi 


gadis itu. Bram mengumpat kasar. 


“Vicky, lindungi mereka! Aku akan mengurus 


orang-orang ini!” instruksi Bram. 


Vicky mengumpat keras, tapi ia melakukan apa 
yang diminta Bram. Sementara, Bram mulai 


melakukan serangan jarak dekat untuk mengambil 
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senjata lawan-lawannya. Bram baru saja bernapas lega 
karena berhasil melucuti pistol lawan, ketika ia 
merasakan goresan di lengannya. 

Bram menarik belatinya untuk menghadapi 
serangan barusan. Namun, di depannya setidaknya 
masih ada enam orang yang kini juga memegang 


belati. 


“Ck, ck, ck.” Decakan itu membuat Bram dan 


lawan-lawannya menoleh ke sumber suara. 


“Kalian ...?” Bram tak bisa menyembunyikan 


keterkejutan melihat Aldric dan David di sana. 


“Kau bilang kau bisa membereskan ini sendiri,” 


cibir Aldric. 
“Kenapa kalian ke sini?” protes Bram. 


“Hyacinth,” jawab Aldric, bersamaan dengan 


David menjawab, 
“Tatia.” 


Bram memutar mata. “Terserah kalian saja,” 


desisnya, sebelum ia melanjutkan pertarungan. 
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Dengan keberadaan Aldric dan David, tak perlu 
waktu lama bagi mereka meringkus lawan yang 


tersisa. 


“Orang-orang Henry dalam perjalanan kemari,” 


beritahu Aldric. 


Mendengar itu, Bram lantas meninggalkan orang- 
orang itu untuk mengecek Ren. Saat Bram tiba di 
sana, Ana mendongak, menatapnya bingung sekaligus 


cemas. 


“Bagaimana dia bisa ada di sini?” tanya Ana. 


” 


“Orang ini ... dia ... 


“Orang yang melepaskanmu ketika kau mencoba 


kabur,” Bram melanjutkan. 


Ana mengangguk lemah. Gadis itu menunduk, 
menatap Ren yang kepalanya terbaring di 
pangkuannya, tampak berusaha menahan sakit. Pria 


itu menatap Bram. 


“Jika Tommy tahu ... gadis ini masih hidup ... 


dia tidak akan tinggal diam. Orang-orang itu ... kau 
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harus membunuh mereka.” Kalimat Ren putus-putus. 
“Bahkan meskipun aku mati ... jika gadis ini terluka 


... gadismu pun akan terluka.” 


“Bahkan di saat seperti ini, dia masih sempat 
mengancammu, dengus Vicky. “Dia sudah kehabisan 


banyak darah. Dia bisa mati.” 


“Jangan pedulikan aku,” Ren berkata kesal. 


“ . . ” 
Bereskan saja orang-orang itu. 


“Dia benar-benar merepotkan,” komentar David 


yang baru tiba di sana. 


Ren tampak terkejut ketika melihat David. 
Namun, pria itu lantas berkata, “Aku tak pernah 


menyangka ... akan selega ini melihatmu.” 


“Aku tidak datang untuk membantumu,” balas 


David. 
Ren mendengus pelan, lalu mengernyit kesakitan. 


“Siapa sangka, seorang Ren akan jatuh seperti 
ini.” Suara itu datang dari Aldric. “Seharusnya kau 


berhenti selagi kau masih bisa.” 
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Ren tersenyum dingin. “Bahkan meski aku 


berhenti ... tak ada tempat untukku di mana pun.” 
“Kalau begitu, sampai jumpa.” Aldric begitu 
santai mengatakannya. 


Bagaimana hubungan mereka di masa lalu, 


sebenarnya? 
Ren kemudian menatap Ana dan tersenyum. 


“Maafkan aku,” ucapnya sebelum matanya 
terpejam. 

“Hei.” Ana mengguncang tubuh Ren. “Setidaknya 
jelaskan padaku kenapa kau melakukan ini?! 
Setidaknya berikan alasan padaku, kenapa kau 
membunuh ayahku?! Kenapa kau tidak mem- 


bunuhku?” isak Ana. 


Bram menghela napas berat. Jatuh cinta. Hanya 
itu semua alasan Ren. Dan ia harus membayarnya 


dengan cara seperti ini. 


she 
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“Ini tidak masuk akal,” ucap Ana untuk kesekian 
kalinya. “Kenapa dia ada di sana? Kenapa dia ...?” 
Ana menarik napas dalam. “Jadi, pria itu sudah 
membunuh ayahku, lalu menculik dan menyekapku. 
Kemudian, dia membiarkanku kabur dan mem- 


bawakan senjatanya padaku! Ini tidak masuk akal!” 


Cinta memang tidak pernah masuk akal. Bram 
sudah melihat sendiri sebelumnya. Dari Aldric dan 


David. Namun, Bram tak mengatakan apa pun. 


“Dan bagaimana kau bisa mengenalnya?” tuntut 


Ana. 


“Bukan aku, tapi teman-temanku. Mereka 


mengenalnya di masa lalu,” terang Bram. 


“Siapa dia sebenarnya?” tanya Ana. “Kenapa dia 


melakukan hal seperti itu?” 


Bram belum sempat menjawab ketika pintu 
ruangan itu terbuka dan Aldric masuk bersama 
David. Saat ini, mereka berada di markas Henry. 


Setidaknya, sampai mereka berhasil menangkap 
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Tommy, Bram memutuskan untuk menitipkan Ana di 
sini. 

“Bagaimana keadaannya?” tanya Bram pada 
Aldric. 

“Kritis.” 

Jawaban Aldric memancing pertanyaan Ana, 

“Apa dia tidak akan selamat?” 


Aldric menoleh pada Ana. “Kau mau 
menyelamatkannya?” 

Ana mengerjap kaget. 

“Jika ada yang bisa menyelamatkannya, itu kau. 
Pastikan dia tidak menyerah,” ucap Aldric. “Ren yang 
aku tahu, tidak akan mati semudah itu. Tapi ... dia 
lebih memilih untuk mati daripada harus mem- 
bunuhmu. Jadi ...” Aldric menghela napas, “jadilah 


alasannya untuk bertahan, bukan untuk pergi.” 


“Kenapa dia melakukan ini padaku?” Ana 


terdengar tersiksa. 
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“Kau tahu kenapa dia memberimu pistolnya?” 


Kali ini David bertanya. 
Ana menggeleng. 


“Itu untuk kau gunakan membunuhnya jika dia 
datang padamu,” lanjut David. “Kau sudah 
melakukan tepat seperti yang dia inginkan. Hanya 


saja, di waktu yang salah.” 


David lantas menatap Bram. “Kau seharusnya 
lebih berhati-hati. Bagaimana bisa kau membiarkan 


gadis ini mengikuti ke tempat berbahaya seperti itu?” 
Bram mendengus tak percaya. Kenapa ia harus 


mendengar semua ini dari David? 


“Karena kalian sudah mengurus Ren, aku akan 
pergi.” Bram berdiri. “Ana, tempat ini aman 
untukmu. Jika kau membutuhkanku, kau bisa 
menghubungiku. Aku akan datang kemari. Aku juga 


akan mulai mempersiapkan kasus Tommy.” 


Ana mengangguk. “Terima kasih, Bram.” 
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Bram tersenyum membalasnya, sebelum me- 
ninggalkan ruangan itu. Bram sudah berniat untuk 
pulang, tapi begitu mobilnya melaju di jalanan, ia tak 
bisa mencegah dirinya membelokkan setir menuju 
satu tempat. Bram menyerah melawan dan mengikuti 


kata hatinya. 


Tiba di depan kos Clara, Bram melihat teman 
Aldric masih berjaga di mobil. Bram menghampiri 
mobil itu dan mengetuk kaca jendelanya. Bram 
mengucapkan terima kasih sembari mengatakan jika 
tugasnya sudah selesai. Begitu teman Aldric itu pergi, 


Bram masih bertahan di mobilnya. 


Bram mengecek jam yang menunjukkan angka 
lima. Langit pun sudah mulai terang. Namun, saat ini 
Clara pasti masih tidur. Bram memutuskan untuk 
menunggu di sana setidaknya sampai langit benar- 
benar terang. Bram baru saja menyandarkan tubuh 
ketika pintu gerbang kos Clara terbuka dan gadis itu 


keluar dengan mengenakan pakaian jogging. 
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Tatapan mereka bertemu ketika Clara menoleh 
ke arah mobil Bram. Selama dua detik, gadis itu 
mengerutkan kening, lalu ia mengerjapkan mata 
berkali-kali, sebelum melangkah mendekati mobil 
Bram. Clara berhenti di depan mobil Bram dan 


tampak terkejut. 


Terpaksa, Bram keluar dari mobil sembari 
memikirkan penjelasan. Namun, belum sempat ia 
mengucapkan satu patah kata pun, Clara sudah 
memberondongnya dengan, 

“Apa yang terjadi padamu? Ada apa dengan 
wajahmu? Siapa yang menghajarmu? Kau dikeroyok?” 

Oh, Bram lupa jika wajahnya pasti tampak sangat 
parah saat ini. Ia tadi menolak ketika akan diobati di 


rumah Henry. 
“Ini bukan apa-apa. Aku hanya ...” 


Kalimat Bram terhenti ketika tangan Clara 


menangkup wajahnya. Gadis itu berjinjit agar bisa 
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melihat lebih dekat. Mata cokelat terangnya menatap 


wajah Bram lekat. 


Saat ini, Bram seolah bisa mendengar degup 
keras jantungnya. Wajahnya pun terasa hangat dalam 
rangkuman tangan kecil Clara. Bram mengumpat 


dalam hati. Reaksi tidak masuk akal apa ini? 


she 
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Pall For In, Literally 


Ciara ikut meringis ketika mengobati luka Bram. 
Ia jarang mengobati luka seperti ini, jadi ia tak begitu 
ahli dan beberapa kali Bram mendesis menahan sakit 
ketika Clara tak sengaja menekan lukanya terlalu 
keras saat mengolesi obat. Clara bahkan ikut 
mengaduh ketika Bram mengaduh pelan saat Clara 
menekan luka di lengannya terlalu keras. Bagaimana 


pula pria itu bisa mendapat luka gores seperti itu? 


Clara baru bisa mendesah lega begitu sesi peng- 
obatan itu selesai. “Seharusnya kau pergi ke rumah 


sakit. Luka di lenganmu sepertinya cukup parah.” 
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Bram menurunkan lengan kemejanya. Clara 
seketika menyadari, pria itu bahkan belum berganti 


pakaian sejak kemarin. 


“Apa yang kau lakukan di luar sana sebenarnya?” 


tuntut Clara. 
Bram berdehem. “Bekerja.” 
“Kupikir kau pengacara,” sebut Clara. 


“Ya. Dan terkadang aku memang harus terjun ke 


lapangan,” jawab Bram. 


Clara memutar mata. “Jadi, ini sama sekali bukan 
masalah? Kau tidak akan melaporkan ini ke polisi? 


Astaga!” Clara menjambak rambutnya frustrasi. 


Namun di depannya, Bram tiba-tiba tersenyum. 


Tersenyum! 


“Apa kau sudah gila? Sepertinya otakmu bergeser 
karena dihajar hingga babak belur begini,” sinis 
Clara. 


Seketika, senyum pria itu berganti ekspresi datar. 
“Aku baik-baik saja,” tandas Bram. 
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Clara mendengus. 


Lalu, di tengah kekesalan Clara, tiba-tiba Bram 


bertanya, “Kenapa kau mengecat rambutmu?” 


Clara melotot kesal. “Apa itu bahkan penting 


sekarang?” 


Bram mengedik cuek. “Kau tak perlu men- 


jawabnya jika tak mau.” 


Clara menarik napas dalam untuk menenangkan 


diri. “Apa kau sadar jika saat ini kau terluka dan 


babak belur?” 

Bram mengangguk. 

“Dan berapa hari kau tidak pulang?” tuntut Clara. 

Bram menunduk menatap pakaiannya. “Dua hari, 
mungkin.” 

“Ugh!” Clara lantas pergi ke lemarinya. Ia 
mencari pakaian yang mungkin akan cukup untuk 
pria itu. Lalu, ia teringat pakaian pria yang sudah 
dibelinya sejak berbulan-bulan lalu, tapi masih belum 


sempat ia berikan kepada pemilik barunya. 
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Clara membuka pintu lemari sisi lainnya dan 
menarik tas karton dari pojok lemari. Ia mengambil 
kaus dan celana dari sana, lalu melemparkannya pada 


Bram. 


“Kau menyuruhku memakai pakaianmu?” cibir 


Bram. “Tidak, terima kasih.” 
“Itu pakaian pria,” tukas Clara. 
“Milik kekasihmu?” Suara Bram menajam. 


“Bukan. Itu masih baru.” Clara meletakkan tas 


karton di tangannya di samping lemari. 


“Dan untuk siapa ini seharusnya?” Mata Bram 


menyipit. “Kekasihmu?” 


Clara memutar mata. “Memangnya kenapa jika 
itu memang akan kuberikan pada kekasihku?” 


sambarnya kesal. “Pakai saja!” 


Bram mendengus kasar. “Aku tidak mau 


memakai pakaian orang lain.” 
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“Itu masih baru,” desis Clara tak sabar. “Aku 
berniat memberikannya pada kakak iparku. Kau juga 


lihat sendiri, semua pakaiannya membosankan.” 


Bram mengerjap, lalu mengangguk. “Aku setuju 
denganmu tentang itu. Dia hanya tinggi, jadi bagus 


memakai apa pun.” 


“Mungkin kau juga tidak tahu, tapi pakaianmu 
juga membosankan,” singgung Clara. “Apa kau hanya 
punya satu kemeja? Kau selalu memakai kemeja putih 


yang membosankan. Kau bahkan bukan anak 


sekolah.” 


Ekspresi Bram berubah. “Jika kau begitu tak suka 
dengan pakaianku, kenapa kau tidak membelikanku 


pakaian yang menurutmu bagus?” tantangnya. 


“Aku tidak punya uang,” tandas Clara. “Kau kan, 
punya banyak uang. Beli pakaianmu sendiri. Apa kau 


tak malu meminta pakaian dariku?” 


Bram mendengus kasar, lalu berdiri. “Baiklah, 


begini saja. Pakaian yang kupakai membosankan, dan 
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aku tidak akan meminta pakaian darimu. Jadi, kau 


tidak keberatan jika aku tak memakai apa pun?” 


Clara berusaha tetap tenang ketika Bram mem- 
buka kancing kemejanya. Clara menatap mata pria itu 
tanpa gentar. Clara tahu, pria itu akan menyerah 
lebih dulu karena kemudian ia mengumpat dan 
menyambar pakaian yang diberikan Clara, lalu pergi 
ke kamar mandi. Clara tak dapat menahan dengusan 


geli melihat itu. 


Begitu Bram keluar, hal pertama yang diucapkan- 


nya adalah, “Akan kuganti pakaian ini nanti.” 


“Kau akan menggantinya dengan kemeja mem- 


bosankanmu?” Clara meledeknya. 


Bram menatap Clara kesal. “Kau bisa ikut dan 


memilih sendiri, kalau begitu!” sentaknya. 
Clara mengangguk-angguk. 


Ketika Bram yang masih memegang kemeja dan 
celana kotornya berjalan ke arah pintu, Clara refleks 


bertanya, “Kau mau ke mana?” 
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“Pulang,” sengit Bram seraya membuka pintu. 
“Kupikir kau akan tidur di sini,” sebut Clara. 
Seketika, pria itu berbalik. 


“Kau tampak sangat lelah. Aku tak tahu apa yang 
kau lakukan semalam di luar sana, tapi kau tampak 
lelah. Istirahatlah dulu di sini. Kau bisa menambah 
luka di tubuhmu jika sampai kau kecelakaan karena 
menyetir dalam keadaan mengantuk.” Clara 


mengedik ke arah tempat tidur. 


Bram tak merespon dan hanya menatap Clara 


selama beberapa saat. 
“Jika kau tidak mau ...” 


“Apa kau selalu seperti ini pada semua pria?” 


Suara Bram terdengar tak ramah. 


Clara mendesah lelah. “Kenapa? Kau akan 


menyebut gaya hidupku terlalu bebas?” 


Bram mengernyit. “Tak ada satu pun pria yang 


bisa kau percaya, Clara.” 
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(<4 . . ” 
Kau juga seorang pria, omong-omong,” Clara 


mengingatkannya. 


“Tapi, aku tidak akan menyakiti atau melakukan 


hal buruk padamu. Sedangkan, pria lain ...” 


“Aku hanya seperti ini di depanmu,” Clara 
memotong. “Aku tidak sebodoh itu untuk menggoda 
para pria dengan cara murahan seperti itu. Aku hanya 
melakukannya karena itu kau. Aku senang 
membuatmu kesal. Dan kau bereaksi persis seperti 
dugaanku. Jadi, kau tak perlu khawatir tentang aspek 
kehidupanku yang satu itu. Aku tahu lebih baik dari 


siapa pun betapa brengseknya kalian, para pria.” 


Bram membuka mulut, lalu menutupnya lagi. 
Hingga akhirnya, kata yang keluar dari bibir itu 
adalah, “Aku akan tidur dulu.” 


Clara tak dapat menahan senyum gelinya. “Kau 


tidak berharap aku menemanimu, kan?” 
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Bram berdehem dan berjalan ke tempat tidur. 
“Bahkan meskipun denganku, kau tidak seharusnya 


mengatakan hal-hal seperti itu.” 


“Kenapa? Kau tergoda?” Clara mulai terhibur 


melihat reaksi pria itu. 
“Yang benar saja,” dengus Bram. 


Mendengar itu, Clara memutuskan untuk 
menggoda pria itu sedikit lagi. Begitu Bram naik ke 
tempat tidur, Clara melompat ke tempat kosong di 
sebelahnya. Bram yang sudah berbaring, seketika 


melompat duduk. 
“Apa kau gila?!” semburnya. 


Clara tergelak melihat reaksi pria itu. “Kau bilang 
kau tidak akan tergoda.” 


“Kau bilang, aku harus tidur,” balas Bram dengan 


suara lelah. 


Clara tersenyum geli dan mengangguk. 


Mengalah, ia turun dari tempat tidur. 
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“Tidurlah, tidurlah. Aku tidak akan meng- 
ganggumu, janji Clara. 

Bram menggerutu kesal sembari kembali ber- 
baring. Karena Bram bereaksi seperti ini, makanya 
Clara suka menggodanya. Pria itu bahkan bukan anak 


kecil. Kenapa ia mudah sekali kesal pada Clara? 


she 


Sore itu, Bram kembali ke kos Clara setelah siang 
tadi langsung pulang begitu bangun tidur. Ketika ia 
bangun tadi pun, Clara masih gencar menggodanya. 
Mengatakan jika Bram terus memanggil nama Clara 
dalam tidurnya. Bahkan, gadis itu menuduh Bram 


mendesahkan nama Clara. 


Bram tadinya sempat khawatir, tapi ketika Clara 
tergelak puas setelahnya, Bram sadar gadis itu lagi- 
lagi menggodanya. Apa gadis itu tahu apa yang 
dilakukannya? Menggoda seorang pria dewasa seperti 


menggoda anak kecil seperti itu. 
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Bram mengetuk pintu kamar Clara, tapi tak ada 
jawaban. Bram memanggil Clara, tapi lagi-lagi tak ada 
jawaban. Bram mengetuk pintu kamar itu berkali-kali. 
Masih tak ada jawaban. Bram lantas menghubungi 


ponsel Clara, siapa tahu gadis itu keluar. 


Namun, Bram samar mendengar suara dering 
ponsel Clara dari dalam. Meski begitu, sampai lima 
kali Bram menelepon ponsel itu, tak ada jawaban. 
Bram segera berlari turun untuk mengambil kunci 
kamar Clara di dashboard mobil. Tergesa ia 


membuka kunci pintu kamar itu. 


Detik ketika Bram memasuki kamar Clara, gadis 
itu berdiri di tengah ruangan, memegang ponselnya, 
hanya mengenakan handuk biru muda yang melilit 


tubuh mungilnya. Refleks, Bram memutar tubuh. 


“Apa yang kau lakukan?” Suara Clara terdengar 


tenang. 


Bram berusaha menenangkan degup jantungnya 


yang menggila. “Kau tidak menjawab ketika 
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kupanggil. Teleponku juga tak kau angkat. Kupikir, 


sesuatu yang buruk terjadi, jadi ...” 


“Ck, ck, ck,” decak Clara pelan. “Apa kau sedang 


syuting film action?” cibirnya. 
Bram berdehem. Ia masih tak berani berbalik. 


“Aku sudah berpakaian. Berbaliklah,” perintah 
pelan Clara itu membuat Bram akhirnya memutar 
tubuh. Namun, ia seketika melotot kaget mendapati 
Clara berdiri hanya satu meter di depannya, masih 
mengenakan handuk tadi. Bram memejamkan mata 


setelah melihat senyum usil Clara. 


“Kau takut tergoda, kan?” Suara Clara semakin 


dekat. 


Bram mengumpat kasar, lalu berbalik dan keluar 
dari kamar itu. Bahkan, ia mengunci pintu kamar 
Clara dari luar. Bram mendengar tawa keras Clara 
dari dalam. Gadis itu benar-benar berniat membunuh 


Bram. 
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Samar, Bram mendengar gadis itu menyetel 
musik cukup keras. Dan setelah menunggu 
setidaknya lima belas menit, Bram mendengar suara 
ketukan di pintu kamar Clara. Bram menyadari 
kuncinya masih tergantung di lubang kunci dan 
segera ia memutarnya. Clara tersenyum geli ketika 
Bram membuka pintu kamarnya. 

“Begini praktis juga,” celetuk gadis itu. 
“Sebenarnya, aku sedang tidak bisa menemukan 
kunci kamarku tadi. Setelah kau pulang tadi aku 
mengunci pintu dan melempar kuncinya entah ke 


” 
mana. 
Bram terlongo. 
“Aku akan mencarinya nanti, jadi ...” 


Bram mengabaikan Clara dan masuk ke kamar 
gadis itu untuk mencari kuncinya. Ia mencari di meja 
televisi lebih dulu. Ketika Bram pindah ke tempat 


tidur, Clara menyusulnya. 
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“Aku bisa mencarinya sendiri,” ujar Clara. “Aku 


hanya lupa. Nanti, aku pasti mengingatnya.” 


Bram mengabaikan Clara dan terus mencari, 
sampai gadis itu melompat ke atas tempat tidur dan 


mengulurkan tangan ke arah Bram. 


“Katakan saja jika kau ingin berada di sini 


denganku.” Clara mengerdip padanya. 


Bram mengalah. Akhirnya ia menegakkan tubuh 
dan berjalan keluar lebih dulu. 


“Ayo pergi.” 
Clara tertawa puas ketika menyusulnya. Namun, 


ketika mereka menuruni tangga, Bram merasakan 


Clara menahan ujung kausnya. Bram menghentikan 


langkah dan berbalik. 
“Apa lagi sekarang?” kesalnya. 


Clara tersenyum, seketika isi perut Bram seolah 
jungkir balik. Bram menahan napas ketika tangan 
Clara melingkari lehernya, ke tengkuknya. Gadis itu 


menunduk ke arahnya. Saat itu, tatapan Bram jatuh 
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ke bibir pink Clara. Bram hanya perlu mendekatkan 


wajahnya, hanya beberapa senti. 


Sebelum Bram menyadari, tubuhnya sudah ber- 
gerak. Hanya beberapa senti lagi. Lalu, terdengar 


suara Clara, 
“Sudah.” 


Refleks, Bram menarik diri, mundur. Detik itu 
juga, tubuhnya hilang keseimbangan dan jatuh 
berguling di tangga. Untungnya hanya dua anak 
tangga tersisa. Setidaknya, Bram selamat dari gegar 


otak. 


“Apa yang kau lakukan?!” pekik Clara kaget 


seraya menghampiri Bram. 


Bram berdehem, menghindari tatapan Clara. 
“Aku yang seharusnya bertanya. Apa yang kau 


lakukan tadi? Kau mengejutkanku.” 


“Aku hanya berusaha membenahi kerah kausmu,” 


jawab Clara. 
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Tangan Bram refleks terangkat ke belakang untuk 


menyentuh kerah kaus polo-nya. 


“Kau lebih mengejutkanku.” Clara memeriksa 


lengan kiri Bram. “Kau ini sedang terluka. Berhati- 


hatilah!” 


Tatapan Bram kini lekat pada wajah Clara yang 
sedang sibuk mengusap lengan Bram, membersihkan 


dari debu. 


“Aku harus mengingat-ingat untuk tidak meng- 


goda atau mengejutkanmu di tangga,” cetus Clara. 


Dan Bram harus mengingat-ingat untuk mem- 


pertahankan akal sehatnya di depan gadis ini. 


she 


Setelah mendengar jika Ren akhirnya siuman 
setelah dua hari berlalu, Bram pergi ke rumah Henry 
meski sudah larut malam. Salah satu orang Henry 
melaporkan jika Ren sempat mengamuk ketika 


siuman tadi. 
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Hal pertama yang diucapkan Ren ketika melihat 


Bram adalah, 


“Kenapa kau tidak membiarkanku mati?” Suara- 


nya terdengar parau. 


“Karena ada Ana di sana,” balas Bram. “Dan 


gadis itu punya banyak pertanyaan untukmu.” 


“Apa itu penting sekarang?” desis Ren. “Jika aku 


masih hidup, aku harus ...” 


“Kau tidak harus membunuhnya, ataupun mati di 
tangannya,” potong Bram. “Tinggalkan Tommy dan 


jalani hidupmu sendiri.” 


Ren mendengus kasar. “Kau pikir orang sepertiku 
masih punya tempat di luar sini? Ada banyak orang 
yang menginginkan kepalaku. Dan jika mereka tahu 


tentang gadis itu ...” 


“Bergabunglah dengan Henry,” tukas Bram. “Dia 
akan membantumu. Kau bisa memulai hidup baru. 
Dan lagi, orang yang menginginkanmu hidup bukan 


aku, tapi Ana. Jadi, jika kau ingin melindungi gadis 
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itu, lakukan sendiri. Jangan hanya seenaknya 


D 39 
menyuruh orang lain. 


“Gadis itu ... menginginkanku hidup?” tanya Ren 
bingung. 

“Ada banyak hal yang sepertinya ingin dia tanya- 
kan padamu,” ucap Bram, bertepatan dengan pintu 
kamar itu terbuka dan Ana masuk membawa nampan 


dengan makanan. 


“Kau mau makan dulu atau menjawab per- 
tanyaanku dulu?” tanya Ana kalem seraya meletakkan 


nampan makanan itu di meja. 


Ren menatap Bram, seolah meminta bantuan. 


Bram mendengus dan mengedik cuek. 


“Kau mau makan?” tanya Ana lagi. “Kudengar 
dari orang-orang, kau hanya minum air dan 


membuang makanan yang dibawakan padamu.” 


Ren tak menjawab. 
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“Kalau begitu, jawab pertanyaanku.” Ana menarik 
kursi dan duduk di samping ranjang tempat Ren 


setengah berbaring. 


Tak ingin mengganggu mereka, Bram perlahan 
melangkah menjauh. Namun, ia sempat mendengar 


sesi tanya-jawab awal mereka. 
“Apa kau membunuh ayahku?” Ana bertanya. 
“Ya,” jawab Ren pelan. 
“Kenapa?” 
“Karena itu tugasku.” 
“Kenapa kau tidak membunuhku?” tuntut Ana. 


Selama beberapa saat, Ren tak menjawab. Pria itu 
menghela napas sebelum menjawab, “Ketika kau tak 
sadarkan diri setelah menyelamatkanku, ayahmu 
sempat sadar. Ayahmu memintaku menyelamatkan 


dan menjagamu.” 


Ana menahan napas. “Hanya karena itu? Setelah 


kau membunuh ayahku, kau menuruti kata-katanya?” 
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Ren tak menjawab. Bram sempat mendengar 
isakan pelan Ana sebelum ia keluar dan menutup 


pintu kamar itu. 


she 
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l, 
Apa ada perang di dalam?” tanya David yang 
entah sejak kapan sudah berdiri bersandar di tembok 


samping pintu ketika Bram keluar dari kamar Ren. 
Bram meringis. “Baru dimulai.” 
David mendengus geli. “Kau pun begitu.” 


Bram mengerutkan kening mendengar itu. “Apa 


maksudmu?” 
David melipat lengan di dada. “Di mana 
gadismu?” 


“Di kosnya. Di mana lagi?” balas Bram enteng. 
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David mengangkat alis. “Kau yakin?” 


Bram mengernyit. Ia lantas mengeluarkan ponsel 


dan menghubungi nomor Clara, tapi tak ada jawaban. 


“Temanku yang sempat mengawasi Clara barusan 
mengabari jika dia melihat gadis itu,” beritahu David. 
“Di pesta. Itu pun, pesta yang seru dan tak 


membosankan.” David menyeringai. 


“Kirimkan alamatnya padaku,” minta Bram 
sebelum ia segera keluar dan meninggalkan rumah 


Henry. 


Bram segera melesatkan mobil menuju alamat 
yang baru dikirimkan David. Sepanjang jalan, ia juga 
terus menghubungi Clara. Ketika Bram sudah hampir 


tiba, barulah Clara mengangkat ponselnya. 
“Kau di mana?!” raung Bram. 


“Astaga! Ada apa denganmu? Aku di jalan. Aku di 


luar. Ini aku mau pulang,” balas gadis itu santai. 


“Di jalan? Di jam selarut ini?” sengit Bram. 
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“Yeah. Dan berhentilah berteriak, kau membuat 


telingaku sakit.” Gadis itu masih bisa protes. 


Bram berusaha menenangkan diri. “Kau di mana 


sekarang?” 
“Aku ... sebenarnya aku tak tahu ini di mana.” 


Bram mengumpat kasar mendengar jawaban 


Clara. 


“Kau mengumpat padaku?” Suara Clara 
meninggi. 
“Diamlah di tempatmu. Aku akan mencarimu,” 


pesan Bram dengan suara lebih kalem. 


“Ini aku duduk diam di halte bis. Setidaknya aku 
bisa duduk di sini. Kakiku sakit,” keluh gadis itu. 


Bram segera mencari halte di daerah sekitar 
alamat yang diberikan David. Bram mendesah lega 
ketika melihat sesosok gadis membungkuk dalam, 
dengan kepala nyaris menyentuh lutut. Bram 
menghentikan mobil di depan halte. Gadis di halte 


itu mendongak dan tersenyum ketika melihat Bram. 
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Ketika gadis itu berdiri, Bram baru bisa melihat 
gaun hitam pendek dan ketat yang dikenakan Clara. 
Bram segera mendekati gadis itu, tapi bau alkohol 


menguar darinya. 


“Kau mabuk?” Bram menyipitkan mata 
menyelidiki. 
Mata cokelat terang itu menatap Bram, sebelum 


pemiliknya terkekeh. “Sedikit.” 


Bram segera menangkap Clara ketika tubuh gadis 


itu jatuh ke arahnya. Gadis ini benar-benar mabuk. 


she 


Clara berusaha menahan tawa ketika melihat 
Bram kesulitan menangani dirinya yang sedang 
'mabuk'. Sebenarnya, Clara sama sekali tidak mabuk. 
Namun, tuduhan Bram tentang mabuknya tadi mem- 
buat Clara terpikir untuk sekalian saja mengerjai pria 
itu. 

Clara penasaran, apa yang akan dilakukan pria ini 


jika Clara melakukan hal-hal gila karena ‘mabuk’? 
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Begitu mereka tiba di depan kos Clara, Bram 
menanyakan kunci pada Clara. Iseng, ia mengatakan 
jika kunci kosnya hilang. Clara lantas pura-pura 
mencari kunci kosnya di tas, tapi ketika Bram sedang 


tak melihat, Clara sengaja menjatuhkan kuncinya ke 


bawah jok mobil. 
“Tak ada kunci,” ucap Clara dengan nada mabuk. 


“Kenapa kau selalu menghilangkan kunci?” keluh 


Bram. 


Pasalnya, kunci cadangan Clara yang dibawa 
Bram akhirnya ditinggal pria itu karena mereka tak 
menemukan kunci kamar Clara yang hilang entah ke 


mana. 


“Sepertinya malam ini aku harus tidur di luar.” 


Clara pura-pura terisak. 


Bram menggeram kesal, lalu kembali melajukan 
mobil. Clara tak tahu ke mana pria itu membawanya, 
tapi dalam perjalanan, pria itu menelepon seseorang. 


Ana. 
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“Maaf mengganggu tidurmu, An. Aku butuh 
pakaian tidur perempuan yang nyaman,” Bram 
berkata. “Aku akan mengambilnya ke sana. Terima 


kasih, An.” 

“Ana?” Clara menyebutkan. “Kau mau berkencan 
dengannya?” 

“Diam dan cobalah tidur, Clara.” Bram terdengar 


lelah. 


“Kau benar. Kepalaku pusing karena terlalu 


banyak bicara,” ucap Clara asal. 
“Itu karena kau mabuk,” desis Bram kesal. 


Clara harus menahan tawa puasnya mendengar 
kekesalan pria itu. Clara lantas berpura-pura tidur, 
sembari memikirkan rencana untuk mengerjai Bram 
malam ini. Ketika mobil Bram berhenti, Clara diam- 
diam mengintip. Mereka tiba di sebuah rumah yang 
sangat besar. Ini rumah yang seperti di film-film. Ana 
tinggal di rumah ini? Sepertinya gadis itu benar-benar 


seorang putri. 
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Clara memejamkan matanya rapat ketika Bram 
kembali ke mobil. Clara merasakan Bram men- 
condongkan tubuh ke arahnya, hanya untuk me- 
masang seat belt dan membenahi posisi kepala Clara. 


Ia tak menyangka, Bram bisa bersikap semanis ini. 


Setelah perjalanan cukup lama, akhirnya mobil 
Bram berhenti. Clara tak berani membuka mata 
bahkan meski Bram sudah keluar dari mobil. Ia 
hanya bisa merasakan ketika pria itu melepas seat 


belt dan menggendongnya keluar dari mobil. 


Clara menggeliat kecil dan mengalungkan lengan 
ke leher Bram. Ia lantas menyurukkan wajah ke leher 


pria itu. Didengarnya Bram mendesis kesal. 
“Jangan seperti ini,” erang Bram pelan. 


Clara mengernyit. Ini reaksi yang tak pernah 
ditunjukkan Bram di depannya. Biasanya, jika tidak 
meledek Clara dengan sebutan bocah, pria ini akan 
berusaha menghindar dengan kesal. Jadi, pria ini 


benar-benar tergoda? 
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Clara terbahak dalam hati. 


Begitu tubuhnya mendarat di atas ranjang yang 
empuk, Clara masih melingkarkan lengan di leher 
Bram. Ketika pria itu berusaha melepaskan tangan- 


nya, Clara membuka mata. 


“Apa kau benar-benar tak bisa mencium?” tanya 


Clara, kali ini benar-benar penasaran. 


“Apa kau bisa mengingat dengan baik ketika 
sedang mabuk?” Bram balik bertanya. 


Clara tak tahu kenapa pria itu bertanya, tapi ia 


menggeleng. 


Detik berikutnya, bibir Bram sudah mencium 
bibir Clara dengan lembut. Awalnya. Clara terkejut 
mendapati ciuman Bram yang semakin dalam. Pria 


ini ... bisa mencium. 


Clara mulai terbuai oleh ciuman pria itu. Ciuman 
yang begitu panas, menggoda. Clara bahkan tak bisa 
berpikir lagi. Rasa ini .... 
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Clara tersentak ketika tiba-tiba Bram mengakhiri 
ciumannya. Pria itu lantas menarik tangan Clara dan 


menarik diri. 
“Lupakan ini,” ucap pria itu serak. 


Clara mengerjap bingung, tapi Bram lantas ber- 
balik dan meninggalkan Clara begitu saja. 


Sial. Apa-apaan itu tadi? Bram mencium Clara? 


Bram benar-benar bisa mencium? 


she 


Bram pasti sudah gila! 


Bram menghempaskan tubuh di sofa ruang 
tengah. Ia mengusap wajahnya kasar. Bahkan saat ini, 
ia masih bisa meraskan bibir Clara. Dan hanya 
dengan begitu, ia lagi-lagi menginginkan gadis itu. 

Bajingan gila! 

Bram memaki dirinya sendiri. Bagaimana bisa ia 
lepas kendali? Itu Clara, astaga! Yudha pasti akan 


membunuhnya. 
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Di tengah panik, kalut dan bingungnya, pintu 
kamar tamu tempat Clara berada terbuka. Gadis itu 


berdiri di depan pintu dengan mata menyipit. 


“Bisa kau jelaskan itu tadi apa?” Pertanyaan itu 


diucapkan dengan nada stabil. 


Bram menyipitkan mata. Bram mulai waspada 


ketika Clara berjalan mendekat ke arahnya. 

“Apa arti ciuman tadi?” tuntut Clara begitu ia 
berdiri di samping Bram. 

“Ciuman ... tadi?” Bram membeo seperi orang 


bodoh. 


“Ya.” Clara berpindah ke depan Bram. “Kau. 


Menciumku.” 


Di tengah kebingungannya, Clara lantas men- 
jatuhkan tubuh di pangkuan Bram. Bram benar-benar 


terkejut akan tindakan gadis itu. 


“Kau mabuk berat, sepertinya.” Bram hendak 
menggendong Clara, tapi gadis itu melingkarkan 


lengan di leher Bram. 
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“Aku tidak mabuk. Dan aku yakin, kau bukannya 
tidak tergoda olehku. Bukan begitu, Bram?” Clara 


mengangkat alis. 


Bram mencerna kalimat Clara, lalu terbelalak 


kaget. “Kau tidak mabuk?” 


Clara tersenyum geli, menggeleng. “Aku sangat 


sadar.” 

“Tapi ... kau bau alkohol.” Bram menatap gadis 
itu bingung. 

“Tentu saja, karena temanku menumpahkan 


minuman di pakaianku. Dia mabuk berat.” Clara 


memutar mata kesal. “Tapi, itu tidak penting.” 
“Kenapa kau pergi ke pesta itu?” tuntut Bram. 


“Aku yang lebih dulu bertanya,” balas Clara. 


“Kenapa kau menciumku?” 
Bram berpikir cepat. “Karena aku kesal.” 
Clara mengerjap bingung. “Kesal?” 
“Ya. Karena kau selalu meledekku tentang 


ciuman, jadi aku melakukannya,” dusta Bram. 
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“Sekarang, giliranmu menjawabku.” Bram menarik 
lengan Clara dari lehernya, lalu memindahkan gadis 


itu di sebelahnya. 
Clara menghela napas. “Aku bekerja.” 
Bram melotot kaget. “Apa katamu?” 


“Tidak seperti yang kau pikirkan,” tepis Clara. 


“Aku masih menjaga diriku.” 


Bram menghela napas lega. “Kalau begitu, 


pekerjaan macam apa yang kau lakukan di sana?” 
Clara mengedik kecil. “Menjadi teman kencan.” 


Bram mengernyit tak suka. “Teman kencan? Itu 


berarti, kau datang dengan seorang pria?” 
Clara mengangguk. 


Kepala Bram seketika panas. “Apa kau mau 
dibayar hanya demi kencan semalam? Apa kau 


bodoh?” sembur Bram. 


Clara menatap Bram tajam sebagai balasan. 


“Sudah kubilang, aku masih menjaga diriku.” 
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“Karena itu kau dengan mudahnya menggodaku, 
menciumku, mengajakku tidur?” sinis Bram. 


Clara menyipitkan mata kesal. “Kau memang 


brengsek, kau tahu?” 


Bram menahan tangan Clara ketika gadis itu 


sudah berdiri, hendak pergi. 


“Apa saja yang dia lakukan padamu? Teman 


kencanmu itu,” tuntut Bram. 


Clara mendengus kasar. “Dia menggenggam 


tanganku, merangkul pinggangku, mencium pipiku 


” 


Bram mengumpat kasar. 

“Dan dia gay.” 

Kalimat terakhir Clara seketika menciptakan 
hening yang canggung. 

“Aku butuh tempat tinggal baru dan dia 
menawariku apartemennya yang kosong. Hanya 


dengan satu syarat. Aku mau datang ke pesta 


dengannya malam ini. Sebagai kekasihnya,” urai 
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Clara. “Dia baru diputuskan kekasihnya karena 
kekasihnya berselingkuh dengan seorang wanita. Jadi 

. yah, dia pikir dia tidak akan tampak terlalu 
menyedihkan jika datang bersamaku. Karena 
menurutnya, aku lebih cantik dan lebih seksi dari 


selingkuhan kekasihnya.” 
Bram tak tahu harus menanggapi bagaimana. 


“Aku tidak melakukan itu karena aku suka, tapi 
itu pekerjaan yang bisa kulakukan. Aku sudah pernah 
mengatakannya padamu,” ketus Clara. “Aku tidak 
punya keluarga kaya raya sepertimu. Aku tidak punya 


tempat tinggaal yang nyaman seperti tempatmu ini.” 
Kalau begitu, tinggallah di sini! 


Bram berusaha menahan lidahnya untuk tak 


mengucapkan kalimat itu. 


“Aku akan mencarikan kenalan yang bisa 
memberikan sewa tempat tinggal yang layak dan 
murah untukmu. Jadi, jangan berkeliaran di luar sana 


dan melakukan pekerjaan seperti itu lagi,” putus 
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Bram. “Karena, mulai sekarang, kau akan menjadi 
rekan pestaku. Lupakan sembilan pesta itu. Semua 
pestaku untukmu. Dan itu akan menjadi pekerjaanmu 


sekarang.” 
Mata cokelat terang itu melebar. “Kau serius?” 
Bram mengangguk. Ia lantas berdiri. 


“Tapi, pestamu membosankan,” celetuk Clara, 


menahan langkah Bram. 


“Setidaknya, di pestaku kau aman. Dan aku akan 
membayar sebesar uang sakumu sebulan untuk satu 
pesta,” tandas Bram. Ia bahkan akan membayar 
berapa pun untuk mencegah gadis itu pergi ke 


tempat berbahaya, dengan pria brengsek di luar sana. 


Clara mendecih pelan. “Dasar playboy,” cibir 


gadis itu. 
Bram menyipitkan mata. “Aku?” 


Clara mengangguk. “Kau mencintai Hyacinth, 


menyukai Ana, dan menciumku.” 


Bram berdehem. “Kau tak tahu apa pun.” 
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“Kali ini aku akan mengalah karena barusan kau 
memberiku pekerjaan,” balas Clara. “Tapi, untuk 
tempat tinggal, aku sudah punya tempat tinggal baru 
untuk tiga bulan.” Clara bahkan terdengar bangga 


saat menyebutkan itu. 


“Aku akan mencarikan tempat tinggal yang lebih 
bagus untukmu,” balas Bram. 


“Tapi, aku tak bisa menyiakan tiga bulan uang 


sewaku. Bahkan meski kau memberiku harga murah 


” 


“Aku akan mengganti tiga bulanmu itu, jadi turuti 
saja kata-kataku. Kau akan mendapat tempat tinggal 
gratis selama tiga bulan. Di tempat yang lebih baik 


dari yang ditawarkan temanmu itu,” tegas Bram. 


Clara mengangguk-angguk. “Kalau begitu, deal.” 
Gadis itu lantas berjalan ke kamarnya. Ia berhenti di 
pintu untuk berkata, “Kalau bisa, carikan yang seperti 
tempat kosku sekarang. Aku sudah sangat nyaman 


dengan tempat itu. Jadi, akan lebih mudah bagiku 
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menyesuaikan diri jika mendapat setidaknya yang 
seperti itu.” 
Begitu Clara masuk ke kamarnya, Bram masih 


berdiri di ruang tengah, menimbang-nimbang untuk 


membeli tempat kos Clara itu. 


sXe 
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« Delapan Belas > 
Boon! 


P. agi Bram disambut dengan Clara dalam balutan 
gaun tidur putih selutut yang berdiri di balkon 
kamarnya. Gadis itu merentangkan tangan ke udara, 
sementara rambut cokelatnya tertiup angin. Bahkan 


dari belakang, gadis itu tampak cantik. 


Bram segera mengusir pikiran itu ketika tersadar. 
Apa yang dipikirkannya? Bram harus berhenti 
berpikir seperti itu tentang Clara. Semalam pun ia tak 
bisa tidur karena terus memikirkan ciumannnya 


dengan gadis itu. 
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“Good morning” sapa Clara riang ketika gadis 


itu berbalik dan melihat Bram. 


Bram tak membalas dan malah pergi ke kamar 
mandi untuk mencuci muka. Di tengah acara cuci 
mukanya, pintu kamar mandi terbuka dan Bram tak 


dapat menahan umpatan. 


“Untuk seseorang yang menciumku dengan 
sangat panas semalam, kau menjadi begitu dingin 


pagi ini,” celetuk Clara. 


Bram menarik napas dalam. “Tak bisakah kau 
memberiku privasi? Ini di kamar mandi, Nona 


Muda.” 


Clara mengedik cuek. “Kau toh tidak sedang 
telanjang. Jangan berlebihan.” Lalu, gadis itu 


menutup pintu kamar mandi dengan santai. 


Kepala Bram terasa pening karena gadis itu. Ini 


bahkan masih pagi. 
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Keluar dari kamar mandi, Bram mendapati Clara 
sudah berada di dapur, tampak sibuk mencari 


sesuatu. 


“Duduklah dan katakan apa yang kau inginkan. 
Aku akan melakukannya untukmu,” ucap Bram 
seraya menghampiri gadis itu. 

“Cokelat hangat,” sahut Clara riang. “Dan roti 


selai cokelat. Dengan selai yang banyak.” 


Bram tak tahu apa ia punya selai cokelat, tapi ia 
mengecek lemari persediaan makanannya. Ibunya 
yang selalu memastikan lemari itu penuh. Dengan 
segala macam makanan yang bahkan tak disentuh 


Bram. 


Tak sampai lima menit, Bram berhasil 
menemukan semua yang diminta Clara. Meski 
cokelat hangatnya harus diganti dengan susu cokelat. 
Ibunya terkadang memang tak ingat jika Bram bukan 


lagi anak berumur sepuluh tahun yang suka susu. 
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“Aku hanya punya susu cokelat, jika kau tak 


keberatan,” Bram memberitahu. 


“Oke,” balas Clara dari ruang tengah. Gadis itu 
sudah menyalakan televisi dan asyik menonton acara 
gosip. 

Ketika Bram bergabung dengannya di sofa ruang 
tengah, Bram menyambar remote dan mengganti 


channel. 
“Berhenti menonton gosip,” tegur Bram. 


“Berhenti menggangguku, dasar kau pria mem- 


bosankan,” balas Clara dalam desisan. 


Bram menoleh dan gadis itu melompat ke 
arahnya, mengincar remote televisi. Bram seketika 
menjauhkan remote televisi dari jangkauan Clara. 
Gadis itu sampai berlutut di sofa dan men- 
condongkan tubuh ke arah Bram untuk merebut 


remote televisi. 


“Berikan remote-nya padaku!” seru Clara kesal. 
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“Tidak! Jangan menonton acara gosip. Ini masih 
pagi dan kau sudah mengisi kepalamu dengan hal-hal 


yang negatif.” Bram menahan bahu Clara. 


“Itu bukan gosip, tapi fakta. Sudah terbukti 
kebenarannya,” Clara membela diri. “Itu berita para 


artis, bukan gosip.” 


“Tidak, tidak. Itu ...” Kalimat Bram terhenti 
ketika ia mendengar tombol kunci di pintu 
apartemennya. Ia menoleh pada Clara yang juga 


sedang menatapnya dengan kening berkerut dalam. 


Detik berikutnya, pintu sudah terbuka dan 
sesosok wanita paruh baya dengan dua tas penuh 
belanjaan, mematung di depan pintu dan terbelalak 


kaget. 


Seketika, Bram mendorong Clara, lalu menarik 
gadis itu duduk. Tak lupa, ia memberikan bantal sofa 
untuk menutupi paha Clara yang terbuka karena 


gaun tidur yang pendek. 
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“Hai, Bu,” sapa Bram seraya menghampiri ibunya 
dan membantu membawakan barang-barang yang 


dibawakan ibunya. 


Ibu Bram tak menjawab dan malah menatap 
Clara lekat. Bram memperhatikan ekspresi Clara. 
Gadis itu tampak bingung dan juga salah tingkah. 
Masih memegang bantal sofa, gadis itu berdiri dan 


menyapa ibu Bram. 
“Selamat pagi, Bu.” 


Lalu, sorakan senang ibu Bram memenuhi 
ruangan. 

“Oh, Bram! Akhirnya kau punya kekasih juga. 
Ibu sudah khawatir jika kau mungkin sudah tidak 
suka lagi pada perempuan,” ucap ibunya sepenuh 
hati. “Astaga, maaf, Ibu tidak bermaksud mengganggu 
kalian sepagi ini. Jika Ibu tahu kau tidak sendiri 
sekarang, Ibu akan lebih berhati-hati.” Ibunya 


mengerdip pada Bram. 


“Bu, ini tak seperti yang Ibu pikir. Gadis itu ...” 
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Ibu Bram menghampiri Clara tanpa men- 


dengarkan usaha penjelasan Bram. 


“Duduk, duduk,” ucap ibu Bram pada Clara yang 
kembali duduk dengan canggung. Gadis itu menatap 
Bram, meminta bantuan, tapi Bram sendiri sudah 


menyerah menghadapi ibunya. 


Bram bahkan tak bisa menghentikan ibunya 


membawakan susu cokelat untuknya. 


ihe 


Clara sama sekali tak menduga ia akan terjebak 
dalam situasi seperti ini. Terlebih, wanita berwajah 
lembut ini bersikap manis padanya, berpikir ia 
kekasih Bram. Selama beberapa saat, ibu Bram hanya 
bercerita tentang kebiasaannya datang ke apartemen 


Bram seperti ini, jadi ia meminta maaf. 


“Oh iya, kau belum memberitahukan namamu,” 


singgung ibu Bram. 


“Saya ... Clara Natasha,” Clara menyebutkan. 
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“Nama yang cantik. Cocok untukmu.” Ibu Bram 
mengusap lengan Clara lembut. 
Clara tersenyum canggung. 


“Berapa umurmu? Kelihatannya kau masih sangat 
muda. Berapa selisih umur kalian?” berondong ibu 


Bram. 
“Saya ... dua puluh dua tahun,” jawab Clara. 


Mata ibu Bram melebar. “Kau masih sangat muda 


dan ... kau sepuluh tahun lebih muda dari Bram.” 


Clara menoleh pada Bram yang kini bergabung 


bersama mereka di ruang tengah. 
“Bu, dia ...” 


“Kau putri dari perusahaan mana?” tanya ibu 


Bram. 
Clara tak tahu harus menjawab apa. 


“Bu, hubungan kami bukan seperti itu. Dia adik 


temanku. Dia ...” 
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“Dia dari perusahaan mana?” Ibu Bram kini 
bertanya pada Bram. 


“Bukan dari perusahaan mana pun. Dia hanya 


adik temanku, Bu. Sungguh!” Bram menekankan. 


Clara tak tahu kenapa ia merasa tak nyaman 


dengan usaha pria itu. 


Ibu Bram lantas menatap Clara kecewa. “Kau 


bukan kekasih Bram?” 
Clara menggeleng. “Maaf.” 


Mengejutkan Clara, ibu Bram meraih tangan 


Clara dan menggenggamnya. 


“Kenapa kau meminta maaf? Kau hanya perlu 


menjadi kekasihnya, kan?” Ibu Bram tersenyum. 


Clara terlalu terkejut untuk membalas, sementara 


Bram sudah berseru kesal, 
“Bu!” 


Ibu Bram melepaskan tangan Clara dan menatap 


Bram tajam. 
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“Apa kau tahu berapa umurmu sekarang? Kau 
mau melajang selamanya?” Ibu Bram melotot galak. 
“Apa kau tahu kabar di luar sana? Mereka bilang, kau 


tidak suka wanita.” 
“Itu tidak benar,” tepis Bram. 


“Kalau begitu, menikahlah!” seru ibu Bram 
frustrasi. “Apa yang kau lakukan sementara di 
depanmu ada gadis muda yang cantik seperti Clara? 


Jangan menyiakan kesempatan dan nikahi gadis ini.” 


Clara tak bisa lebih terkejut lagi mendengar itu. 
Ibu Bram lantas menoleh dan tersenyum lembut 


padanya. 


“Maaf, aku berteriak di depanmu. Tapi, kau tak 
perlu takut. Aku hanya seperti ini pada putraku yang 
tak bisa diatur itu.” Ibu Bram menepuk tangan Clara 
lembut. “Jika kau setuju dengan pernikahan ini, aku 


akan langsung pergi menemui orang tuamu.” 


Clara tertegun. Orang tuanya? 
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Clara belum sempat menjelaskan keadaan dirinya 
dan keluarganya ketika Bram berdiri dan menarik 
ibunya berdiri juga. 

“Aku akan mengurus masalahku sendiri. Ibu 
sebaiknya pulang dan siapkan sarapan untuk Ayah. 
Ibu kan juga tahu, Ayah paling tidak suka sarapan 


sendirian.” Bram menarik ibunya menjauh dari Clara. 


Ibu Bram masih sempat-sempatnya menoleh dan 
tersenyum sembari melambaikan tangan pada Clara. 
Kikuk, Clara membalas lambaian tangan ibu Bram. 
Begitu Bram berhasil mengantarkan ibunya keluar, 


pria itu menghela napas lega. 


Bram berbalik dan menatap Clara dengan tatapan 


menyesal. 
“Maafkan ibuku,” ucapnya. 


Clara meringis, tak menjawab. Ia kembali duduk 


dan menatap layar televisi. 


“Kau marah?” tanya Bram seraya duduk di 


sebelah Clara. 
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“Kenapa aku harus marah?” Clara balik bertanya. 
Ia menatap Bram sekilas, sebelum kembali menatap 


layar televisi. 


“Yah, dengan ibuku menuduhmu sebagai 


kekasihku ...” 


“Tidak masalah bagiku,” sela Clara. “Kau lupa? 
Aku bahkan akan dengan senang hati mengaku 


sebagai kekasihmu jika kau mau membayarku.” 


Untuk pertama kalinya, kenyataan itu memberi- 


kan luka di dada Clara. 


she 


Bram mengernyit. Ia tak suka cara Clara meng- 


gambarkan dirinya. 


“Kau harus berhenti melakukan itu. Menjadi 
teman kencan, menjadi kekasih, memergoki per- 
selingkuhan, hanya untuk mendapatkan uang. Kau 
sudah punya pekerjaan tetap sekarang. Dan akan 
kupastikan kau punya banyak pesta untuk dilakukan,” 


tandas Bram. 
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Clara mengangguk cuek. Lalu, gadis itu berdiri. 
“Aku harus pulang. Aku ada kuliah nanti.” 


Bram hanya bisa mendesah berat ketika Clara 
melewatinya dan pergi ke kamar. Ketika keluar, gadis 
itu sudah berganti dengan gaun hitam pendek ketat 


semalam. Melihat itu, kontan Bram protes, 
“Kenapa kau memakai pakaian itu?” 


Clara mengangkat alis. “Kau ingin aku memakai 


gaun tidur tadi saja? Dengan bahan setipis itu?” 


Bram berdehem. Ia lantas masuk ke kamarnya 
dan mengambil dua jaket. Ia memberikan salah 


satunya pada Clara dan memakai yang lainnya. 
“Akan kuantar kau pulang,” ucapnya. 


“Tidak perlu. Aku bisa pulang sendiri,” tolak 
Clara. 


“Kau akan pulang sendiri dengan pakaian seperti 
itu?” Bram menyipit kesal menatap pendeknya gaun 


itu. 
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Clara mendesah lelah. “Baiklah, kau bisa 


mengantarku.” 


Bram lalu menyambar ponsel dan kunci mobil, 
sebelum berjalan ke pintu dengan Clara di 


sebelahnya. 

“Tapi,” Clara berbicara, “apa kau memang benar 
tidak suka perempuan?” 

Gadis itu mulai lagi. 

“Apa ibumu tidak tahu jika kau mencintai 


Hyacinth, menyukai Ana dan menciumku?” sebut 
gadis itu. 
Bram menghentikan langkah di depan pintu. 


“Tutup mulutmu,” desis Bram kesal. 


“Kenapa? Bukankah itu sesuatu yang seharusnya 
kau banggakan? Mengingat bagaimana orang-orang 
berpikir tentangmu.” Clara lalu terkikik. “Aku tak 
tahu jika orang-orang berpikir kau gay.” 

“Tidak semua orang berpikir seperti itu 


tentangku,” geram Bram seraya membuka pintu. 
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Clara mengangguk-angguk. “Mereka seharusnya 


melihat bagaimana kau menciumku semalam.” 


Bram mulai merasa gerah hanya karena Clara 


menyebutkan kejadian semalam. 


“Harus kuakui, itu adalah ciuman terpanas yang 
pernah kudapatkan,” lanjut Clara. “Dan kuakui, kau 


memang hebat dalam berciuman.” 


Bram menghentikan langkah di depan pintu dan 
menatap Clara. Saat ini, ia ingin membungkam bibir 


pink itu dengan ciuman. Saat ini ... 
“Apa katamu tadi, Clara?” 


Suara itu datang dari depan pintu. Bram menoleh 
dan ia terkejut melihat Yudha dan Risa berada di 


sana. 
Bram mendengar umpatan Clara. 


Yudha menatap Bram dan Clara bergantian. 
Sebelum Bram sempat memberikan penjelasan apa 
pun, Yudha sudah menerjang ke arahnya dan 


mendaratkan tinju di wajahnya. 
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Berapa banyak lagi bom yang harus diterima 


Bram pagi ini? 


why 
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PNS 


, Trath to be Toba 


Bram tak tahu kenapa ia harus setegang ini 


hanya karena Yudha duduk di depannya dengan 
tatapan tajam, menginterogasi tentang hubungannya 


dengan Clara. 


“Kami benar-benar tak melakukan apa pun 
semalam,” Bram menjelaskan. “Hanya satu ciuman,” 


ralatnya. 
Yudha mengumpat kasar. 
“Dia menciummu?” tanya Yudha. 


Bram menyiapkan diri untuk satu tinju lagi ketika 


. “ D ” 
menjawab, “Aku yang menciumnya. 
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Yudha merangsek maju, mencengkeram kerah 
kaus Bram, tapi pria itu lantas menghempas Bram 


dan berdiri. 
“Kenapa?” tuntutnya. 


“Aku terbawa suasana,” aku Bram. “Semalam, dia 
terus menggodaku. Aku tahu, dia melakukan itu 
untuk membuatku kesal, tapi aku ... well, aku pria 
normal. Dan sesaat ... aku kehilangan akal sehatku. 


Tapi, hanya itu. Hanya ciuman. Aku tak melakukan 


lebih.” 
Yudha mengumpat, lalu menarik napas dalam. 


“Lalu, kenapa dengan pakaiannya? Ke mana kau 
membawanya semalam?” Yudha menatap Bram 


tajam. 
“Aku menjemputnya dari pesta,” beritahu Bram. 
“Pesta apa?” Yudha terdengar tak suka. 


“Entahlah. Tapi, dia bilang dia hanya menemani 
salah satu temannya. Sebagai ganti, dia mendapat 


tempat tinggal gratis selama tiga bulan.” Bram tahu 
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Clara akan membunuhnya untuk ini, tapi Yudha 
berhak tahu. Pun Risa. Tidak. Mereka harus tahu 


bagaimana gadis itu berjuang sendirian selama ini. 


Lalu, mengalirlah cerita Bram tentang kebenaran 
yang disembunyikan Clara. Alasan gadis itu, 
perasaannya, perjuangannya. Bram juga memberi- 
tahukan bagaimana Clara dulu pernah berakhir di 
kantor polisi. Di akhir cerita, Yudha terduduk lemas 


di sofa. 


“Dia ... melakukan semua itu ... hanya untuk 
.... Yudha tak sanggup melanjutkan. “Dan aku tak 
tahu apa pun tentang itu, padahal aku bisa saja 


mencari tahu.” 


Bram menghela napas berat. “Dan mengenai hal 
ini juga, aku ingin meminta izin padamu agar 
membiarkan Clara bekerja untukku.” 

Yudha menyipitkan mata waspada. “Pekerjaan 


apa?” 
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“Menjadi pasangan pestaku. Tapi, kau tak perlu 
khawatir. Itu tak lebih dari sekadar pasangan pesta. 
Lagipula, dia bilang hanya itu yang bisa dia lakukan. 
Setidaknya, sampai dia menemukan pekerjaan yang ia 


suka ...” 


“Dia tidak perlu bekerja,” sela Yudha. “Aku bisa 
membiayai hidupnya tanpa kurang suatu apa pun jika 
dia mengatakan yang sebenarnya padaku.” 

“Aku tahu,” balas Bram. “Tapi, Clara tidak akan 


mau menerima semua itu. Gadis itu sedang berjuang, 


Yud. Tidakkah kau melihat usahanya?” 


“Justru karena aku melihat itu, bagaimana bisa 
aku diam saja dan membiarkannya bekerja sekeras itu 


sendirian?” Yudha terdengar frustrasi. 


“Kau juga melakukan itu, kan?” ungkit Bram. 
“Berusaha memberikan pembuktian pada ayahmu. 
Aku pun begitu. Kita yang paling mengerti betapa 
kerasnya usaha Clara saat ini. Apa kau akan meng- 


abaikan itu?” 
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Yudha mengepalkan tangan. 


“Biarkan aku menjaganya, Yud,” Bram meminta. 
“Aku berjanji tidak akan menyakitinya. Dan aku akan 


melakukan apa pun untuk menjaganya.” 


Yudha mengernyit. “Bagaimana perasaanmu 
padanya?” 

Bram menarik napas dalam. “Hanya perasaan 
seorang kakak yang ingin menjaga adiknya.” 

“Kau bahkan menciumnya,” desis Yudha. 


“Itu tidak akan terjadi lagi,” ucap Bram penuh 
tekad, lebih kepada dirinya sendiri. 


Namun, bahkan saat mengatakan itu, Bram 


meragukan dirinya sendiri. 


shy 


Clara mencengkeram rambutnya frustrasi ketika 


Risa masih saja menangis di depannya. 


“Aku tidak melakukan apa pun dengannya, aku 


bersumpah!” Clara berusaha meyakinkan Risa. 
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Oh, ia paling benci jika Risa menangis. Terlebih, 
saat ini Risa sedang hamil. Tak bisakah kakaknya itu 


memikirkan kesehatan bayinya juga? 


“Berhenti menangis!” bentak Clara. “Menangis 


tak akan menyelesaikan apa pun.” 


Clara langsung merasa bersalah ketika Risa 


semakin tersedu. 


“Aku benar-benar tak melakukan apa pun, 


astaga!” Clara sudah putus asa berbicara dengan Risa. 


Saat itulah, pintu apartemen itu terbuka. Yudha 
dan Bram masuk. Yudha yang melihat Risa menangis 


tersedu segera menghampiri Risa dan memeluknya. 


“Aku tidak melakukan apa pun padanya. Dia 
menangis dari tadi dan tak mau berhenti,” Clara 


membela diri. 


Yudha menghela napas berat. “Clara baik-baik 
saja, Ris.” Yudha menenangkan Risa, mengusap 


lembut punggungnya. 
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Clara mendesah lelah. “Aku tahu aku tidak 
menjalani hidup sebaik dirimu. Aku tahu aku bukan 
gadis yang sopan, pintar, rajin. Tapi, aku masih 
menjaga diriku. Aku tahu batas dan aku tidak pernah 


melanggarnya.” 


Yudha menatap Clara dan tersenyum. “Aku tahu. 
Saat ini, kakakmu hanya sedang shock.” 


Clara mendecak kesal. Kenapa pula kakaknya 
harus ada di sana tadi? Kenapa pula apartemen 
Yudha dan Bram harus bersebelahan? Dan kenapa 
mereka berdua tak tahu tentang itu? Apa selama ini 
mereka hanya mengunci diri di dalam kamar atau 
apa? 

Suara tangisan sedih Risa membuat Clara 


semakin sumpek. 


“Berhentilah menangis!” sentak Clara. Suaranya 
bergetar. Ia berusaha menjaga emosinya. Namun, 
matanya terasa panas. Inilah kenapa ia benci melihat 


Risa menangis. Ia sudah berusaha menahannya 
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selama setengah jam. Namun, Risa tak juga berhenti 


menangis. 


Ketika Clara tak lagi bisa menahan air matanya, 
ia bergegas ke arah pintu, tapi Bram menahan 


lengannya. 


“Katakan yang sebenarnya pada kakakmu. Dia 


berhak tahu,” ucap pria itu. 


“Berhentilah ikut campur urusanku,” desis Clara 


seraya berusaha melepaskan pegangan tangan Bram. 


Namun, pria itu masih menahan lengannya, 
menatap Clara lekat, dengan tatapan lembut, penuh 


pengertian. 

“Bicaralah. Katakan apa yang kau rasakan 
sekarang.” Suara Bram begitu lembut, membujuk. 

Clara mengumpat kasar, tapi akhirnya tangisnya 
pecah juga. 

“Kau mau aku mengatakan apa padanya?!” 


bentaknya di tengah tangisnya. “Aku juga benci 


melihatnya menangis karena itu membuatku ingin 
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menangis juga! Aku benci melihat hidup menyedih- 
kannya, jadi aku memilih pergi karena tak tega 
melihat lebih jauh lagi! Aku menjauh darinya karena 
aku tak ingin dia terus merasa bersalah setiap kali 
melihatku! Aku menghindarinya bahkan ketika aku 
ingin bersamanya! Aku dengan menyedihkannya me- 
minta uang padanya langsung hanya sebagai alasan 


agar aku bisa melihatnya!” 


Clara mengusap air matanya. Samar, ia men- 
dengar suara Risa memanggilnya. Namun, Clara 
menolak menatap kakaknya ketika ia dalam keadaan 
seperti ini. Ia tak ingin membuat Risa lebih sedih 
lagi. 

“Maukah kau memelukku untuk menyembunyi- 
kan wajah menyedihkanku dari kakakku?” Clara 


meminta pada Bram. 


Pria itu tersenyum dan merengkuh Clara dalam 


pelukannya. 
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“Sekarang kau tahu jika Clara peduli dan sayang 
padamu, Ris. Jadi, kau bisa berhenti menyalahkan 


dirimu sendiri,” Bram berkata. 

Dalam hati, Clara berterima kasih atas kata-kata 
pria itu. 

“Dan kau tak perlu khawatir tentang kami. 
Karena aku tidak akan menyakiti adikmu. Aku akan 
menjaganya. Aku berjanji,” janji Bram kemudian. 

Entah kenapa, janji pria itu membuat dada Clara 


berdegup kencang. 


why 


“Sekarang aku percaya jika kalian adalah kakak- 
adik,” komentar Bram ketika Clara dan Risa sibuk 


mengeringkan air mata dengan tissue. 


Tatapan tajam Clara membuat Bram tersenyum. 
Ia lebih suka Clara yang seperti ini daripada Clara 


yang menangis. 


“Clara,” panggil Risa pelan. 
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Clara menatap Risa sekilas, sebelum me- 


malingkan wajah sembari membalas, “Apa?” 
Bram mendengus melihat tingkah gadis ini. 
“Maafkan aku. Karena tak pernah bertanya 
padamu, apa yang kau inginkan,” ucap Risa penuh 
penyesalan. 


“Jangan berlebihan. Itu bukan masalah besar,” 


tepis Clara. 


Usaha Clara menenangkan Risa ini membuat 


Bram bisa melihat betapa gadis ini menyayangi 


kakaknya. 


“Jika kau mau, kau bisa tinggal di sini,” Yudha 
berkata. 


Clara seketika menggeleng. “Aku sudah punya 
tempat tinggal yang nyaman. Kau sudah lihat sendiri 
tempat kosku.” 


“Kau bilang, kau ingin tinggal dengan kakakmu,” 
sebut Yudha. 


306 Hn Ally Jane 


My Little Trouble 


“Well, karena sekarang aku sudah dewasa dan 


bisa hidup mandiri, jadi ...” 
“Yang benar saja,” dengus Bram refleks. 
Lagi-lagi tatapan tajam Clara tertuju padanya. 


Bram berdehem. “Kau ada kuliah kan, hari ini?” 
Bram mengalihkan pembicaraan. “Ayo, kuantar kau 
pulang.” 

“Ya, tapi tidak sepagi ini juga,” balas Clara sini. 
“Bukannya kau yang seharusnya sekarang pergi 
bekerja?” 

“Kau tak perlu mencemaskan pekerjaanku, aku 


bisa mengurusnya sendiri,” balas Bram enteng. 


“Seolah aku peduli,” balas Clara masih dalam 


nada sinis. 
“Kau yang tadi bertanya,” sahut Bram cuek. 


Clara menggeram kesal. “Kau yang seperti ini 


yang membuat para wanita itu menolakmu.” 


“Bocah sepertimu mana tahu ...” 
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“Bocah sepertiku bisa membuatmu tergoda, jika 


kau lupa,” singgung Clara. 


Bram berdehem seraya melirik Yudha sekilas. 


Ekspresi pria itu tak begitu ramah. 


“Kau tak seharusnya menggoda para pria,” Bram 
mengingatkan Clara. “Jika semalam pria lain yang 
kau goda, dia pasti ...” Bram berdehem. “Yang jelas, 


kau tidak boleh menggoda para pria sembarangan.” 


“Tak perlu khawatir,” tukas Clara. “Hanya kau 
yang kugoda.” 


“Clara,” tegur Yudha. 


Clara memutar mata. “Tidakkah kau lihat betapa 


menyenangkannya menggoda dia?” 


“Sekali lagi aku melihatmu menggoda Bram, aku 
mungkin akan menikahkanmu dengannya,” ucap 


Yudha penuh peringatan. 
Bram tersedak ketika Clara menjawab, 


“Kenapa tidak?” 
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“Kau benar-benar mau menikah dengan Bram? 
Aku bisa mengurusnya,” tantang Yudha. 


Clara mengangguk tanpa ragu. “Kebetulan aku 
memang sedang mencari suami yang kaya raya.” 
Clara lantas menoleh pada Bram. “Kau mau menikah 


denganku?” 


Bram tak bisa menyembunyikan keterkejutan 


mendengar pertanyaan Clara. 


“Dia tidak suka perempuan,” cetus Clara 


kemudian. 
Bram terbatuk tersedak ludahnya sendiri. 


Yudha menatap Bram, bibirnya berkedut me- 


nahan tawa. 

“Clara, kau tak boleh mengatakan hal seperti itu,” 
Risa menegurnya kali ini. 

“Ibunya juga mengatakan itu,” sebut Clara. 


“Ibuku hanya mengatakan tentang rumor itu 


tentangku, bukan fakta,” desis Bram. 


Clara mengedik cuek. 
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“Kau sudah bertemu ibunya Bram?” tanya Yudha 


heran. 


“Tadi pagi ibunya datang,” beritahu Clara. “Dan 
jika aku mau, ibunya akan menemui orang tuaku. 
Ibunya bahkan tidak tahu jika aku sudah tidak punya 


” 
orang tua. 


“Ibuku tak tahu karena kau tak menjelaskannya,” 


cetus Bram. 


“Kau tak memberiku kesempatan untuk men- 


jelaskannya,” balas Clara. 


Bram berdehem. “Aku hanya tak ingin ibuku 
membuatmu semakin tidak nyaman dengan sikapnya 


padamu.” 


“Bukannya kau yang tidak nyaman karena ibumu 


terus memintaku menjadi kekasihmu?” cibir Clara. 


“Memangnya, kau mau menjadi kekasihku?” 


sambar Bram. 
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“Memangnya, kau mau punya kekasih seorang 
bocah sepertiku?” balas Clara enteng. “Huh. Dasar 


om-om mesum.” 


Bram menarik napas dalam, lalu berdiri. Ia 
menatap Yudha dan berkata, “Karena kesalahpaham- 


an kita sudah berakhir, kurasa aku bisa pergi, kan?” 
“Aku juga harus pulang.” Clara ikut berdiri. 


Bram menekan bahu Clara, membuat gadis itu 
kembali duduk. “Kau bisa tinggal dan melanjutkan 


mengobrol dengan kakakmu.” 


“Apa lagi yang perlu diobrolkan? Kau sudah 
membuatku mengatakan semuanya,” ucap Clara 
kesal. “Jika ada yang perlu mengobrol, itu kau dan 
kakak iparku,” tandasnya. “Bagaimana bisa kalian 


tidak tahu jika kalian bertetangga?” cibirnya. 


“Jika semalam kau tidak pura-pura mabuk atau 
pura-pura tidur, kau pasti akan tahu jika kami 


bertetangga,” Yudha membalas. 
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Clara tampak terkejut, tapi kemudian menyipit- 


kan mata penuh dendam menatap Bram. 
“Dasar pengadu,” desisnya. 


“Aku hanya mengatakan kebenaran,” cuek Bram 
sebelum ia menepuk puncak kepala Clara dan pamit 
pada Yudha dan Risa, “Aku pulang. Maaf sudah 


membuat kalian cemas.” 


“Akan kubalas kau nanti,” desis Clara kesal, 


membuat Yudha dan Risa bersamaan menegurnya, 
“Clara!” 


Bram tersenyum geli melihat Clara merengut. 
Bibir pink-nya mengerucut menggemaskan. Namun, 
Bram segera mengalihkan tatapan menyadari tatapan 


tajam Yudha. 


Yah, Bram bisa apa? Ia bahkan masih bisa 
mengingat dengan jelas rasa bibir itu di bibir Bram. 
Namun, mengatakan itu pada Yudha sama saja 


dengan bunuh diri. 


she 
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Cara tentu terkejut ketika sepulang kuliahnya 
petang itu, Bram sudah menunggu di halaman 
fakultas, di samping mobilnya. Ada perlu apa pria itu 
kemari? Membuat Clara ingin membalas dendam 
saja. 

“Kau kemari untuk kuganggu, kugoda, atau 
bagaimana?” serang Clara begitu ia berdiri di depan 


Bram. 


Mengejutkan Clara, tiba-tiba Bram menangkup 
wajah Clara dan mendekatkan wajahnya. Tak siap 


dengan itu, Clara mematung di tempat. Ketika bibir 
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Bram nyaris menyentuh bibirnya, Clara teringat 
ciuman pria itu semalam. Detik itu juga, jantung 


Clara berdegup kencang, entah kenapa. 


Namun, tanpa menyentuh bibir Clara, Bram 
menarik diri. Sebelum Clara sempat bertanya, pria itu 


sudah menjelaskan, 


“Teman-temanmu melihat kita. Aku hanya 


membantumu.” 

Clara mengerjap. Pria ini ... kenapa ia jadi ikut 
gila seperti Clara? 

Clara berdehem. “Kenapa kau kemari?” tuntut- 
nya. 

“Menjemputmu,” balas Bram. 


Clara menyipitkan mata. “Apakah kakak iparku 


menyuruhmu menjadi sopir atau bodyguard-ku?” 


Bram tersenyum geli. Clara menahan napas 


ketika pria itu menepuk puncak kepala Clara. 


“Aku harus membantumu bersiap untuk bekerja,” 


urai Bram. 


377 3g Ally Jane 


My Little Trouble 


“Ada pesta yang harus kuhadiri?” tanya Clara. 


Bram mengangguk. “Kita harus mencari gaun 
untukmu. Dan kali ini, pastikan kau mencari gaun 
yang tidak akan membuatmu kedinginan,” ucap pria 


itu penuh peringatan. 
“Huh. Dasar pria kuno,” cibir Clara. 
“Ya, aku memang pria kuno,” sahut Bram enteng. 


Clara mendecak kesal. “Awas! Aku mau masuk!” 


sentaknya. 


Bram tersenyum geli, tapi ia menepi, bahkan 
membukakan pintu untuk Clara. Meski begitu, Clara 


berkomentar sinis, 
“Sok gentleman.” 


Bram tertawa. “Terima kasih,” ucapnya sebelum 


menutup pintu. 


Clara memperhatikan suasana hati Bram yang 


tampaknya bagus. Pria itu bahkan menyalakan musik 
di mobil. 


“Apa ada hal bagus terjadi?” tanya Clara. 
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“Biasa saja,” jawab Bram. 


“Lalu, kenapa kau tampak sesenang ini?” Clara 


mengerutkan kening heran. 
“Biasa saja,” tukas Bram. 


“Sama sekali tidak biasa,” sanggah Clara. 
“Biasanya kau selalu kesal jika bersamaku.” 

Bram menoleh sekilas pada Clara, keningnya 
berkerut. “Aku ... begitu?” 

“Ya, kau begitu,” tandas Clara. “Jadi, apa yang 
membuatmu senang hari ini? Jelas bukan aku kan, 
alasannya?” dengus Clara geli. 

Selama beberapa saat, Bram tak menjawab. Clara 
sudah akan mengabaikan pertanyaannya barusan 
ketika Bram akhirnya berucap, 


“Tentu bukan.” 


Bahkan meski Clara tahu jawabannya, tapi 


jawaban Bram kemudian terasa ... menyakitkan? 
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Clara menatap ke luar jendela mobil hanya untuk 
menghindari menatap pria yang sedang menyetir di 


sebelahnya. 


she 


Bram bahkan tak bisa mengelak jika dirinya 
mengucapkan kebohongan. 


Seharian ini, di perjalanan dari apartemen 
menuju kantornya, di kantor, saat makan siang, saat 
bekerja, pikiran Bram tak bisa lepas dari Clara. 
Sepanjang hari, gadis itu tak sedetik pun 


meninggalkan pikiran Bram. 


Ketika Bram mengecek jadwalnya dan melihat 
acara pesta akhir pekan ini, ia langsung meninggalkan 
kantor dan mencari Clara. Bram tak pernah 
seantusias ini untuk pesta apa pun. Namun, kali ini 


... entah kenapa Bram bereaksi seperti itu. 


Sampai beberapa saat lalu, Bram tak menyadari 


alasannya. Sampai Clara menyebutkan tentang Bram 
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yang tampak senang. Dan sekarang ia tahu, kenapa ia 


merasa seperti itu. 


Karena Clara. Karena Bram melihat gadis itu. 
Karena gadis itu ada di sisinya. Karena gadis itu 


bersamanya. 
Kenyataan itu menghantam Bram. 


“Jika kau berencana datang ke butik yang sama 
seperti sebelumnya, sepertinya kau melewati butik- 
nya. Suara Clara menyadarkan Bram dari kekacauan 


pikirannya. 


Ia menoleh dan mendapati Clara benar. Bram 


berdehem. 


“Apa yang kau pikirkan sebenarnya? Tadi kau 
tampak senang dan sekarang kau melamun,” 
singgung Clara. “Jangan bilang, suasana hatimu 


memburuk karenaku,” cibir gadis itu. 


Bram mendengus pelan. Memburuk karena 


Clara? Justru sebaliknya. Karena gadis itu .... 


“Hanya memikirkan pekerjaan,” dusta Bram, lagi. 
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Menyusul kesadaran akan perasaannya sendiri, 
Bram teringat akan kata-kata Yudha dan Risa. Juga, 
janjinya pada mereka. Bram menggeleng kecil, 
mengusir pikiran-pikiran kacau tentang Clara dan 


mengembalikan akal sehatnya. 


Bram akhirnya tiba di butik. Ia menarik napas 
dalam, menenangkan diri. Clara adalah gadis kecil 
yang harus ia lindungi. Gadis itu tak lebih hanya 


seorang bocah pembuat masalah. 


Dengan menekankan pikiran itu di kepalanya, 
Bram membawa Clara masuk ke butik. Gadis itu 
bersenandung pelan ketika memilih gaun. Bahkan 
hanya mendengar senandung pelannya itu, jantung 


Bram berdegup kencang. 


Oh, yang benar saja! Bram benar-benar terdengar 
gila. Clara pasti akan meledek Bram habis-habisan 


jika bisa mendengar pikirannya. 


Bram menyambar gaun super pendek yang baru 
diambil Clara, seketika mendapat tatapan tajam gadis 


itu. 
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“Kau lupa, pesta seperti apa yang akan kita 
datangi?” Bram mengangkat alis. 


Clara mendecak kesal. “Aku ingin membeli itu 


untuk diriku sendiri.” 


“Kubilang, kau tak perlu melakukan pekerjaan 
selain menjadi pasangan pestaku. Dan kau tak butuh 


pakaian seperti ini untuk pesta-pestaku,” tegas Bram. 
Clara mendecih pelan. “Kuno dan pelit.” 


Bram mengabaikan komentar gadis itu dan 


mengembalikan gaun pendek tadi ke gantungan. 


Tatapan Bram lantas jatuh pada gaun ungu 
selutut berlengan panjang. Ia menarik gaun itu dan 


menyodorkannya pada Clara. 


“No way! Aku akan terlihat seperti anak sekolah 
jika memakai itu dan kau akan menjadi om-om 


mesum!” seru Clara kesal. 
“Tidak masalah,” sahut Bram santai. 


Clara menyentakkan kaki kesal, tapi ia 


menyambar gaun di tangan Bram dan pergi ke fitting 
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room. Di kepala Bram, ia membayangkan Clara akan 
tampak polos, persis anak kecil. Setidaknya, itu akan 


mengingatkannya akan identitas gadis itu. 


Namun, ketika Clara muncul dengan gaun ungu 
tadi, dengan bibir pink-nya mengerucut kesal dan 
wajah terpaling, menolak menatap Bram, gadis itu 
tampak ... cantik. Gaun itu memberi kesan polos 
pada Clara, tapi juga seolah menampakkan kecantik- 


an Clara yang lainnya. Gadis itu tampak ... imut. 


Oke, Bram sudah gila. Ia yakin akan itu sekarang. 
Ia berdehem dan menyuruh Clara mencoba gaun 
lainnya. Kali ini, Bram membiarkan gadis itu 
memilih. Bibirnya seketika tersenyum lebar, mem- 


buat Bram refleks ikut tersenyum. 


Saat akhirnya Clara muncul dengan gaun pilihan- 
nya, gaun merah panjang yang membalut tubuhnya 
dengan pas, Bram terpana. Gaun itu menunjukkan 
bahu kanan Clara yang terbuka, menampakkan kulit 
putihnya yang membuat Bram mendadak merasa 


panas. 
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“Bagian atasnya terlalu terbuka,” Bram berkata. 
Suaranya terdengar berat bahkan di telinganya 


sendiri. Bram memaki dirinya dalam hati. 


“Tapi, bagian belakangnya tertutup semua,” Clara 
membela diri. “Dan hanya sebelah bahuku yang 
terbuka.” 


“Tidak,” tolak Bram tegas 


“Aku akan memakai syal, selendang, atau apa 


pun,” bujuk Clara. 


Bram menatap mata cokelat itu dan mendapati 


keinginan dalam Clara di sana. 


“Aku tidak ingin tampak seperti anak kecil di 
pesta itu,” rajuk Clara. “Tatia bahkan memakai gaun- 
gaun untuk wanita dewasa. Kenapa aku tidak boleh?” 


protesnya. 


Bram mendesah lelah, menyerah. “Baiklah, gaun 
itu dengan syal, selendang, handuk, atau apa pun 


yang penting kau menutup bagian yang terbuka.” 
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Clara tersenyum lebar dan mengangguk senang. 
Perut Bram seolah dihantam pukulan tak nampak, 


sebelum isinya terasa jungkir balik. 


Ketika Clara kembali padanya, memakai kaus 
yang tertutup kemeja, dipadu jeans, Bram mendapati 


satu hal lagi tentang gadis itu. 


Apa pun yang Clara kenakan, ia tampak cantik. 
Lebih tepatnya, di mata Bram, gadis itu selalu tampak 


cantik. Dan Bram menyerah untuk membantah itu. 


Tentang Yudha dan Risa, Bram akan menghadapi 
mereka nanti. Entah mereka akan mencincang atau 
menggantungnya. Karena, Bram toh sudah mencoba, 
dan ia gagal. 

Bram bahkan yakin, ia bisa mencoba lagi, lalu 
gagal lagi. Karena, ia akhirnya sadar akan satu hal. 
Clara tak bisa lepas dari pikirannya. Apa pun yang ia 
lakukan, pada akhirnya ia akan berakhir pada gadis 


itu. 


whe 
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Dalam perjalanan pulang, Bram mengajak Clara 
makan di restoran mewah. Namun, tak hanya tempat- 
nya yang bagus, tapi makanannya pun enak. Clara 


menikmati makan malam tak terduganya itu. 


Ketika mereka meninggalkan restoran, suasana 
hati Clara tak bisa lebih baik lagi. Ia punya gaun 
bagus, baru saja menikmati makanan enak di restoran 
mewah, dan ia punya pekerjaan tetap sekarang. Clara 
menoleh pada Bram yang sedang menyetir, 
menyadari bahwa semua yang terjadi padanya ini 


adalah berkat pria itu. 


“Kau tahu, kau seperti ibu peri bagiku,” sebut 
Clara. 


Bram menoleh dengan kening berkerut. “Kenapa 
begitu?” 

“Karena kau mewujudkan semua yang kuingin- 
kan. Seperti yang dilakukan ibu peri untuk 
Cinderella,” urai Clara. “Kau membawaku ke pesta, 
membelikanku gaun yang cantik, membawaku makan 


ke restoran mewah, memberiku pekerjaan dengan 
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gaji yang bagus, bahkan membantu mencari tempat 


tinggal yang nyaman untukku.” 


“Kenapa ibu peri? Bukankah pangeran yang 
seharusnya memberikan semua yang diinginkan 


Cinderella?” balas pria itu. 


Clara menggeleng. “Pangeran itu yang mencintai 
Cinderella dan menjadikan Cinderella seorang putri 


yang sesungguhnya.” 


“Seorang putri yang sesungguhnya?” tanya Bram 


heran. 


“Ya. Clara mengangguk. “Putri yang tinggal di 
istana dan hidup bahagia selamanya dengan 


pangerannya.” 


Bram menelengkan kepala, lalu menggeleng. 
“Aku masih tak mengerti. Kenapa aku bukan 


pangerannya?” 


Clara mendengus pelan. “Jadi, kau baru bisa 


menjadi pangeran jika kau menjadi kekasihku,” 
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terang Clara. “Memangnya, kau mau menjadi 
kekasihku?” 
Bram menatap Clara sekilas. “Baiklah.” 


Clara mengangguk. “Sudah kuduga, kau 
tunggu, apa? Kau bilang apa barusan?” Clara 


sepertinya salah dengar. Pria itu tidak menolak Clara? 


Mobil Bram berhenti lampu merah. Pria itu 


menoleh menatap Clara. 


“Ya, aku akan menjadi kekasihmu,” Bram 


berkata, ekspresinya tampak serius. 
Clara terbelalak kaget. Apa pria ini bercanda? 
“Ini tidak lucu,” desis Clara. 
“Siapa yang melucu?” balas Bram. 


Clara mengerjap. “Apa kau tahu apa yang kau 


katakan barusan?” dengusnya. 


Bram mengangguk. “Aku akan menjadi kekasih- 


” 


mu. 
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Clara mengerutkan kening bingung. “Kenapa? 


Agar kau bisa menjadi pangeran?” tuduh Clara. 


Bram menatap ke depan, kembali melajukan 


mobil ketika lampu berganti hijau. 


“Kurasa,” Bram menepuk puncak kepala Clara 


sembari menatap Clara sekilas, “aku menyukaimu.” 


Oh, degup kencang jantung Clara! Sepertinya 
jantungnya akan segera meledak. Apa Bram 


mendengar suara debaran keras ini? 


Clara tak tahu kenapa ia bereaksi seperti ini, tapi 
. siapa pun, tolong bantu Clara menenangkan 


jantungnya yang menggila. 


Ke 
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< Dea Falah Sata > 
Too Good to be True 


Zerima kasih pada Bram, semalam Clara tak bisa 
tidur dengan nyenyak. Setelah pria itu mendadak 
menerima Clara menjadi kekasihnya, kepala Clara 
terus mengulang adegan itu. Namun, bagaimanapun 


juga, itu tidak masuk akal. 


Bram pasti berniat mengerjai Clara untuk balas 
dendam. Kekasih apanya! Dasar pendendam 
menyebalkan. Bahkan meskipun ia kesal pada apa 
yang Clara lakukan padanya, ini keterlaluan. 

Clara tidak akan sepusing ini jika saja jantungnya 


bisa berdegup normal setiap kali teringat kejadian itu. 
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Masalahnya, setiap kali Clara teringat kejadian itu, 
jantungnya langsung menggila. Bahkan, hanya 
dengan memikirkan Bram saja jantungnya sudah 


berdegup kencang. 


Malam itu, ketika Bram menjemput Clara untuk 
pergi ke pesta dengannya, Clara menatap pria itu 


tajam begitu membuka pintu untuknya. 

“Kau kenapa menatapku seperti itu?” tanya Bram 
geli. 

“Dasar pendendam,” desis Clara, sebelum ia 


mendorong Bram, mengunci pintu dan berjalan 


mendahului pria itu. 

“Apa yang kau bicarakan?” Bram terdengar 
bingung. 

Clara tak menjawab, hanya menyipitkan mata 


menatap Bram yang sudah menjajari langkahnya. 


“Aku tidak mau berbicara denganmu,” sengit 


Clara. 
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“Baiklah.” Jawaban santai Bram membuat Clara 


semakin kesal. 


Ketika mereka masuk ke mobil, Bram berkata, 
“Hati-hati kuncimu. Jangan menjatuhkannya lagi di 


mobilku jika kau tak ingin menginap di apartemenku 


” 


lagi. 
Pria itu menyindirnya. Jelas, ia berusaha balas 


dendam. 


“Aku masih takjub dengan caramu pura-pura 


mabuk malam itu,” dengus Bram geli. 


“Sudah kubilang, aku tidak mau berbicara 


denganmu,” sambar Clara. 


“Aku tidak memintamu berbicara denganku. Aku 


bicara sendiri,” sahut Bram santai. 


Augh! Ingin Clara menjambak rambutnya karena 
frustrasi, tapi ia merasa sayang karena sudah menata 
rambutnya sedemikian rupa. Clara menarik napas 


dalam, mengembuskannya perlahan lewat mulut. Ia 
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lantas bersandar dan memejamkan mata. Melihat 
Bram hanya akan membuatnya semakin kesal. 
“Kau baik-baik saja?” tanya Bram di sebelahnya. 


“Tidak,” jawab Clara ketus. “Kepalaku pusing 


karena semalam kurang tidur.” 

“Kenapa?” Bram tak sedikit pun merasa bersalah, 
sepertinya. 

“Karena kau,” geram Clara. 

“Kenapa aku?” Pria itu terdengar bingung. 


Clara membuka mata dan menatap Bram tajam. 
“Apa kau tak ingat apa yang kau lakukan padaku 


semalam?” 


Bram mengerutkan kening. “Aku melakukan 


sesuatu padamu?” 
“Tidak,” ketus Clara. “Lupakan saja!” 


Pria itu pasti sengaja ingin membuat Clara 


semakin kesal. 
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“Kau sedang PMS?” tebak Bram. “Kudengar, para 


wanita selalu sensitif jika sedang PMS.” 


Bram sepertinya sudah mempersiapkan diri 
untuk membuat Clara kesal. Bahkan, ketika mereka 
tiba di tempat pesta, hal pertama yang dilakukan 
Bram adalah merapatkan selendang yang dipakai 
Clara untuk menutupi bahunya. Membuat Clara 
tampak seperti gadis yang terjebak di pegunungan 
dan hampir mati kedinginan. Kenapa tidak sekalian 


menyuruh Clara memakai jaket saja? 


Clara segera melenyapkan ekspresi kesalnya 
begitu mereka memasuki ball room hotel tempat 
pestanya. Ia sedikit merasa lebih baik ketika melihat 
Tatia yang sudah lebih dulu berada di sana dan 


tersenyum padanya. 


Tatia dan suaminya menghampiri Clara dan 


Bram. 


“Kalian bertengkar?” David terdengar senang 


ketika menanyakan itu. 
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Clara menyipitkan mata kesal pada pria itu. 
“Maafkan dia,” Tatia berkata. 


Sementara, Bram menjawab, “Kami baik-baik 


” 


saja. 


David mengangkat alis ke arah Clara. 


“Benarkah?” 
Clara melengos kasar. 


“Kau benar-benar tak mengerti wanita, Bung.” 


David menepuk bahu Bram. 


Mengabaikan komentar David, Bram malah 


bertanya, “Bagaimana Ana?” 


Clara memutar mata. Ia sudah akan pergi, tapi 


Bram menahan lengannya. 
“ k 57 . . 
Kau mau ke mana? tuntut pria itu. 
“Mengambil minum,” desis Clara. 


“Tunggu di sini. Akan kuambilkan.” Pria itu 
lantas melepaskan Clara dan pergi untuk mengambil 


minum. 
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Clara mendesis kesal ke arah punggung Bram. 


“Apa yang membuatmu sekesal ini padanya?” 


tanya David heran. 


“Pria itu sengaja membuatku kesal sejak tadi,” 


dengus Clara. 


“Kau kesal karena dia mengambilkanmu 


minum?” David tersenyum geli. 


“Aku tak tahu kenapa aku berbicara denganmu,” 


desis Clara kesal. 


“Karena aku teman bicara yang menyenangkan?” 


David tak berhenti. 


Clara menatap Tatia kesal. “Oh, lakukan sesuatu 


dengan suamimu,” keluhnya frustrasi. 


Tatia meringis. “Maaf. Dia memang selalu seperti 


ini. Menyebalkan, kan?” 


“Aku tak tahu bagaimana kau betah serumah 


dengannya,” dengus Clara. 


David tergelak mendengar itu. “Nona Muda, 


belajarlah sedikit tentang cinta.” 
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Clara mendengus sebagai balasan. 


“Berhenti mengganggunya.” Suara itu datang dari 


Bram yang sudah kembali membawa minuman untuk 


Clara. 


“Dia sedang konsultasi padaku,” balas David 


enteng. 


“David pasti mengajari hal-hal buruk padanya,” 
celetuk Aldric yang baru tiba dan bergabung dengan 


mereka. 
Clara memutar mata. Duo menyebalkan ini! 


“Senang melihatmu lagi, Clara,” sapa Hyacinth. 


“Kalian terlihat serasi, omong-omong.” 


Clara mengernyit. Ia melirik Bram yang 
tersenyum pada Hyacinth. Oh, kenapa tak sekalian 


saja ia menyatakan perasaannya pada wanita itu? 


“Apa Bram melakukan kesalahan padamu?” tanya 


Hyacinth tiba-tiba. 


Clara menggeleng cepat. 
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“Lalu, apa yang membuatmu tampak sekesal ini?” 
kejar Hyacinth. 


Clara mendesah berat, menggeleng. “Hanya 


haus.” 


Clara menyesap minuman yang dibawakan Bram 


tadi. 


“Ada untungnya juga kalian di sini,” Bram 
berkata. “Setidaknya, pesta ini tidak akan menjadi 


terlalu membosankan bagi Clara. Karena ada kalian.” 
Pria itu pasti membicarakan dirinya sendiri. 


“Pestanya pasti akan lebih menarik jika Ana juga 


ada di sini,” Clara tak tahan berkomentar. 


Clara nyaris mengumpat ketika Bram membalas, 


“Tentu.” 


Seolah itu belum cukup, Bram lantas 
melanjutkan, “Ana bilang, kau sangat mirip 


dengannya. Jadi, kurasa kalian akan cocok.” 
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Clara mengernyit. Apa karena itu Bram 
menerima Clara menjadi kekasihnya? Karena Clara 


mirip Ana? Jadi, Clara menjadi bahan latihannya? 


“Kurasa, kami tidak mirip sama sekali,” tukas 
Clara. “Ana tampaknya sangat sopan, berasal dari 
keluarga kaya raya, pastinya. Dan dia cantik. Jadi, jika 
kau butuh berlatih untuk menjadi kekasihnya, carilah 
gadis lain. Karena aku sama sekali tidak seperti gadis 
itu.” 

Clara lantas berbalik dan meninggalkan mereka 


dengan langkah kesal. 
Bram benar-benar keterlaluan. 


Ke 


Bram terlongo di tempat mendengar kata-kata 
Clara barusan. Apa ... katanya? Berlatih menjadi apa? 


Kekasih Ana? Yeah, dan Ren akan membunuhnya. 


“Aku tak tahu masa PMS wanita bisa se- 


mengerikan ini,” gumam Bram. 
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“Masa PMS?” Hyacinth menatap Bram tajam. 
“Itu tadi sepertinya lebih dari sekadar PMS.” 


Bram menatap Hyacinth tak mengerti. 


“Kau terlalu lama tak berkencan,” ucap Hyacinth 


kesal. 


“Dan apa hubungannya itu dengan situasi ini?” 


balas Bram tak kalah kesalnya. 


Hyacinth tampak akan membalas, tapi Bram 


segera pergi untuk menyusul Clara. 


Namun, ketika Bram menemukan Clara, 
dilihatnya gadis itu sudah bersama seorang pria. 
Clara tampak sibuk mengusap bagian depan jas yang 
dikenakan pria di depannya sembari mengucapkan 
maaf, sementara pria di depan Clara terus menatap 


Clara lekat. 


Menghampiri mereka, Bram menarik Clara 


menjauh dari pria itu dan berkata, 


“Aku akan mengganti pakaianmu.” 
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Bram lalu menegeluarkan kartu nama dan 
menyerahkannya pada pria itu. Tampaknya ia masih 


muda. Lebih muda dari Bram. 


“Tidak apa-apa,” tolak pria muda itu ramah. Ia 
mengambil kartu nama dan menyerahkannya pada 


Bram. 
Bram membaca sekilas. CEO hotel Mercure. 


“Kau datang dengan Nona ini?” tanya pria itu 


pada Bram. 
Bram mengangguk. 


“Apa dia kekasihmu?” Pertanyaan pria itu 
membuat mata Bram menyipit. 

“Bukan.” Jawaban Clara membuat Bram menatap 
gadis itu tajam. Ia lantas menyambar kartu nama di 
tangan Bram. “Aku akan menghubungimu mengenai 
jasnya.” 

Pria muda itu tersenyum pada Clara. Bram 


menggeram kesal, lalu menarik Clara pergi dari sana. 
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Ia lantas merebut kartu nama di tangan Clara dan 


membuangnya. 
“Aku sudah menghafal nomornya,” celetuk Clara. 


“Jangan berani-berani kau menghubunginya,” 


Bram memperingatkan. 


“Aku akan menghubunginya,” balas Clara 


mantap. 


Bram mempercepat langkah menuju mobilnya. 
Masa bodoh dengan pestanya. Ia tak akan mem- 


biarkan Clara bertemu dengan si CEO muda tadi. 


“Ada apa denganmu sebenarnya?” kesal Clara 
ketika Bram mendorong gadis itu masuk ke 


mobilnya. 


“Seharusnya aku yang bertanya. Ada apa dengan- 


mu?” Bram membalas tak kalah kesalnya. 


“Aku sedang mencoba memperbaiki hidupku dan 
berkenalan dengan pria tampan kaya raya. Jika kau 


tak berniat membantuku, enyahlah,” desis Clara. 
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Bram mendengus tak percaya. “Apa itu tujuanmu 
menyetujui pekerjaan ini? Menjadi pasangan pestaku 
untuk merayu pria lain?” 


“Ya!” seru Clara. 


Bram mengepalkan tangan. Ingin rasanya ia 
mengguncang bahu Clara, membuat gadis itu 
menatapnya. Jika Clara meminta, Bram akan mem- 
berikan semua properti yang dimilikinya. Tak bisakah 


gadis itu hanya menatap Bram saja? 


Bram bahkan sudah menyatakan perasaannya 


pada gadis itu. 


“Apa yang kuharapkan darimu?” dengus Bram 
kemudian. “Kau bahkan datang kemari denganku 


untuk uang.” 


Bram lantas membanting pintu mobil, sebelum 
berputar dan duduk di kursi kemudi. Ia tak 
mengatakan apa pun lagi dan melajukan mobil 


meninggalkan pelataran hotel. 


ihe 
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Selama ini, Clara tak pernah marah jika ada yang 
menyebutnya materialistis, tergila-gila pada uang, 
atau semacamnya. Ia bahkan tak peduli. Namun, 
ketika Bram mengucapkannya seperti tadi, dada 


Clara terasa sakit. 


Pria itu tahu bagaimana situasi Clara. Pria itu 
sudah mendengar sendiri bagaimana Clara berjuang 
selama ini. Bisa-bisanya ia berbicara seperti itu 


tentang Clara. Bahkan meskipun ia marah .... 


Clara menarik napas dalam, menenangkan diri. Ia 


tak ingin larut dalam emosi menyedihkan ini. 


Lagipula, kenapa Bram harus marah jika Clara 
mencari pria kaya di pesta itu? Pria itu bahkan 
menemui wanita yang ia cintai, menanyakan kabar 
wanita yang ia suka, ketika ia baru saja menerima 


Clara sebagai kekasihnya. 


Clara sudah mengatakan pada dirinya sendiri 
untuk tidak berharap. Bahkan meskipun pria itu 
mengucapkan jika ia menyukai Clara, tidak ada 


alasan bagi Clara untuk mempercayai itu. Ketika ia 
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tahu, pria itu hanya ingin membalas dendam dan 


membuat Clara kesal. 


Jika Bram melakukan ini beberapa minggu lalu, 
Clara tak akan sepusing ini. Ia tak akan peduli. 
Namun, saat ini, setiap ucapan maupun tindakan pria 
itu, memberikan efek yang tak diduga Clara. Itu pun, 


bukan efek yang menyenangkan. 


Clara memejamkan mata. Kenapa mendadak ia 
merasa begitu sesak di dadanya? Ia benci perasaan 
ini. Dan ia benci menyadari Bramlah yang 


menyebabkan ini. 


why 
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< Daa Falah Daa $ 
The Si vapid Jealousy 


Semalam, Yudha mengabarkan jika hari ini hari 
terakhir kakaknya bekerja di kafe. Setelah mampir ke 
kafe sebentar pagi ini, kakaknya berencana pergi 
belanja, tapi Yudha harus bekerja jadi ia meminta 
Clara menemani Risa. Merepotkan, memang. Clara 
sudah menolak, tapi Yudha lantas menyebutkan 


kehamilan Risa. Clara tak punya pilihan lain. 


Ketika Clara tiba di kafe, Risa berada di counter 
pemesanan dengan Tatia. Kakaknya itu melambaikan 
tangan ke arahnya yang dibalas Clara dengan 
anggukan kecil. 
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“Kau tak perlu merepotkan dirimu,” protes Clara 
ketika Risa membawakannya segelas kopi dan 
sepiring sandwich. 

“Kau belum sarapan, kan?” balas Risa seraya 
tersenyum. “Aku tak ingat kapan terakhir kali 


membuatkanmu sarapan.” 
Clara berdehem canggung. 


“Sebentar, ya? Aku sudah hampir selesai, kok,” 


ucap kakaknya. 


Clara mengangguk tanpa menatap kakaknya. 
Namun, begitu kakaknya berjalan pergi, Clara 
menatap kakaknya yang kini masuk ke ruangan di 
belakang counter pemesanan. Risa baru keluar tepat 
setelah Clara menelan potongan terakhir sandwich- 
nya. 

Hyacinth yang keluar dengan kakaknya meng- 
ikuti Risa ke tempat Clara. Wanita itu menyapa Clara 


yang hanya dijawab Clara dengan anggukan kecil. 


Ally Jane | 345 


My Little Trouble 


“Setelah ini, kalian akan pergi belanja, kan?” 


tanya Hyacinth. 


Clara membiarkan Risa yang menjawab, “Iya. 
Kau mau titip sesuatu? Aku akan membeli beberapa 
perlengkapan bayi.” 

“Aku akan berbelanja dengan Aldric begitu aku 
libur nanti. Lagipula, kau pasti nanti sudah membawa 
banyak barang,” balas Hyacinth. “Oh iya, bagaimana 
jika nanti Bram mengantar kalian?” tawar Hyacinth 


tiba-tiba. “Dia sedang dalam perjalanan kemari.” 


Sebelum Risa menjawab, Clara lebih dulu 


menolak, “Tidak perlu, terima kasih.” 


Hyacinth mengangkat alis. “Kau benar-benar 


bertengkar dengannya?” 


Clara belum sempat menjawab ketika pintu kafe 
terbuka dan orang yang mereka bicarakan memasuki 
kafe. Tatapan Clara sempat bertemu tatapan Bram, 


tapi lantas mereka memalingkan wajah bersamaan. 
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Clara berusaha mengabaikan sengatan rasa sakit 
di dadanya. Bahkan ketika Bram berdiri di depannya, 
Clara menolak menatap pria itu. Ia mengernyit ketika 


mendengar suara pria itu, menyapa Hyacinth lembut. 


“Bram, bisakah kau mengantar Risa dan Clara 


dulu?” Hyacinth meminta. 
Tak ada jawaban. 


Tak ingin mendengar penolakan, Clara segera 
berkata, “Tidak perlu.” Ia masih tak mau menatap 
Bram. “Ayo pergi,” katanya pada Risa, sebelum ia 


pergi lebih dulu. 


Clara mengepalkan tangan erat untuk menahan 
tangannya mencengkeram dadanya yang mendadak 
terasa sangat sakit. Clara mengerjap ketika pandang- 
annya memburam. Ia sedikit mendongak untuk 


menahan air yang sudah berada di pelupuk matanya. 


Clara lantas menghentikan taksi pertama yang 
lewat di jalan depannya. Ia menunggu Risa masuk 


sebelum ia sendiri masuk. Tak ingin Risa melihat air 
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matanya, Clara memalingkan wajah ke luar jendela 
taksi, menatap ke arah langit karena tak ingin melihat 


Bram dengan wanita yang dicintainya di dalam kafe. 


“Kau bertengkar dengan Bram?” tanya Risa 


pelan. 
Clara mengedik tanpa menatap kakaknya. 


“Jika Yudha melihatmu sekarang, dia mungkin 
sudah menuduh Bram melakukan sesuatu yang buruk 


padamu,” sebut Risa. 
Clara mendengus pelan. “Dia berlebihan.” 


“Itu karena dia peduli padamu,” ucap Risa 


lembut. 
Clara menarik napas dalam. “Kau mencintainya?” 
“Sangat.” Jawaban Risa membuat Clara lega. 


“Ketika kalian menikah dulu, kau tidak men- 


cintainya, kan?” tembak Clara. 


Risa tak langsung menjawab. 
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“Tidak masalah. Yang terpenting, sekarang kau 
baik-baik saja dengannya,” ucap Clara. “Lagipula, 
suamimu pria yang baik.” 

“Ya,” Risa menyahut menyetujui. “Dia pria yang 
baik.” 

Clara mendengus pelan. “Apa kau pamer padaku 


sekarang?” 


Risa mendengus geli. “Omong-omong, Yudha 
tadi pagi memintaku mendiskusikan denganmu 
tentang tempat tinggalmu,” singgungnya. 

Clara melirik kakaknya sekilas. “Kenapa dengan 
tempat tinggalku?” 

“Yudha ingin kau tinggal dengan kami. Tapi, jika 
kau tidak mau, dia bisa menyewa kamar apartemen 


sebelah untukmu. Setidaknya, kau bisa tinggal di 


dekat kami,” urai Risa. “Kau mau, kan?” 


Clara mengernyit. Masalahnya, bukankah 
apartemen Yudha juga adalah apartemen tempat 


Bram tinggal? Jika Clara pindah ke sana, ia akan 
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harus bertemu pria itu. Dengan perasaan Clara yang 
seperti ini .... 
“Kurasa tidak perlu,” tolak Clara kalem. “Aku 


sudah nyaman dengan tempat tinggalku sekarang.” 


“Tapi, Yudha bilang, sewamu di sana sebentar 


lagi akan habis,” sebut Risa. 


“Aku sudah punya calon tempat tinggal baru,” 
beritahu Clara. “Dan kau bisa berhenti meng- 
khawatirkanku. Sekarang, kau hanya harus 


mengkhawatirkan dirimu dan bayimu.” 


Clara tersentak kecil ketika Risa menggenggaam 
tangannya. Clara menoleh dan dilihatnya Risa ter- 


senyum. 


“Terima kasih, karena kau masih mau kembali 


padaku,” ucap kakaknya tulus. 


“Memangnya, ke mana lagi aku akan pulang jika 


bukan kepadamu?” balas Clara sembari mendengus. 
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Risa tersenyum. “Aku juga ingin kau bahagia, 
Clara. Jadi, apa pun pilihanmu, aku akan mendukung 
itu.” 

Clara mengernyit. Namun, ia akhirnya membalas 
senyum Risa, sebelum kembali menatap ke luar. 


Masalahnya, saat ini Clara bahkan tak tahu apa yang 


harus ia lakukan dengan perasaannya. 


ihe 


Bram benar-benar harus menahan diri untuk 
tidak menahan Clara ketika gadis itu pergi bahkan 
tanpa menatapnya. Ia menunggu sampai Clara masuk 
ke dalam taksi dan taksi itu melaju pergi, sebelum 


akhirnya ia menatap Hyacinth. 


“Apa dia marah karena kejadian semalam?” tanya 


Hyacinth. 
Bram mendesah berat. “Kita ke ruanganmu saja.” 


“Kenapa kau tidak menjelaskan padanya tentang 
hubunganmu dengan Ana?” tuntut Hyacinth begitu 


mereka berada di ruangan wanita itu. 
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“Apa hubungannya itu dengan situasi kami 


sekarang?” dengus Bram seraya menghempaskan 


tubuh di sofa. 


“Kau masih belum mengerti kenapa Clara marah 


padamu?” Hyacinth menatapnya tak sabar. 


“Dia marah karena semalam aku menariknya 


pergi ketika dia mendekati pria lain,” geram Bram. 
Hyacinth ternganga. “Apa maksudmu?” 


Bram mendecak kesal. “Ketika aku menyusulnya, 
dia sudah bersama seorang pria. Dia bahkan mengaku 
jika dia datang ke pesta sebagai pasanganku untuk 
mencari pria kaya raya.” Bram mendengus kesal. 
“Bahkan setelah aku mengungkapkan perasaanku 


padanya, bagaimana bisa dia ...” 


“Kau mengungkapkan perasaanmu padanya?” 


Hyacinth menyela kaget. 


Bram mendesah berat. “Ya. Aku mengatakan 


padanya jika aku menyukainya.” 
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“Dan kau masih menyebut nama wanita lain di 
depannya?” Hyacinth berkacak pinggang. 

“Ana, maksudmu?” dengus Bram. “Kau juga tahu 
hubunganku dengan Ana.” 

“Tapi, Clara tidak,” tandas Hyacinth. 

Memang tidak. Bram terdiam sesaat. “Baiklah, 
aku bisa menjelaskan padanya tentang Ana. Tapi, 
masalahnya bukan itu. Clara datang ke pesta itu 
sebagai pasanganku, tapi dia pergi pada pria lain. Aku 
tak mengerti jalan pikirannya. Bahkan meskipun dia 
menolakku, tidak seharusnya ...” 

“Apa dia menolakmu?” potong Hyacinth. “Ketika 
kau menyatakan perasaanmu, apa dia menolakmu?” 

Bram mengerutkan kening. Seingatnya ... “Tidak 
juga. Dia tak menanggapi.” 

Hyacinth mendengus tak percaya. “Tapi, 


ceritamu ini tidak pas dengan cerita David.” 


Bram mendengus kesal. “Dia mengatakan apa?” 
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“Dia bilang, ketika kalian datang, Clara sudah 
tampak kesal. Jika kau sudah menyatakan perasaan- 
mu padanya, dia tidak akan ikut datang ke pesta jika 
dia menolakmu. Tapi, jika dia tidak menolakmu, 
seharusnya dia tidak tampak sekesal itu ketika datang 
ke pestanya,” ujar Hyacinth. 

Bram mengerutkan kening, berpikir. “Setelah aku 
menyatakan perasaanku, Clara memang bereaksi 
aneh. Dia tampak kesal. Dia menyebutku pen- 
dendam. Dia bilang, dia tidak bisa tidur karena apa 
yang kulakukan malam sebelumnya. Padahal, aku tak 
melakukan apa pun selain menyatakan perasaanku 


padanya.” 

Hyacinth mengerjap takjub. “Bagaimana kau 
menyatakan perasaanmu hingga gadis itu menolak 
mempercayainya sampai separah itu?” 

Bram mengerutkan kening. “Apa maksudmu?” 

Hyacinth menghela napas. “Bram, Clara pikir kau 
bermain-main ketika menyatakan perasaanmu itu. 


Apa yang sebenarnya kau ucapkan padanya? 
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Bagaimana kau mengungkapkan perasaanmu pada- 
nya?” 

“Di mobil. Dalam perjalanan pulang kami setelah 
membeli gaun dan makan malam bersama,” beritahu 


Bram. 


Hyacinth mengerang frustrasi. “Aku baru ingat, 


kenapa kau dulu bisa putus dari kekasihmu.” 
Bram mendecak kesal. “Itu sudah lama.” 


“Dan kebiasaan lama tak bisa diubah dengan 


mudah,” tandas Hyacinth. 


Bram  mendecak kesal. “Haruskah kau 
mengungkit itu?” 

“Apa kau bahkan ingat alasan mantan kekasihmu 
itu memutuskanmu? Apa kau bahkan peduli?” sebut 
Hyacinth. “Bahkan ketika kau menjadi kekasihku 
pun, kau tak pernah peduli pada perasaanku, kan? 
Karena itu, kau tak pernah tahu jika aku sempat 


menyukaimu dulu.” 


Bram tertegun. 
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“Jangan hanya memikirkan perasaanmu sendiri, 
Bram. Ya, kau sudah menyatakan perasaan pada 
Clara. Tapi, apa kau bertanya perasaannya? Apa kau 
bahkan peduli?” tembak Hyacinth. 


Bram mengernyit. 


“Bukan hanya kau yang punya hati, Bram. Clara 
juga. Jadi, lihat itu baik-baik,” pesan Hyacinth. “Atau, 
kau bisa kehilangan gadis itu.” 

Bram menunduk. Bahkan hanya dengan me- 
mikirkan dirinya tak bisa melihat Clara lagi saja 
sudah cukup menyakitkan. Apa yang akan ia lakukan 


jika sampai ia kehilangan Clara? 


Me 


Seharian itu, Clara berhasil menyingkirkan Bram 
sejenak dari kepalanya karena acara belanja dan 
jalan-jalannya dengan Risa. Setelah sekian lama tak 
melihat Risa tertawa, hati Clara terasa lebih ringan, 
lebih baik, hanya dengan melihat kakaknya itu 


tertawa. 
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Clara lantas membelikan boneka lucu yang bisa 
mengucapkan selamat pagi hingga membuat Risa ter- 
tawa tadi. Risa sempat menolak, tapi Clara berkata, ia 
hanya ingin memastikan kakaknya itu tertawa setiap 
pagi. Dan seperti biasa, Clara hanya menanggapi 


dengan cuek ucapan terima kasih Risa. 


Bahkan meskipun Clara senang menghabiskan 
waktu dengan Risa, tapi tetap saja ... ia masih merasa 
canggung. Mengingat hubungannya dengan Risa 
beberapa tahun terakhir. Namun, menghabiskan 
waktu dengan Risa seperti ini membuat Clara diam- 
diam berharap lebih banyak kesempatan untuk 


bersama Risa. 


Sore itu, sebelum mereka pulang, Risa mengajak 


Clara mampir ke toko pakaian. Risa lantas berkata, 


“Pilihlah. Sejak dulu, kau sangat suka baju-baju 
yang cantik. Dan sekarang, akhirnya aku bisa mem- 


belikan untukmu.” 


Clara agak terkejut. Ia tak tahu Risa masih 


mengingat itu. Dulu, Risa hanya tersenyum geli setiap 
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kali Clara dengan antusias memamerkan pakaian 


baru boneka Barbie-nya. 


“Aku bisa membeli sendiri,” tolak Clara. Namun, 


ketika ia memutar tubuh, Risa menahan lengannya. 


“Aku juga ingin melihatmu memakai pakaian 
yang cantik, seperti boneka-bonekamu dulu,” ucap 
Risa. 

Clara menatap Risa. “Baiklah. Tapi, hanya sekali 
ini saja. Kau harus menyimpan uangmu untuk 


keperluan bayimu. Kau calon ibu sekarang,” omelnya. 


Risa tersenyum geli. “Keponakanmu juga pasti 


senang melihat tantenya yang tampil cantik.” 

“Aku selalu cantik,” sahut Clara enteng. 

Risa tergelak, tapi ia mengangguk. “Ya. Kau selalu 
cantik,” ia menyetujui. 

Pengakuan Risa membuat Clara keki sendiri. Ia 
berdehem dan memilih satu pakaian sebelum ber- 


gegas pergi dan mencobanya. Saat Clara berkaca, ia 


tersenyum. Setelah sekian tahun, ini pertama kalinya 
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Risa membelikannya sesuatu. Sebelum ini, Risa hanya 
memberi Clara uang, tanpa bertanya untuk apa uang 


itu, atau apa yang Clara inginkan. 


Kakaknya yang bodoh. Bagaimana bisa ia tahu 


perasaan Clara jika tidak bertanya? 
Begitu pun pria itu. 


Ke 
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, Dua Falah Tiga p> 
tide and Seek 


(etika Clara mengantarkan Risa ke kafe, ia 
melihat Bram duduk di salah satu meja kafe. Di 
depan Bram, seorang gadis cantik tersenyum. Ana. 
Clara mengalihkan tatapan, berharap tak melihat itu, 
berharap bisa melupakan itu, berharap sakit di 
dadanya berkurang. 


“Aku harus segera pergi,” pamit Clara pada Risa, 
sementara sopir taksinya berbaik hati membantu 


membawakan belanjaan mereka ke kafe. 


“Kau tidak mau makan malam denganku dan 


Yudha?” tanya Risa. 
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Clara tersenyum kecil. “Lain kali,” tolaknya halus. 


“Setelah ini, Yudha pulang lebih awal untuk 


mengajakku makan di luar,” sebut Risa. 

“Maaf, tapi aku benar-benar harus pergi.” Clara 
meringis. 

Risa tampak kecewa. 


“Lain kali, aku akan makan di rumahmu jika 


suamimu yang memasak,” bujuk Clara. 


Risa menyipitkan mata. “Bukan aku yang 
memasak, tapi suamiku? Aku tidak seburuk itu dalam 


memasak.” 


“Tapi, masakan Kakak Ipar lebih enak,” balas 
Clara. 


Risa mendengus geli. “Kau benar-benar tak tahu 


cara menyerah.” 

Clara meringis. Seharusnya begitu. 

“Sampai jumpa lagi,” pamit Clara. “Jaga dirimu 
baik-baik.” Clara lantas meletakkan tangan di perut 


kakaknya dan berkata, “Kau juga.” 
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Clara melambaikan tangan pada Risa yang 
tersenyum kini. Clara berbalik, berjalan pergi bahkan 
tanpa melirik lagi ke dalam kafe. Tak sanggup 


menangani sakit yang lebih dari saat ini. 


Ke 


Ketika Ren, Aldric dan David keluar dari ruangan 
Hyacinth dan kembali ke meja tempat Bram dan Ana 
menunggu, Bram menanyakan bagaimana per- 
siapannya. 

“Kami sudah mengurus itu. Kau hanya perlu 


membantu Ana menangani kasus ayahnya,” jawab 


Aldric. 


“Tentang itu, kalian juga tak perlu khawatir. 
Kalian tahu sendiri rekor kemenanganku di 


pengadilan,” balas Bram sombong. 


David mendengus. “Apa gunanya kau menang di 
pengadilan, tapi masih tak bisa memenangkan hati 


bocah kecil itu?” 
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Bram mendesis kesal. “Berhenti ikut campur 


dengan urusanku dengan Clara.” 


“Mauku begitu, tapi aku barusan melihat bocah 
kecilmu pergi bahkan tanpa melirik ke sini,” urai 


David. 


Mendengar itu, Bram menoleh ke luar. 
Dilihatnya Risa yang baru memasuki kafe, sendirian. 


Bram bergegas menghampiri Risa. 
“Di mana Clara?” tanyanya. 
“Dia langsung pulang. Dia tampak buru-buru 


tadi,” beritahu Risa. 


Bram menahan umpatan yang sudah di ujung 
lidahnya, teringat jika Risa sedang hamil. Ia lantas 
membantu Risa memindahkan belanjaannya, sebelum 
kembali ke meja tempat Ana dan yang lain masih 


menunggunya. 
“Dia kabur darimu, kan?” tebak David. 


Bram akhirnya meloloskan umpatan kesalnya. 


“Aku harus pergi.” Ia menyambar kunci. “Sepertinya, 
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pertemuanmu dengan gadis itu harus ditunda. Maaf 


” 


merepotkanmu seperti ini, An. 


Ana tersenyum. “Tidak masalah. Aku malah 
sebenarnya ingin bertemu lagi dengan gadismu itu. 
Sepertinya dia berhasil menjungkirbalikkan dunia- 


” 


mu. 


“Dengan sempurna,” aku Bram, sebelum ia 
akhirnya benar-benar meninggalkan Ana dan yang 


lain dan bergegas ke mobilnya. 


Bram menyetir sembari memperhatikan jalanan, 
berharap menemukan Clara. Namun, setelah usaha- 
nya gagal, ia langsung melesatkan mobil ke kos Clara. 


Ia memanjat gerbang lagi untuk masuk. 


Di depan pintu kamr kos Clara, Bram menarik 
napas dalam sebelum mengetuk pintu. Tak ada 
jawaban. Bram kembali mengetuk. Masih tak ada 


jawaban. 


“Clara!” panggil Bram. “Ayo kita bicara.” 
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Namun, masih tak ada jawaban. Bram lantas 
menghubungi nomor gadis itu. Tersambung, tapi 
Bram tak mendengar suara dering ponsel Clara dari 


dalam. Apa gadis itu tidak ada di dalam? 


Bram kembali menghubungi nomor Clara setelah 
panggilan pertamanya tak diangkat. Namun, kali ini 
nomor Clara tidak aktif. Jelas, gadis itu menghindari 


Bram. 


Bram akhirnya memutuskan untuk menunggu 
Clara di depan pintu kamar gadis itu. Bram bersandar 
di pintu kamar Clara sementara tatapannya terarah 
ke langit sore yang mulai berubah warna. Bram 
memejamkan mata ketika silau sinar matahari sore 
menusuk matanya. Bram menekuk lutut dan 
menunduk menyandarkan kening di lengannya yang 


bersandar di atas lutut. 


Saat ini, Bram ingin melihat Clara. Detik ini, ia 
merindukan gadis itu. Namun, kenapa Clara terus 


berusaha berlari darinya? 


Ke 
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Langkah Clara terhenti di puncak tangga ketika 
melihat sosok yang duduk di depan pintu kamar 
kosnya. Kepala pria itu bersandar di lengan yang 
disangga lututnya, menoleh ke arah tangga. Namun, 


mata pria itu terpejam rapat. Ia tidur. 
Berapa lama ia ada di sana? Sejak sore tadi? 


Clara mengernyit. Kenapa Bram melakukan ini 
padanya? 

Menahan sesak yang semakin parah di dadanya, 
Clara kembali menuruni tangga. Sesorean Clara 
menghabiskan waktu di luar, makan, bermain game, 
menonton, hanya untuk menyingkirkan pria itu dari 
kepalanya. Setidaknya, jika ia sudah cukup lelah, ia 
akan bisa tidur karena kelelahan. Namun, dengan 
keberadaan pria itu di depan matanya, setelah semua 


usahanya tadi, apa yang harus Clara lakukan? 


Clara bahkan tak tahu harus pergi ke mana 
sekarang. Clara mendongak menatap langit malam 


yang gelap ketika matanya terasa panas. 
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Dengan keadaan hatinya seperti ini, ia tak siap 
menghadapi Bram. Entah apa tujuan pria itu datang 
ke kosnya, tapi Clara tak punya cukup kepercayaan 


diri untuk menghadapi pria itu saat ini. 


Clara menarik napas dalam, menenangkan diri, 
lalu memesan ojek online. Setidaknya, untuk saat ini, 
ada satu tempat yang tak akan didatangi pria itu. 


Apartemen Bram. Ke sanalah tujuan Clara saat ini. 


Sepanjang jalan, kepala Clara yang sudah gagal 
menyingkirkan pikiran tentang Bram, kini semakin 
penuh akan pria itu. Sesak. Matanya kembali terasa 
panas ketika bayangan Ana tersenyum pada Bram 


kembali terlintas di kepalanya. 


Meski begitu, Clara harus mengakui jika Ana 
cantik. Bahkan, sejujurnya, gadis itu tampak serasi 
dengan Bram. Terlebih, dengan latar belakang 
keluarga mereka. Dibandingkan Clara, tentu Ana 
yang cantik dan tinggal di rumah besar, bagai seorang 


putri itu, lebih cocok dengan Bram. 
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Pikiran itu membuat Clara merasa semakin 
menyedihkan. Dan Clara benci kenyataan itu. 
Menyedihkan adalah hal yang paling dibenci dan 
dihindari Clara. Namun, ketika mendapati dirinya 
berdiri di depan pintu kamar apartemen kakaknya di 
jam selarut ini, Clara tak bisa mengelak. Saat ini, ia 


tampak menyedihkan. 


Clara menekan bel. Tak lama, Risa dan Yudha 
muncul di balik pintu, tampak terkejut mendapati 


keberadaan Clara di sana. 


“Boleh aku menginap di sini malam ini?” tanya 


Clara seraya tersenyum sesantai mungkin. 


Risa dan Yudha berpandangan, sebelum kedua- 


nya mundur bersamaan. 
“Tentu saja,” jawab kakak ipaarnya. 
“Masuklah.” Kakaknya tersenyum lembut. 


“Apa aku mengganggu kalian?” tanya Clara ketika 


melangkah masuk. 
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“Sama sekali tidak,” jawab Yudha. “Tapi ...” 
Yudha bahkan tampak ragu untuk bertanya. 


“Kenapa aku datang selarut ini untuk menginap?” 


sambung Clara. 


Yudha berdehem. “Apa sesuatu terjadi di tempat 


kosmu?” tanyanya. 


Clara menggeleng. “Aku hanya ingin menginap di 


sini,” ucap Clara dengan nada secuek mungkin. 


Ia lantas duduk di sofa ruang tengah dan 
mendapati televisinya masih menyala. Salah satu film 


kesukaannya diputar. 


“Kalian sedang menonton?” Clara bersikap 


sesantai mungkin. 


“Ya,” jawab Yudha seraya ikut duduk di sofa. Risa 


kemudian menyusul pria itu. 
“Ini film kesukaan Risa,” Yudha mengumumkan. 
Clara mengangkat alis ke arah kakaknya. 
“Itu karena Ibu ...” Risa menghentikan kalimat- 


nya dan tampak salah tingkah. 
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“Ibu sering membacakan dongeng untuk kita,” 
lanjut Clara. “Ternyata, selera film kita sama.” 
Risa akhirnya tersenyum. 


“Kau paling suka cerita si Cantik dan si Buruk 


Rupa,” sebut Clara. 


“Dan kau suka cerita Cinderella. Kau suka sepatu 


kacanya,” balas Risa geli. 


Clara tersenyum geli. Namun, senyumnya ber- 
ganti kegetiran ketika teringat pria yang memberinya 


kesempatan menjadi Cinderella. 


“Tapi, kurasa aku harus berhenti menyukai cerita 


itu,” ucap Clara. 


Risa menatapnya heran. “Karena terdengar 


kekanakan?” 


Clara mendengus pelan dan menggeleng. “Karena 
di kehidupan nyata, Cinderella itu menyedihkan. Dan 


aku tak mau seperti itu.” 


Clara menatap layar televisi, mengabaikan 


tatapan lekat kakak dan kakak iparnya. 
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he 


Pagi itu, setelah menunggu semalaman dan 
nomor Clara masih tak bisa dihubungi, Bram segera 
pergi ke tempat Yudha. Pria itu harus tahu tentang 
ini. Jika ia memang peduli pada Clara, ia harus 
memperhatikan gadis itu. Bahkan untuk hal seremeh 
ini. 

Tidak, tidak. Ini sama sekali tidak remeh. Gadis 
itu tidak pulang semalaman dan ia tak bisa di- 
hubungi. Setelah menemui Yudha, Bram akan pergi 
ke kampus gadis itu untuk mencari teman-teman 
Clara. Jika ia masih tak mendapatkan informasi 
tentang keberadaan Clara, ia akan melaporkan ke 
kantor polisi. Masa bodoh dengan alasan Clara 


menghilang untuk menghindari Bram. 


Tiba di gedung apartemennya, Bram melangkah 
cepat menuju kamar apartemen Yudha. Ia memencet 
bel dengan tak sabar ketika Yudha tak kunjung 
membuka pintu. Ketika akhirnya pintu terbuka, Bram 


menerobos masuk dan berkata, 
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“Kita harus bicara.” 

“Kau tak perlu menerobos untuk berbicara 
denganku,” balas Yudha dalam nada sindiran. 

“Ini masalah penting,” Bram menekankan. 

Yudha mengerutkan kening ketika menghampiri 
Bram. 

“Masalah Clara.” 

Yudha tampak agak terkejut. “Clara ... kenapa?” 

Bram menarik napas dalam. “Semalaman dia 


tidak pulang ke kosnya. Dan aku tak bisa meng- 


hubungi ponselnya.” 


Yudha menoleh pada Risa. Buru-buru Bram 
berkata pada Risa, “Kau tak perlu khawatir. Aku akan 


segera menemukannya.” 


Yudha menatap Bram tak setuju. “Jika memang 
Clara menghilang, aku yang akan menemukannya. 


Aku keluarganya.” 


“Aku tahu, tapi aku ...” Bram menghentikan 


kalimatnya. Apa? Ia siapa Clara? 


372 d Ally Jane 


My Little Trouble 


Bram berdehem. “Bukan itu masalahnya 
sekarang,” tepisnya. “Dengar, seperti yang kau 
katakan tadi, kau adalah keluarganya. Karena itu, tak 
bisakah kau lebih memperhatikan dan mempedulikan 
kehidupan gadis itu? Jika kau tak bisa membuatnya 
tinggal di sini dengan aman, setidaknya kau harus 


2 


memastikan dia aman di luar sana. Kau ...’ 


“Aku bisa mengurus masalah keluargaku sendiri,” 


sela Yudha. 


“Karena itu, Clara semalam tidak pulang ke 
kosnya dan kau masih bisa berdiri tenang di situ?” 


kesal Bram. 


Yudha mengerutkan kening. “Apa yang se- 


benarnya terjadi antara kau dan Clara?” 


Bram mendecak kesal. “Bukan itu masalahnya 


” 


sekarang, tapi ... 


“Itu yang terpenting bagiku sekarang,” potong 
Yudha tajam. “Bagaimana bisa kau tahu Clara tidak 


pulang semalam? Itu berarti, semalaman kau ada di 
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kosnya, kan? Kenapa? Untuk apa kau menemuinya 
malam-malam? Apa yang kau lakukan pada Clara?” 
Tatapan penuh curiga Yudha membuat Bram 


semakin kesal. 


“Apa yang kulakukan padanya?” dengus Bram. 
“Jatuh cinta,” ungkapnya. 


Bram tak lagi bisa mengelak. Percuma. Betapa 
pun ia mengelak, betapa pun ia menghindar, itulah 


kebenarannya. 
“Dan gadis itu menghindariku.” 


Sudah. Bram membuka semua kartunya. Demi 


Clara. 


he 
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Cara keluar dari persembuyiannya begitu Bram 
masuk ke dalam gedung apartemen. Hampir saja ia 
harus menghadapi pria itu setelah usahanya meng- 
hindar semalaman. Ia bahkan melempar harga dirinya 
dengan pulang ke rumah kakaknya. 

Apa yang diinginkan pria itu dari Clara sekarang? 
Setelah apa yang dikatakan dan dilakukannya pada 
Clara di malam pesta kemarin, ia tidak akan mencari 
Clara untuk menjadi rekan pesta lainnya lagi, kan? 


Masa bodoh dengan uangnya. Clara tak mem- 
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butuhkan uang yang harus diganti dengan sakit 


separah ini. 


Bahkan hingga saat ini, melihat pria itu, 
memikirkan pria itu, masih terasa sakit. Terlebih, 
lihat apa yang Clara lakukan sekarang. Tidak cukup 
dengan ia harus kabur dari tempat tinggalnya, kini ia 
harus sembunyi dari pria itu. Clara bahkan tak 


bersalah di sini, tapi kenapa ia harus terus berlari? 


Karena Clara menolak menjadi lebih 


menyedihkan lagi. 


Kenapa pula pria itu harus mengucapkan ia 
menyukai Clara, jika pada kenyataannya, ia masih tak 
bisa melupakan Hyacinth atau pun Ana. Bahkan 
meskipun ia hanya berusaha membuat Clara kesal 
dengan menyatakan perasaannya, itu sangat 


keterlaluan. 


Ia bahkan tak tahu bagaimana perasaan Clara. 


whe 
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Yudha tampak terkejut setelah mendengar 


pengakuan Bram tentang perasaannya pada Clara. 


“Sekarang, bisa kita bicara tentang Clara?” tuntut 
Bram. “Jika kau ingin menghajarku, memakiku, laku- 
kan itu nanti. Tapi, saat ini kita harus mencari tahu 


keberadaan Clara.” 
“Tunggu,” tahan Yudha. “Kau ... apa?” 


Bram mendesah lelah. “Aku jatuh cinta pada 


Clara, adik iparmu.” 
Ekspresi Yudha seketika berubah. 


“Bahkan meskipun kau marah dan tak menerima- 
ku, aku tak bisa melakukan apa pun. Kau pikir aku 
tidak berusaha menghentikan atau menghindar? Aku 
bahkan tak bisa melakukan apa pun dengan 
perasaanku, jadi kau juga sebaiknya menyerah saja,” 


tandas Bram. 
“Apa kau gila?” sengit Yudha. 


Bram mengangguk. “Salahkan adik iparmu untuk 


itu.” Ia lantas berdiri. “Melihatmu sekarang, seperti- 
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nya kau tak akan membantu banyak. Aku akan 
mencari tahu sendiri keberadaan gadis itu.” 


“Aku belum selesai bicara,” Yudha menahan bahu 


Bram. 


Bram menatap Yudha. “Jika kau ingin memaki 
atau menghajarku, aku akan memberimu waktu 
sepuluh menit. Tapi, setelah itu, jangan menghalangi 


perasaanku pada Clara.” 


“Ya. Aku akan menghajarmu berdasar jawaban 
yang akan kau berikan untuk pertanyaanku ini,” ucap 


Yudha. 
Bram mengerutkan kening. Pertanyaan apa? 
“Kenapa Clara menghindarimu?” tuntut Yudha. 


Bram menghela napas berat. “Itu yang berusaha 


kupastikan darinya.” 


“Kau tak tahu kenapa dia menghindarimu?” 


Yudha mengerutkan kening heran. 
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Bram mengangguk. “Dia tak memberiku ke- 
sempatan untuk mencari tahu. Setiap kali melihatku, 


dia langsung kabur.” 

“Jadi, karena itu Clara pagi ini buru-buru pamit 
pergi?” 

“Ya. Karena ... tunggu. Apa katamu? Dia ... 


kenapa?” Bram mencerna kalimat Yudha barusan. 


“Kau tidak bertemu dengan Clara di depan tadi? 
Dia pergi hanya beberapa saat sebelum kau tiba,” 
ucap Yudha. 


Bram mendesiskan umpatan kesal. “Kenapa kau 


tak mengatakan padaku sejak tadi?!” 


Yudha mengangkat alis. “Aku tidak mungkin 
mengkhianati keluargaku. Terlebih, aku tak tahu 
bagaimana perasaan Clara tentangmu. Juga, aku 


masih tak tahu apa kau ini kawan atau lawan.” 


Bram menarik napas dalam. “Aku mungkin tak 
bisa menjaga kata-kataku untuk tidak tergoda 


olehnya, tapi aku akan menepati janjiku untuk 
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menjaganya. Aku juga tak ingin menyakitinya,” ucap 
Bram tulus. “Karena itu, tolong bantulah aku.” 

Yudha mendengus pelan seraya menyingkir. 
“Tapi, jika Clara tak menyukaimu, kau harus 


mundur.” 


“Aku hanya perlu membuatnya menyukaiku. 
Karena, aku tidak akan mundur,” balas Bram mantap 
sebelum ia pergi dari sana. Ia harus mengejar Clara 


sebelum kehilangan gadis itu lagi. 


Begitu mobil Bram meninggalkan apartemennya, 
ia memelankan lajunya untuk mengecek di sisi jalan. 
Bram memutari blok apartemennya dua kali, sebelum 
berpindah ke blok setelahnya dan melanjutkan 
mencari. Ia berhenti di halte dekat apartemennya, 


tapi Clara juga tak ada di sana. 


Bram sudah memutuskan untuk langsung ke kos 
Clara ketika tak jauh dari halte, ia melihat sosok 
gadis muda yang berjalan kaki dengan kepala 


tertunduk. Pejalan kaki lainnya yang berjalan tergesa 
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ke arah halte, menabrak bahunya, tapi gadis itu masih 


tetap berjalan sambil menunduk. 


Ketika gadis itu terjengkang karena tertabrak 
seorang pria muda yang berlari dari arah berlawanan, 


Bram tak bisa tinggal diam. 


ihe 
Apa hidupnya bisa lebih menyedihkan lagi? 
Clara mendengus menertawakan dirinya sendiri 
yang jatuh di trotoar. Clara menghela napas berat, 
hendak berdiri. Namun, tiba-tiba seseorang berlutut 


dengan satu kaki di depannya. 
“Kau bisa mati terinjak di sini.” 


Suara itu, wajah yang kini berada tepat di 


hadapan Clara .... 
Oh, Clara lebih baik mati terinjak di sini daripada 


harus dipergoki pria itu dalam keadaan menyedihkan 
seperti ini. Clara menunduk menghindari menatap 


pria itu. 


Ally Jane E 387 


My Little Trouble 


“Kau mau duduk di sini sampai kapan? Mau 
kubelikan kopi? Jadi, kita bisa sekalian berbicara di 


sini saja,” ucap pria itu dengan santainya. 


Clara mendecak kesal ketika akhirnya men- 
dongak menatap pria itu. Namun, makian yang sudah 
di ujung lidahnya tertahan ketika melihat pria itu 


tersenyum di depannya. 


“Aku tak tahu kenapa kau menghindariku, tapi 


ayo kita bicara,” ucap pria itu lembut. 


Clara tak tahu harus menjawab apa. Ia tak bisa 
melakukan apa pun ketika Bram memegang lengan- 
nya dan menariknya berdiri. Pria itu merangkul Clara 
dan membawanya ke mobil yang terparkir di sisi 


jalan. 


Sepanjang perjalanan entah ke mana itu, tak satu 
pun dari mereka berbicara. Namun, begitu mobil 
Bram berhenti di depan Bells Cafe, Clara langsung 


protes, 


“Kenapa kau membawaku kemari?” 
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“Kita perlu bicara,” tuntut Bram. 
“Haruskah di tempat ini?” kesal Clara. 


“Setidaknya, jika kau membuat ribut di sini, 
orang-orang di sini tidak akan terlalu tekrejut,” balas 


Bram enteng. 

Clara mendengus kesal. “Kau hanya ingin melihat 
Hyacinth, kan?” sinisnya. 

“Kau ada masalah dengan Hyacinth?” Bram 


menatap Clara heran. 


Clara mendengus tak percaya. “Aku pergi,” ketus- 


nya sebelum ia turun dari mobil. 


Clara tersentak kaget ketika merasakan pegangan 


kuat di pergelangan tangannya. 


“Apa kau tahu apa saja yang telah kulakukan 


untuk bisa menemukanmu?” Bram tampak marah. 


“Seolah aku peduli,” balas Clara sengit. Ia ber- 


usaha menarik tangannya, tapi Bram terlalu kuat. 


“Aku hanya ingin bicara denganmu,” Bram 


menekankan. 
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“Bicara tentang apa? Tentang Hyacinth? Tentang 
Ana?” serang Clara. “Jika kau mencariku hanya 
karena kau butuh teman pesta, jangan pernah men- 
cariku. Karena, aku berhenti. Pergilah dengan wanita 


yang kau cintai.” 
“Bukan itu yang ingin kubicarakan,” balas Bram. 
“Lalu apa?” sambar Clara. 
“Aku mencintaimu.” 


Detik ketika pernyataan Bram itu sampai di 
telinganya, jantung Clara seorang merosot dari 


tempatnya. Sebelum amarah lantas menguasainya. 


“Apa menyenangkan bagimu? Bermain-main 
dengan perasaan seperti ini denganku?” Clara ber- 
usaha keras menahan air mata yang sudah berkumpul 
di pelupuk matanya. “Apa ini balas dendammu 
karena aku sering mengganggumu? Kau bisa berhenti 
sekarang. Karena, aku tidak akan pernah lagi 


mengganggu atau muncul di depanmu. Aku ...” 
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Clara terkesiap ketika Bram mencium bibirnya. Ia 
mengerjap dan sebutir air mata jatuh ke pipinya. 
Clara berusaha menarik diri, tapi tangan Bram 
menahan tengkuknya. Pegangannya di tangan Clara 


terlepas dan pria itu menangkup wajah Clara. 


Clara mendorong bahu Bram, membuat pria itu 
akhirnya menarik diri. Dengan kasar, Clara mengusap 


bekas air mata di pipinya. 


“Jangan pernah melakukan hal seperti ini lagi 


padaku,” desis Clara. 


Bram mengernyit. “Kenapa? Dulu kau selalu 
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menciumku sembarangan. Kenapa aku ...? 


“Karena sekarang perasaanku tidak sama seperti 
dulu, dasar kau pria brengsek!” maki Clara kesal. 
Clara memutar tubuh ketika air mata kembali jatuh 
ke pipinya. 

“Clara ...” Bram menyentuh bahunya, tapi Clara 


menepis tangan pria itu. 
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“Aku benar-benar mencintaimu sekarang. Jadi, 
jangan pernah lagi menggunakan perasaan untuk 
membalas dendam atas perlakuanku padamu dulu. 
Lebih baik kau memaki dan menyumpahiku daripada 
mengucapkan hal-hal seperti kau menyukaiku atau 
mencintaiku.” Clara menutup wajahnya dan mulai 


terisak. 


Clara merasakan bahunya diputar, lalu dirinya 


berada di pelukan Bram. 


“Jangan melakukan hal seperti ini juga,” pinta 


Clara putus asa. 
“Tapi, aku ingin melakukan ini,” balas pria itu. 


“Kau benar-benar sudah bertekad untuk mem- 
balas dendam padaku, huh?” sinis Clara di tengah 
isaknya. 


“Salah,” tukas Bram. Pria itu melepaskan 


pelukannya dan menarik tangan Clara turun. 
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Clara memejamkan mata ketika Bram menghapus 
air matanya dengan lembut. Ia menggigit bibir untuk 


menahan tangis. 


“Aku tidak pernah bercanda sejak pertama kali 
aku berkata aku menyukaimu,” ucap pria itu tegas. 
“Sekarang pun begitu.” Bram menangkup wajah 
Clara. “Aku benar-benar mencintaimu, Clara. Meski 
aku berusaha mengelak dari kenyataan itu, tapi itu 


tak mengubah kenyataan jika aku mencintaimu.” 


Clara mengerutkan kening. “Tidak mungkin. Kau 


mencintai Hyacinth. Kau menyukai Ana.” 


“Dan aku menciummu. Apa itu masuk akal?” 


tandas Bram. 
“Kau melakukannya,” kesal Clara. 


“Apa aku pernah mengatakan padamu jika aku 
mencintai Hyacinth? Apa pernah aku mengatakan 


padamu jika aku menyukai Ana?” tuntut Bram. 


Clara mengerjap. Tidak pernah. 
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“Tapi ... kau pernah berkata jika kau sudah 
memberikan semuanya pada gadis yang kau suka, 
hingga kau tak akan punya apa pun lagi untuk 
diberikan kepada yang lain,” sebut Clara. 


Bram berdehem. “Kau pikir aku juga tahu jika 


akhirnya aku akan jatuh cinta padamu?” 
“Tapi, tetap saja. Kau sudah ...” 


“Wanita itu Hyacinth. Ya, aku pernah jatuh cinta 
padanya. Tapi, itu sudah berakhir. Hyacinth sudah 
menikah dan bahagia dengan suaminya. Aku tak lagi 
merasakan rasa sakit yang kurasakaan setiap kali 
melihatnya bersama Aldric, seperti dulu. Sementara 
Ana, aku tak pernah menyukainya sebagai seorang 
wanita. Dia hanya putri dari kenalanku dan aku 
sedang membantu menyelesaikan masalahnya. Lagi- 
pula, Ana sudah punya seseorang di sampingnya,” 


urai Bram. 


“Karena itu, kau mencariku untuk menjadi 
pengganti mereka?” Clara tak bisa menyembunyikan 


ketersinggungannya. 
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Bram menggeram frustrasi. “Kau bukan peng- 
ganti siapa-siapa. Dan satu-satunya gadis yang ku- 
cintai adalah kau. Jadi, aku tidak akan pergi ke pesta 


mana pun tanpamu.” 
Clara tak tahu harus menanggapi bagaimana. 


“Karena itu, berhenti berlari dariku.” Bram 
menarik Clara mendekat dan mencium keningnya. 
“Tinggallah di sampingku, mencintaiku, sebagai gadis 


yang kucintai.” 


Mata Clara terasa panas. Oh, ia akan menangis 


lagi. 


whe 
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Akhirnya, kita bisa bertemu lagi.” Ana ter- 
senyum ketika duduk di depan Clara. 


Clara berdehem dan mengangguk kecil. 


“Aku masih tak percaya kau bisa cemburu 


padaku,” ucap Ana geli. 
Clara pura-pura tak mendengar itu. 
“Jangan menggodanya terus, An,” tegur Bram. 


“Kenapa? Sekarang kau yang cemburu?” cibir 


Ana. 
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Bram mendengus geli. Ia lantas menatap Clara. 
“Sekarang kau bisa melihat kan, betapa miripnya 


kalian?” 


Apa itu maksudnya, Clara juga semenyebalkan 


Ana? Clara mendesis kesal pada pria itu. 


Bram terkekeh dan menepuk puncak kepala 
Clara. “Mengobrollah dengan Ana. Aku harus meng- 


urus pekerjaan sebentar di dalam,” ucapnya. 


Clara melengos cuek. Namun, begitu Bram 
melangkah pergi, Clara kembali menatap ke arah pria 
itu. 

“Jatuh cinta memang bukan perkara mudah, ya?” 


celetuk Ana. 


Clara berdehem dan segera mengalihkan tatap 


dari Bram. 


“Terkadang, jatuh cinta justru memperumit 
masalah,” lanjut Ana. “Bahkan, jatuh cinta bisa 


menyebabkan sakit yang teramat dalam.” 
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Clara mengernyit. Ia tak bisa untuk tak setuju 


dengan itu. 


“Kau mencintai orang itu, tapi di saat yang sama 
kau juga membencinya. Kau ingin selalu berada di 
samping orang itu, tapi kau juga benci akan 
keinginanmu itu. Kenyataan bahwa kau mencintai 
seseorang, membuatmu berada di posisi harus siap 
mengalah. Mengalah dari kebencian, amarah, rasa 
sakit. Seperti orang bodoh, kau bertekuk lutut di 


hadapan cinta.” Ana mendengus pelan. 


Clara menatap wajah cantik Ana dengan heran. 


“Kau ... siapa orang yang kau cintai?” 


Ana tersenyum getir. “Orang yang membunuh 


ayahku.” 


Clara tak bisa menyembunyikan keterkejutannya. 
Apa itu berarti, ayah Ana sudah tidak ada? Dan orang 


yang dicintainya itu .... 


“Jangan menatapku seperti itu,” tepis Ana. “Itu 


membuatku tampak menyedihkan.” 
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Clara tertegun. “Aku ... juga benci jika hidupku 
tampak menyedihkan.” 


Ana tersenyum. “Sudah kuduga, kita akan 


sependapat tentang itu.” 


Clara memperhatikan ekspresi Ana. Bahkan 
setelah mengungkap cerita sedihnya barusan, gadis 


itu masih bisa tersenyum. 


“Bahkan meskipun aku menangis, itu tak akan 
mengubah apa pun. Ayahku tidak akan kembali 
padaku dan perasaanku juga tidak akan bisa lenyap 
begitu saja,” Ana mengedik cuek. 


“Lalu ... bagaimana hubunganmu dengan orang 


yang kau cintai itu sekarang?” tanya Clara penasaran. 


“Pria yang pergi ke sana dengan kekasihmu tadi, 


dia orangnya,” jawab Ana santai. 
Clara ternganga. 


“Aku bisa saja berlari dan menghindar darinya, 


seperti yang kau lakukan,” ucap Ana. “Tapi, itu justru 
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terasa menyakitkan. Kau juga sudah merasakannya, 


kan?” 
Clara mengerjap dan mengalihkan tatap. 


“Bahkan meski aku tahu, berada di sampingnya 
bisa sangat berbahaya, aku tak bisa melakukan apa 
pun.” Ana mendesah pasrah. “Bagaimana bisa aku 


pergi ketika hatiku ada di sini?” 
“Apa dia orang yang berbahaya?” tanya Clara. 


Ana mengangguk. “Tapi, bukankah Bram juga 


sama?” 


Clara refleks menoleh ke arah ruangan di 


belakang counter pemesanan, tempat Bram berada. 


“Karena pekerjaannya, terkadang dia harus meng- 
hadapi orang-orang jahat. Bahkan untuk membantu 
kasusku ini pun, dia harus menghadapi bahaya. Dan 
otomatis itu akan menempatkanmu dalam bahaya,” 


urai Ana. 


394 a Ally Jane 


My Little Trouble 


Clara mengernyit tak setuju. “Kurasa kau 
berlebihan,” tepisnya. “Bagaimana bisa pekerjaannya 
bahkan berpengaruh padaku juga?” 

Ana menatap Clara, lalu tersenyum geli. “Kau 


sama sekali tak tahu keributan apa yang diperbuat 


Bram hanya karena dirimu.” 


Clara mengerutkan kening bingung. “Keributan 
apa?” 
Ana menggeleng. “Kau bisa bertanya sendiri pada 


Bram.” 


“Apa kau sadar jika kau ini menyebalkan?” serang 


Clara. 


Ana tersenyum geli. “Kalau begitu, hal yang sama 


berlaku padamu.” 


Clara mendecak kesal. Kenapa ada banyak sekali 


orang-orang menyebalkan di sekeliling Bram? 


why 


“Apa kau sedang melakukan pekerjaan yang 


berbahaya?” Pertanyaan Clara itu menyambut Bram 
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ketika ia menghampiri gadis itu usai pertemuannya 


dengan Ren, Aldric dan David tadi. 


Bram menatap Ana yang mengedik santai. Jelas, 


gadis itu yang mengatakannya pada Clara. 


“Apa itu berarti, aku juga berada dalam bahaya?” 


tuntut Clara. 


Bram menghela napas. “Bagaimana mungkin aku 


membiarkanmu terluka? Aku akan menjagamu.” 
“Jadi, itu benar?” Clara menyipitkan mata. 
Bram mendesah berat, mengangguk. 


“Tapi, bagaimana bisa?” protes Clara. “Maksud- 
ku, kenapa aku juga berada dalam bahaya? Apa 
musuh-musuhmu akan mencariku, begitu? Untuk 
apa? Mereka toh tidak ada urusan denganku.” Clara 


mendengus meremehkan. 


Apa gadis ini bahkan sadar betapa berartinya ia 
bagi Bram, hingga musuh-musuhnya mungkin akan 


mencari Clara demi mengalahkan Bram? 
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“Karena itu juga, selama seminggu ke depan, kau 
akan tinggal dengan kakakmu,” beritahu Bram. “Aku 
bisa memberikan perlindungan lebih kuat jika kalian 


bersama.” 


Clara ternganga. “Kau pasti bercanda,” tepis 
gadis itu. “Hal-hal seperti itu hanya terjadi di film. 


Kau terlalu berlebihan.” 
Dengusan Ren membuat Clara menoleh. 


“Kau tak melihat ekspresinya ketika aku meng- 


ancamnya menggunakan dirimu,” ucap Ren. 
Clara mengerutkan kening bingung. 


“Tidakkah kau pernah merasa jika Bram 


melakukan hal aneh?” tanya Ren. 
“Dia memang aneh,” tukas Clara. 


Aldric dan David bahkan tak berusaha menahan 
tawa mereka, sementara Bram melotot kesal pada 


Clara. 


“Coba kau ingat-ingat lagi,” pancing Ana. 
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Clara mengerutkan kening. “Tapi, dia memang 
selalu melakukan hal aneh. Kecuali jika kalian 
berpikir pekerjaan sebagai pasangan pesta itu hal 
yang wajar.” 

“Sudah berapa lama sebenarnya kau menyukai 
bocah itu?” celetuk David, membuat Bram ingin 


sekali meninju mulutnya yang selalu asal bicara. 


“Clara, dengarkan aku. Bahkan meskipun ini 
terdengar tidak masuk akal untukmu, tapi ya, kau 
bisa berada dalam bahaya karenaku. Kau adalah 
kelemahanku, dan musuhku tahu aku akan 
melakukan apa pun untukmu. Jadi, untuk memasti- 
kan keselamatanmu, juga keselamatanku, bisakah kau 


menurutiku kali ini?” Bram meminta lembut. 
Clara mengerjap. “Kau mau aku melakukan apa?” 
tanya gadis itu pelan. 


Bram tersenyum. “Seperti kataku tadi, selama 
seminggu ini, kau harus tinggal dengan kakakmu. 
Musuhku sudah tahu tentang pergerakanku, jadi 


mereka akan berusaha menyerangku. Tapi, ini akan 
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berakhir minggu depan. Jadi, lakukan saja seperti 
permintaanku. Aku akan melindungimu, aku ber- 
janji.” 

“Kau ... benar-benar mencintaiku, rupanya,” 


gumam Clara kemudian. 


Bram menangkup wajah Clara gemas dan 
mencium bibirnya. “Tentu saja. Bagaimana bisa aku 
tidak jatuh cinta ketika itu kau?” ucapnya di akhir 


ciuman. 


Clara mengerjapkan mata. “Baiklah. Apa kita bisa 


pulang sekarang?” 


Bram mendengus geli. “Tak perlu malu mengakui 
perasaanmu padaku. Toh orang-orang juga tahu, aku 
mencintaimu. Lebih dari yang kau rasakan padaku,” 


tandasnya. 


she 


Seminggu telah berlalu sejak Bram mengirim 
Clara ke apartemen kakaknya. Namun, meski Bram 


tinggal di kamar sebelah, Clara tak pernah sekali pun 
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melihat pria itu. Bukan berarti Clara merindukan pria 
itu atau apa. Hanya saja ... 
“Kau baik-baik saja?” tanya Risa yang baru 
datang dari dapur dengan membawa camilan ke 


ruang tengah. Malam itu, mereka berencana 


menonton film bersama. 
Clara berdehem. “Tentu.” 
Risa tersenyum. “Kau mengkhawatirkan Bram?” 
Clara melotot tak rela. “Seolah aku peduli,” 
tepisnya. 
Risa mengangkat alis. “Benarkah?” 
Clara berdehem. “Dia pasti baik-baik saja, kan?” 


“Sebenarnya aku tidak terlalu setuju kau dengan 
Bram. Dia jauh lebih tua darimu. Juga, dia tidak 
selalu bermain aman dengan pekerjaannya,” ungkap 


Yudha yang sedari tadi hanya diam. 


“Dan juga, keluarganya sama sekali berbeda 


dengan keluargaku,” tandas Clara. 


“Apa maksudmu?” tanya Yudha. 
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Clara mengedik. “Kau tahu sendiri, keluarganya. 


Sementara aku ...” 


“Kau tak perlu merendah mengenai keluargamu, 
Clara. Kau punya aku. Jika aku mau, aku bisa 
mengambil alih rumah sakit keluargaku,” balas Yudha 


tegas. 


Clara mendengus geli. “Kau tak perlu sampai 


melakukan itu untukku.” 


“Dan jika ada sesuatu yang membuatku berat 
melepasmu padanya, adalah kehidupan sosialnya. 
Kau juga pasti sudah tahu bagaimana kehidupan 
sosialnya dengan kau datang ke pesta beberapa kali 
dengannya. Pesta seperti itu adalah jadwal rutin 
baginya. Jika kau bersamanya, maka kau juga harus 
berada di sana. Dan juga, kau harus menjaga sikap di 


luar sana,” urai Yudha panjang. 


Clara merenung. “Tapi ... hubungan kami juga 


tidak pasti. Aku dan Bram, kami tidak seserius itu.” 


Yudha mendengus. “Kau pasti bercanda.” 
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Clara mengerjap bingung. 

“Bram sudah siap melakukan apa pun untukmu. 
Dia tak tampak sedikit pun ingin melepaskanmu. Jika 
kau tidak serius, seharusnya sejak awal kau tidak 
mendekatinya,” tukas Yudha. “Aku bahkan tak akan 


heran jika dalam waktu dekat dia akan melamarmu.” 
“Apa?” Clara melotot. 


Yudha tersenyum geli. “Pikirkan baik-baik. 
Hubunganmu dengannya bukan sekadar main-main. 
Pun jika kau memilih bersamanya, hidupmu tak akan 


lagi sama.” 
Clara tercenung. 


Saking fokusnya dengan pikirannya, Clara sampai 
tersentak kaget ketika mendengar suara bel. Ia 
melompat berdiri dan pergi untuk membuka pintu 


tanpa mengeceknya. 


“Maaf mengecewakanmu karena aku bukan 
Bram,” ucap David yang berdiri di depannya. “Aku 


hanya ingin mengabarkan jika Bram terlibat 
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kecelakaan dalam perjalanan pulang dari pengadilan. 
Namun, sampai saat ini, dia menghilang.” 
Jantung Clara seolah merosot jatuh, mendarat di 


kakinya. Detik berikutnya, matanya terasa panas. 


“Tidak mungkin.” Bibirnya bergetar saat kata- 


kata itu keluar. 
“Maafkan aku, Clara.” David tampak sedih. 


Clara menggeleng. “Aku bahkan masih punya 
banyak pertanyaan untuknya. Aku bahkan masih 
belum mengungkapkan semua perasaanku padanya!” 


seru Clara frustrasi. 
David menunduk dalam. 


Tangan Clara menyentuh dadanya yang men- 
dadak terasa sakit. Air matanya jatuh tanpa sanggup 
dibendung. Kata-kata Yudha yang sempat mem- 
buatnya ragu tadi seolah tak berarti apa-apa. 
Memangnya kenapa jika Clara harus menghadiri 
pesta membosankan itu seumur hidupnya? Memang- 


nya kenapa jika Bram jauh lebih tua dari Clara? 
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Memangnya kenapa jika keluarga pria itu berbeda 
dengan keluarganya? Memangnya kenapa jika Clara 


harus berada dalam bahaya karena bersama pria itu? 


Clara bisa menghadapi apa pun selama Bram 
berada di sampingnya. Clara akan menghadapi apa 


pun. Namun, kini ... 


“Mereka sudah pergi. Kau bisa keluar.” Kalimat 
David itu diucapkan dengan nada santai, berbeda 


dengan sebelumnya. 


Sebelum Clara sempat menanyakan maksud kata- 
katanya itu, pintu kamar sebelah terbuka dan Bram 
keluar dari sana. Keningnya tertutup plester obat, 
sementara beberapa luka goresan kecil tampak di 
wajahnya. 

“Mereka benar-benar merepotkan,” keluh Bram 


seraya menghampiri Clara. 


Jantung Clara seolah berhenti berdetak ketika 
pria itu benar-benar berdiri di hadapannya. Bram 


tersenyum dan menangkup wajah Clara. 
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“Maaf membuatmu khawatir” ucap pria itu 
sebelum ia menunduk ke arah Clara dan mencium 


keningnya. 


Menanggapi itu, Clara meninju perut Bram keras, 


membuat pria itu mengerang kesakitan. 
“Apa kau mempermainkanku?” marah Clara. 


“Biar kujelaskan dulu,” erang Bram. “Aku benar- 
benar terlibat dalam kecelakaan yang disengaja oleh 
musuhku. Tapi, aku selamat. Kupikir, menghilang 
akan membuat mereka berhenti mencoba mem- 
bunuhku atau menyentuh orang-orang di sekitarku. 
Mereka pasti berpikir aku pasti akan langsung 
mencarimu, tapi setelah melihat reaksimu, kurasa 
mereka sekarang akan percaya jika aku benar-benar 
menghilang.” 

“Aku tak percaya. Bahkan setelah apa yang 
kukatakan padamu tadi, kau masih ingin ber- 


samanya?” komentar Yudha dari dalam. 
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Clara menoleh dan dilihatnya Yudha masih 


duduk santai di sofa ruang tengah. 
“Apa kau sudah tahu tentang ini?” selidik Clara. 


Yudha mengangguk. “Dan kupikir, ini akan mem- 
buatmu sadar. Apa yang seharusnya kau lakukan. 
Tapi, ternyata kau tetap memilih Bram. Yah, kau 
sudah tahu resikonya, jadi ...” 


“Apa saja yang kau katakan padanya?” sambar 


Bram yang menatap Yudha kesal. 


Yudha mengedik cuek. “Hanya kenyataan tentang 


hubungan kalian.” 


Bram mendesis kesal. “Bahkan meskipun kau 
tidak setuju, aku tidak akan melepaskan Clara,” ucap- 
nya mantap. 

Clara menatap Bram. “Dan jika sesuatu seperti 
hari ini terjadi lagi, apa yang akan kau lakukan? Jika 
kau mengalami hal buruk lagi, apa yang akan kau 


lakukan?” 
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Bram menggenggam tangan Clara dan menatap 


Clara tepat di matanya. 


“Apa pun yang terjadi, aku akan kembali padamu, 
Clara. Aku akan selalu kembali padamu. Karena kau 
adalah cintaku, hidupku, segalaku. Jadi, jika aku pergi 
atau menghilang, kau hanya harus menungguku. Kau 
tak perlu khawatir ataupun takut. Karena aku pasti 


akan kembali padamu. Kau adalah tujuan terakhirku.” 


Mengakhiri kalimatnya, Bram mencium Clara. 
Samar, Clara mendengar seruan kesal Yudha di 


belakangnya. 


she 


Bram melirik Clara yang duduk di sebelahnya, 
masih menggenggam tangannya erat. Seolah khawatir 
jika melepaskan tangan Bram, maka Bram akan 
menghilang. 

“Hei,” panggil Bram lembut. 


Clara menoleh dari layar televisi. 
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“Aku benar-benar menyesal karena membuatmu 
khawatir,” ucap Bram. “Kuharap itu tak mengubah 
perasaanmu padaku.” 

Clara mendesah berat. “Aku justru berharap itu 
bisa menghentikan perasaanku. Dengan begitu, aku 
bisa berhenti khawatir. Tapi, aku tak bisa 
melakukannya sesuka hatiku jika sudah menyangkut 


perasaanku padamu.” 


Bram tersenyum lembut. “Kalau begitu, maukah 


kau menikah denganku?” 
Clara terbelalak kaget. 


“Tidak. Kau tak perlu menjawab. Kita akan 


menikah,” putus Bram. 


Dari dapur, Yudha berseru, “Hei! Kau sebut itu 


lamaran?!” 


“Dan aku akan mengurus kakak iparmu nanti,” 


tambah Bram. 


she 
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a, 
Makak iparmu itu tidak masuk akal,” geram 
Bram dalam perjalanan pulang dari makan malam 


bersma Risa dan Yudha. 


Clara tak dapat menahan senyum geli. “Karena 


dia baru mengizinkan kita menikah saat aku sudah 


lulus kuliah?” 


Bram mendecak kesal. “Apa sebaiknya kita 


mengatakan jika kau sudah hamil anakku?” 


Clara menyembur tertawa. “Kurasa, licik itu 


bagianku.” 
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Bram kembali mendecak kesal. “Kenapa dia 


tampaknya sangat tidak menyukaiku?” 


“Kakakku bilang, itu karena dia sangat 


menyayangiku,” Clara berkata. 


“Aku tahu itu, tapi ini sangat berlebihan. 
Terlebih, dia tahu kau juga menyukaiku,” geram 


Bram. 


“Kau tahu, dia anak tunggal. Dia tak pernah 
punya adik. Dan aku selalu saja membuat masalah. 
Jadi, dia menjadi seperti itu karenaku.” Clara 
meringis. 

“Berapa bulan lagi kakakmu akan melahirkan?” 


tanya Bram. 


“Kenapa mendadak kau menanyakan itu?” Clara 


balik bertanya geli. 


“Setidaknya, jika dia nanti punya anak, dia akan 
berhenti seketat ini mengurusimu,” balas Bram. “Apa 
kau tahu jika setiap kita pulang kencan, kakak iparmu 


pasti sudah menunggu di depan pintu kamarku dan 
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menginterogasiku? Aku bahkan lebih tua darinya dan 
dia berani menanyakan apa saja yang kulakukan 


denganmu!” 
Clara kontan tergelak mendengar itu. 


“Dia benar-benar membuatku hampir mati kesal,” 


geram Bram. 


Clara tersenyum. “Meski begitu, kau tetap tak 


mau melepasku?” 


“Tentu saja, tidak,” tukas Bram. “Yudha bisa 
melakukan apa pun untuk menolak hubungan kita, 


tapi aku tidak akan berhenti.” 


“Kau sebegitu mencintaiku?” Clara menggoda 
Bram. Namun, Clara sendiri sebenarnya masih 
merasa takjub setiap kali Bram menyatakan 
perasaannya pada Clara. Clara masih tak percaya jika 


Bram benar-benar mencintainya. 


“Kau tak tahu betapa dalamnya perasaanku 


padamu,” ungkap Bram. 
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“Kau juga tak tahu betapa dalamnya perasaanku 
padamu,” balas Clara. 
Bram menoleh sekilas. “Clara, itu ...” 


“Bukan hanya kau yang jatuh cinta di sini,” sela 
Clara. “Aku mungkin tidak sesering dirimu meng- 


ucapkan cinta, tapi aku juga mencintaimu.” 
Bram terdiam selama beberapa saat. 
“Bram?” panggil Clara. 


Bram berdehem. “Maaf. Aku ... kau benar. 


Terkadang, aku lupa jika kau juga mencintaiku.” 
“Apa?” Clara menoleh kaget. 


Bram meringis. “Sejujurnya, aku bisa mengerti 
perasaan Yudha. Kau terlalu baik untukku. 
Sebaliknya, aku bisa menjadi sangat berbahaya 
untukmu. Bahkan karena kasus yang kutangani, kau 
tidak bisa pergi ke mana pun dengan bebas selama 


sebulan kemarin. Dan lagi, kau cantik, muda ...” 


“Suka membuat masalah,” tandas Clara. 
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Bram tersenyum. “Aku selalu bisa membereskan 


masalahmu.” 
“Selamanya?” Clara menggoda pria itu. 


Bram mengerutkan kening, tapi lantas tertawa. 
“Ya, selamanya. Aku bahkan tak bisa membayangkan 


hidupku tanpamu sekarang.” 


“Baguslah,” ucap Clara. “Karena aku pun begitu. 
Sejujurnya, hidupku terasa membosankan sebelum 


aku bertemu denganmu.” 


Bram mendengus geli. “Itu karena kau tak pernah 


menahan diri untuk menggodaku dan membuatku 


kesal.” 


Clara mengangguk. “Aku masih berhati-hati pada 
pria lain. Tapi, entah kenapa, denganmu aku merasa 


... aku akan baik-baik saja.” 


Bram melirik Clara. “Kau tak tahu betapa 


kerasnya usahaku untuk menahan diri.” 


“Oh ya?” Clara lagi-lagi menggoda Bram dengan 


mencondongkan tubuh ke arah pria itu. 
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“Clara, aku sedang menyetir. Aku harus ber- 
konsentrasi,” Bram berkata. 


“Aku tahu,” balas Clara. Satu tangannya kini 


bergerak di rambut Bram. 


Detik berikutnya, Bram menepikan mobil, lalu 
menangkup wajah Clara dan menciumnya dalam, 


lama. 


“Jika Yudha melihat ini, dia pasti sudah 


memakiku,” ucap Bram kemudian. 


Clara tersenyum usil. “Apa sebaiknya kita 


menikah diam-diam dulu?” 


Bram tampak tertarik. Namun, pria itu lantas 
menggeleng. “Jangan menggodaku. Saat ini, aku 
mungkin akan membawamu kabur untuk menikahi- 


mu. Bahkan meski tanpa restu kakak iparmu.” 
“Kalau begitu, lakukan,” tantang Clara. 
Bram melotot kaget. “Kau serius?” 
Clara mengangguk mantap. 


Bram mengerjap. 
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“Aku bercanda,” ucap Clara kemudian. 


Bram memejamkan mata, menarik napas dalam. 


“Kau memang pembuat masalah,” geramnya. 


“Kau bilang, kau selalu bisa membereskan 


masalahku,” cetus Clara. 


Bram menarik napas dalam, mengangguk pasrah. 
“Tentu, tentu. Apa yang tak akan kulakukan jika itu 


untukmu?” 


Clara tersenyum. “Dan bagaimana bisa aku tidak 


jatuh cinta padamu?” 


Bram mencium bibir Clara sekilas. “Cepatlah 


lulus dan menikah denganku, Clara.” 


Clara tergelak mendengarnya. “Ayo kita pikirkan 


cara untuk melawan kakak iparku.” 


“Aku sudah memikirkannya sejak sebulan yang 


lalu, omong-omong,” aku Bram. 


Clara kembali tergelak. Sungguh, ia mencintai 
pria ini. Pria yang memberinya tak hanya cinta, tapi 


juga kebahagiaan. Itu pun, untuk selamanya. Dengan 
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Bram, Clara yakin, hidupnya tak akan pernah 


membosankan. 


End 
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Hi there... © 


It'll be great to know you. So see me at facebook 
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wattpad @AllyParker8. See you... © 
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